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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan e-
learning siswa, mengembangkan e-learning berbasis Moodle, dan mengetahui
kelayakan e-learning berbasis Moodle pada mata diklat Sistem Penerangan untuk
siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dilakukan di
Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta. Objek
penelitian ini berupa e-learning berbasis Moodle pada mata diklat Sistem
Penerangan untuk siswa kelas XI dengan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan
Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket. Teknik analisis data dilakukan dengan deskriptif.

Hasil penelitian pendahuluan untuk mengidentifikasi kebutuhan e-learning
didapatkan (a) nama domain yang tepat “ben-dong.web.id”, (b) warna
background yang tepat untuk e-learning “putih”, (c) jenis font yang tepat untuk
isi materi "Times New Roman”, (d) ukuran font “*13”, (e) warna font “Hitam”, (f)
tata letak teks “Rata kanan kiri” (g) Letak gambar pendukung materi “Tengah
Atas teks” (h) jenis file yang bisa diunduh “.doc”, (i) fitur atau aktivitas e-learning
yang perlu ditambahkan “Forum diskusi, chatting, kuis”, (j) Isi materi yang akan
diujicobakan “Sistem Penerangan”. Pengembangan e-learning berbasis Moodle
pada mata diklat Sistem Penerangan terdiri dari (a) desain produk, (b)
pengumpulan bahan produk, (c) pembuatan produk, (d) penilaian desain produk,
(e) revisi desain produk, (f) uji coba produk, (g) revisi produk. Kelayakan e-
learning berbasis Moodle pada mata diklat Sistem Penerangan secara
keseluruhan dikategorikan layak, sehingga e-learning berbasis Moodle ini dapat
digunakan sebagai media pembelajaran untuk proses belajar mengajar.

Kata kunci: E-learning, Moodle, Sistem Penerangan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peraturan Pemerintah nomor 29 Tahun 1990 Pasal 3 Ayat 2 tentang
pendidikan menengah merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta
didik untuk dapat bekerja serta mengembangkan sikap profesional. Arti
pendidikan kejuruan ini diterangkan lebih spesifik lagi, yaitu Pendidikan
Menengah Kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah
yang mengutamakan pengembangan kemampuan peserta didik untuk
pelaksanaan jenis pekerjaan tertentu. Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja.

Prinsip paling mendasar pendidikan kejuruan vyaitu, pendidikan
kejuruan harus dapat mengembangkan potensi individu peserta didik secara
optimal sehingga memiliki kecakapan hidup agar mampu mempertahankan
hidupnya. Prinsip tersebut sejalan dengan surat Keputusan Kemendikbud No.
0490/U/1990, diantaranya sebagai berikut:

“Tujuan SMK adalah : (1) Mempersiapkan siswa untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih dan atau meluaskan pendidikan
dasar. (2) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya, dan sekitar. (3) Meningkatkan kemampuan
mengembangkan diri sejalan dengan pengembangan ilmu, teknologi

dan kesenian. (4) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja
dan mengembangkan sikap profesional.”



Seminar  nasional  pendidikan  teknologi  kejuruan  yang
diselenggarakan Universitas Negeri Surabaya (UNESA) tanggal 20-22
November 2010, salah satu pemakalah yaitu Rina Febriana dalam tulisannya
yang berjudul “Pendekatan Work Based Learning Sebagai Alternatif Strategi
Untuk Mencapai Keterampilan Kerja” menjelaskan bahwa Pendidikan
kejuruan tidak dapat menutup diri terhadap perkembangan yang terjadi di
dunia kerja, termasuk perkembangan dan pemanfaatan teknologi dan
dampaknya terhadap tuntutan keterampilan lulusannya. Dengan demikian,
permintaan terhadap keterampilan kerja yang berubah dengan sangat
dinamis itu harus selalu dipantau dan dijadikan sandaran untuk
mengembangkan pendidikan kejuruan, terutama dalam menyusun strategi
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dunia kerja.

Hal itu juga merupakan upaya untuk menjaga sustainabilitas
pendidikan kejuruan di tengah arus perubahan dan perkembangan
pengetahuan dan teknologi yang berdampak langsung kepada tuntutan
pengetahuan, sikap,dan keterampilan lulusannya. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk pencapaian keterampilan kerja adalah dengan
pendekatan Work Based Leraning. Work Based Learning (WBL) adalah
pelajaran atau program dimana kampus/sekolah dengan organisasi
pekerjaan bersama-sama menciptakan pengalaman pembelajaran dan
peluang baru di tempat pekerjaan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan tingkat menengah yang mempunyai tujuan untuk mampu

menghasilkan sumber daya manusia berkualitas, yang berakselarasi dengan



kemajuan ilmu pengetahuan dan juga teknologi. Siswa SMK dituntut untuk
lebih pro aktif dalam mengikuti perkembangan teknologi terutama teknologi
informasi yang saat ini sangat dibutuhkan oleh setiap aspek kehidupan
manusia. “Tantangan ke depan, minimal 50 persen pembelajarannya siswa
SMK dilaksanakan dengan ICT. Sejauh ini sekitar 40 persen lebih murid SMK
sudah menggunakan sistem online, sementara penggunaan komputer telah
mencapai 100 persen.” Joko Sutrisno, (2012) Direktur pembinaan SMK.

Perkembangan teknologi informasi juga berkembang pesat seiring
kesadaran masyarakat akan manfaat yang mendukung aktivitasnya.
Teknologi ini berkembang pada setiap aspek kehidupan. Salah satu teknologi
tersebut adalah internet. Internet memungkinkan penggunanya untuk
mengakses segala informasi dari seluruh penjuru dunia. Dari hasil survei
lembaga riset markplus insight, jumlah pengguna internet tumbuh signifikan,
yang pada tahun 2012 menunjukkan angka 62 juta menjadi 74,57 juta di
tahun 2013 dari 250 juta lebih total penduduk Indonesia.

Berikut tabel pengguna internet yang dilakukan oleh lembaga riset

Markplus Insight yang ada di gambar 1. di bawah ini:

INDOMESIA

HETIEEH Interngt Pengtration (Mio)
SURUEV 2913: Base: Indonesia Population

WHAT EVERY MARKETER SHOULD
KNOW ABOUT INDONESIAN
INTERNET USERS 61.1

55.2

74.6

Urban Population 121.16 123.24 123.57 133.73
Urban Family 30.29 30.81 31.61 34.72
Urban Internet User 37.56 50.53 56.38 62.19
Internet User 42.16 55:23 61.08 74.57

Source: Indonesia Netizen Survey 2013 by MarkPlus Insight, Marketeers Magazine November 2013
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Grafik dan tabel hasil survei di atas menunjukkan bahwa akses
internet semakin mendapat tempat bagi penggunanya. Tahun 2010,
pengguna internet sebanyak 42,16 juta. Tahun 2011, pengguna internet
sebanyak 55,23 juta. Tahun 2012, tercatat sebanyak 61,08 juta. Dan pada
tahun 2013 mencapai 74,57 juta. Kecenderungan dari data tersebut,
penggunaan internet meningkat sekitar 10 juta pertahunnya. Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebut pengguna internet
yang berada pada usia 16-19 tahun berjumlah 10,9%. Rentang usia tersebut
merupakan usia sekolah menengah yaitu setingkat SMA/SMK sederajat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 1 PIRI Yogyakarta merupakan
SMK yang telah memiliki fasilitas TIK yang memadai seperti laboratorium
komputer, jaringan internet hasil bantuan dari Dikmenjur pada tahun 2001,
dan website sekolah. Fasilitas-fasilitas tersebut sebenarnya bisa memberikan
kontribusi lebih baik lagi dalam metode pendidikan. Perkembangan teknologi
yang disertai dengan fasilitas TIK mampu membuat inovasi baru di dalam
proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, pemanfaatan fasilitas TIK
memiliki nilai positif dengan wacana pola pikir baru dan cara bealajar ke arah
yang lebih modern sehingga mendukung peningkatan pengembangan di
dunia pendidikan.

Ari Susanto, S.Pd, Kaprodi Teknik Kendaraan Ringan SMK 1 PIRI
Yogyakarta, (24/04/2014) mengatakan bahwa penerapan e-learning

seharusnya sudah beberapa tahun yang lalu, apalagi setelah website resmi



sekolahan sudah jadi sehingga kehadirannya bisa diintegrasikan dengan
website sekolah. Namun karena kesibukan masing-masing pengurus sekolah
serta hanya beberapa guru yang mau berusaha memaksimalkan fasilitas TIK,
maka pembelajaran di sekolah ini masih sering menggunakan metode
ceramah, mungkin karena belum adanya kajian mengenai peningkatan mutu
kompetensi menggunakan media e-learning atau karena belum adanya
regulasi dari dinas terkait yang menganjurkan penggunaan media tersebut.
Sehingga kecenderungannya kebanyakan guru masih menggunakan metode
ceramah, padahal kegiatan belajar mengajar tidak hanya membutuhkan para
pendidik saja tetapi juga membutuhkan media untuk menunjang proses
belajar mengajar.

Pada kesempatan berikutnya (17/01/2015), Pungki Indra Permana,
S.Pd, guru program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) SMK PIRI
1 Yogyakarta juga mengatakan hal yang senada. Kemudian setelah
melakukan observasi di salah satu laboratorium komputer sekolah yang
kemudian akan dijadikan data untuk penelitian pendahuluan, di ketahui
bahwa spesifikasi perangkat keras (hardware) dan perangkat Iunak
(software) di sekolah tersebut sebagai berikut: Proccesor Dual Core, RAM 4
GB, Harddisk 160 GB. Sedangkan operating system yang digunakan windows
7 dan kapasitas bandwith 8 Mbps (lebih lengkapnya sebagaimana terlampir
pada analisis kebutuhan). Artinya bila menurut manual book dari e-learning
berbasis Moodle, infrastruktur tersebut sudah memenuhi syarat untuk

mengembangkan e-learning di SMK PIRI 1 Yogyakarta.



Perkembangan teknologi informasi serta penggunaan internet yang
semakin pesat merupakan prospek atau peluang bagi berbagai elemen,
khususnya bagi dunia pendidikan. Meskipun juga ada semacam kerawanan
atau risiko berupa penggunaan teknologi informasi yang disertai internet
melalui telepon genggam yang mengganggu kegiatan belajar mengajar.
Namun ada juga peluang yang bisa dimanfaatkan oleh dunia pendidikan,
salah satunya melalui pengembangan media pembelajaran dengan
menggunakan e-learning berbasis Moodle. Konsep pengembangan e-learning
berbasis Moodle memungkinkan peserta didik dapat belajar mandiri dimana
pun dan kapan pun.

Menyadari fenomena di atas, maka perlu adanya sebuah upaya
memaksimalkan fasilitas belajar yang telah dimiliki oleh sekolah. Salah satu
inovasi tersebut adalah melalui pengembangan e-learning berbasis Moodle.
Dengan tersedianya media tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan seluas-
luasnya untuk mendukung proses pembelajaran. Kemudian dengan adanya
inovasi sistem atau metode pembelajaran ini, peserta didik akan lebih
terpacu dan bersemangat untuk belajar secara mandiri.

Pemilihan e-learning yang berbasis Moodle ini didasarkan atas tigal
hal yang utama, pertama adalah Moodle bersifat open source atau copyleft.
Yang artinya bisa digunakan dan disebarluaskan secara cuma-cuma tanpa
perlu izin ataupun memberi royalti pada pengembang. Kedua adalah karena
fitur dalam Moodle yang relatif lebih lengkap dibangkan dengan beberapa
babas e-learning open source yang ada. Alasan ketiga adalah e-learning

berbasis Moodle mendukung lebih dari 40 bahasa termasuk bahasa



indonesia, sehingga pengguna mulai dari admin, guru dan siswa tidak akan
mengalami kendala yang berarti terkait bahasa yang digunakan dalam

sistem e-learning Moodle ini karena dapat memilih jenis bahasanya.

Identifikasi Masalah

Sistem Pendidikan Nasional untuk Sekolah Menengah Kejuruan, yang
tercantum dalam undang-undang mensyaratkan bahwa proses pembelajaran
harus berjalan sesuai dengan perkembangan dunia kerja. Hal tersebut
didasari oleh upaya sekolah untuk mempersiapkan peserta didiknya sebaik
mungkin sebelum memasuki dunia kerja. Belum optimalnya pemanfaatan
fasilitas-fasilitas TIK dalam memenejemen sekolahan maupun pada proses
pembelajaran membuat tujuan tersebut belum berjalan dengan baik. Sebab
pemanfaatan teknologi tersebut akan berpengaruh pada keterampilan siswa
nantinya di dunia kerja.

Kementrian pendidikan nasional sebagai lembaga yang mengelola
pendidikan di Indonesia menyambut baik pesatnya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi dengan memasukkan kurikulum yang bernuansa
pengenalan teknologi atau dalam pelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI), terutama di jenjang pendidikan menengah
dalam hal ini SMK. Kebijakan ini bertujuan agar siswa memiliki bekal
kemampuan untuk mengenal, memahami, dan berinteraksi dengan dunia
teknologi informasi dan komunikasi yang ada di masyarakat umumnya dan

khususnya di dunia industri.



Tantangan yang harus dilaksanakan oleh guru dan sekolah dalam
pelaksanaan proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi cukup kompleks. Hal yang kerap menjadi kendala oleh pihak
sekolah dan guru adalah keterbatasan sumber daya, baik itu sumber daya
fisik, sumber daya manusia maupun sumber belajar berbasis teknologi
informasi dan telekomunikasi. Masih banyak guru yang belum menguasai
sepenuhnya kompetensi dasar penggunaan komputer dan operasi sistemnya
beserta (software) perangkat lunaknya.

Materi yang sifatnya aplikatif/terapan yang seharusnya lebih banyak
melatih siswa, namun karena keterbatasan dan kemampuan guru dalam
mengolah serta memanfaatkan teknologi, maka pembelajaran tersebut
masih bersifat normatif. Sehingga dengan hal tersebut, guru kurang mampu
mengakomodir gaya belajar siswa yang rasa ingin tahunya tinggi,
membutuhkan akses belajar yg lebih luas, aktif, kreatif dan suasana belajar
yang menantang dan berkembang.

Siswa SMA/SMK secara psikologis sedang masuk ke dalam tahap
perkembangan menuju orang dewasa. Dimana ciri dari perkembangan itu
adalah setiap individu tidah hanya memiliki kecenderungan untuk
menginginkan orang lain memandang dirinya sebagai pribadi yang memiliki
identitas diri. Pembelajaran yang diberikan idealnya mampu mengupayakan
agar individu siswa yang sedah tumbuh dewasa ini dapat menemukan
alternatif-alternatif untuk mengasah dan mengambangkan kemampuan
dirinya. Sehingga materi yang disampaikan dalam pembelajaran hendaknya

tidak melulu diajarkan dengan metode ceramah yang menyebabkan siswa



memiliki ketergantungan terhadap gurunya, karena guru di sana sebagai
sentral utama yang perlu selalu hadir ditengah-tengah mereka (siswa).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PIRI 1 Yogyakarta yang notabene
sudah memiliki fasilitas-fasilitas TIK yang cukup memadai seperti komputer,
jaringan internet, dan website sekolah, seharusnya bisa di optimalkan lagi
dengan adanya media pembelajaran yang mampu mendukung fasilitas-
fasilitas tersebut. Salah satu media tersebut adalah dengan
mengimplementasikan e-learning berbasis Moodle. Perangkat Iunak
(software) e-learning Moodle yang dapat diakses kapan pun dan dimana
pun, mampu memberikan keluasan sepenuhnya pada peserta didik untuk
mengakses materi di luar jam sekolah.

Sekolah belum memiliki e-learning yang dapat digunakan sebagai
salah satu media untuk meingkatkan minat belajar siswa. Padahal
peningkatan Kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat, tidak
terkecuali perkembangan internet semakin mendukung dan memudahkan
pemanfaatan perangkat lunak tersebut. E-learning berbasis Moodle yang di
aplikasikan ke dalam kegiatan belajar mengajar akan membuat proses
belajar mengajar menjadi inovatif dan membuat peserta didik lebih terpacu
dalam belajar. Selain itu, implementasi e-learning berbasis Moodle ini juga
akan mengoptimalkan penggunaan fasilitas-fasilitas TIK yang dimiliki
sekolahan. Sehingga apa yang menjadi harapan Sistem Pendidikan Nasional

untuk Sekolah Kejuruan bisa tercapai.



C. Batasan Masalah

Peneliti hanya membatasi masalah pada pengembangan e-learning
berbasis Moodle dari aspek tampilan, konten, dan tingkat kelayakan media
melalui penelitian oleh ahli media pembelajaran, ahli materi dan siswa.
Kemudian e-learning yang akan digunakan dalam lingkup program keahlian
Teknik Kendaraan Ringan oleh siswa kelas XI pada mata diklat sistem
kelistrikan, dengan pokok bahasan sistem penerangan sebagaimana di
peroleh dari hasil observasi dan identifikasi kebutuhan atau penelitian

pendahuluan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

dapat ditentukan rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana spesifikasi e-learning yang dibutuhkan di SMK PIRI 1
Yogyakarta

2. Bagaimana membangun sistem e-learning berbasis Moodle sebagai
media pembelajaran di Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK
PIRI 1 Yogyakarta?

3. Bagaimana kelayakan penggunaan sistem e-learning untuk kelas XI

Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta?

E. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui spesifikasi e-learning yang dibutuhkan di SMK PIRI 1

Yogyakarta
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2. Membangun e-learning berbasis Moodle di SMK PIRI 1 Yogyakarta.
3. Mengetahui tingkat kelayakan e-learning berbasis Moodle di program
Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta ditinjau dari aspek

materi dan media.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
sekolah untuk terus mengadakan pelatihan dan pengembangan dalam
memanfaatkan e-learning secara lebih maksimal.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan bisa membangkitkan semangat guru-
guru untuk terus mengembangkan keterampilan dalam menggunakan
dan memanfaatkan teknologi informasi komputer khususnya e-learning
secara maksimal.
c. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memotivasi siswa SMK PIRI 1
Yogyakarta untuk memanfaatkan fasilitas e-learning yang berbasis
Moodle secara lebih optimal, menggunakan sumber belajar yang ada,
dan tidak hanya mengandalkan pemberian materi dari guru.
2. Manfaat Teoritis
Memberikan  kontribusi  pemikiran  dalam  pelaksanaan
pembelajaran dengan memanfaatkan fasilitas e-learning berbasis Moodle

secara lebih optimal.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian

Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Arsyad (1997: 3),
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau
sikap. Menurut Hamidjojo (1993) yang dikutip oleh Azhar Arsyad
(1997:4), memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara
yang digunakan oleh manusia untuk menyampaiakan atau menyebar
ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat
yang dikemukakan itu sampai kepada penerima. Jadi, media
pembelajaran adalah seperangkat alat bantu atau pelengkap untuk
menyebarkan ide, gagasan atau pendapat yang digunakan dalam
proses pembelajaran.

b. Peranan dan manfaat

Menurut A.H. Sanaky (2013: 7), media pembelajaran berperan
untuk merangsang pembelajaran dengan :
1) Menghadirkan objek sebenarnya dan objek yang langkah
2) Membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya

3) Membuat konsep abstrak ke konsep konkret
4) Memberi kesamaan presepsi
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5) Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah dan jarak

6) Menyajikan ulang informasi secara konsisten

7) Memberi suasana belajar yang menyenangkan, tidak tertekan,
santai dan menarik, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Masih menurut Sanaky (2013: 5), manfaat media pembelajaran
baik secara umum maupun khusus sebagai alat bantu pembelajaran
bagi pengajar dan pembelajar adalah sebagai berikut:

1) Pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih
difahami pembelajar, serta memungkinkan pembelajar menguasai
tujuan pengajaran dengan baik

3) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar,
sehingga pembelajar tidak bosan, dan pengajar tidak kehabisan
tenaga.

4) Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak
hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga
aktivitas lain yang dilakukan seperti: mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, dan lain-lain.

2. Teknologi Pembelajaran
a. Pengertian
Menurut Siregar (2010: 122), teknologi pendidikan adalah teori
dan praktik dalam desain, pengembangan pemanfaatan, pengelolaan,
dan penilaian proses dan sumber untuk belajar. Dari pengertian itu,
dapat disimpulkan bahwa teknologi pendidikan mengandung empat
komponen utama yaitu :
1) Teori dan praktik
2) Desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian

3) Proses dan sumber

4) Untuk keperluan belajar
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b. Pemanfaatan dan peranan

Penerapan teknologi pendidikan dalam proses pembelajaran
dimaksudkan agar belajar menjadi lebih efektif, lebih efisien, lebih
banyak, lebih luas, lebih cepat dan lebih bermakna bagi kehidupan
orang yang belajar. Untuk itu ada produk yang sengaja dibuat dan ada
yang ditemukan dan dimanfaatkan. Menurut Arief S. Sadiman (2004:
197), keberhasilan pendayagunaan teknologi bukan terletak pada
seberapa canggihnya peralatan dan teknologi yang dipakai tetapi lebih
banyak pada manusia (guru, kepala sekolah, pengawas, pengembang
dan produser bahan belajar berbasis teknologi, siswa, dan warga
belajar lainnya) yang mengembangkan dan menggunakannya.
Teknologi hendaknya digunakan sebagai bagian integral proses
belajar-mengajar, di mana pun kegiatan ini berlangsung: sekolah, luar
sekolah, tempat kerja.untuk itu diperlukan kesiapan tenaga yang tahu,

mampu dan mau mengembangkan serta teknologi tersebut.

3. Multimedia Pembelajaran
1) Pengertian
Menurut Hamalik (1994: 64), multimedia pendidikan merupakan
suatu kombinasi dari beberapa media pendidikan dan didayagunakan
secara berencana dan sistematis dalam proses instruksional atau proes
belajar mengajar untuk mencapai tujuan instruksional tertentu. Dari

pengertian diatas, dapat diketahui bahwa multimedia adalah
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seperangkat media yang merupakan kombinasi dari teks, gambar, seni
grafik, animasi, suara dan video. Beberapa media tersebut kemudian
digabungkan menjadi satu kesatuan kerja yang akan menghasilkan
suatu informasi yang memiliki nilai komunikasi yang sangat tinggi yang
relevan  dalam hubungannya  dengan  tujuan-tujuan-tujuan
instruksional.
2) Pentingnya multimedia dalam pembelajaran

Pada dasarnya suatu kegiatan pembelajaran di dalam kelas
dapat diterapkan dalam berbagai metode pembelajaran. Metode
pembelajaran yang disajikan oleh guru dengan harapan siswa sebagai
subjek didik dapat menerima bahan pelajaran itu dengan baik dan
memberikan hasil yang memuaskan. Apabila dalam penyampaian
pelajaran seseorang guru selalu menggunakan metode konvensional
dan dilakukan secara terus menerus tanpa adanya variasi dalam
pembelajaran, dapat dimungkinkan siswa akan menemui kejenuhan
karena tidak ada warna baru dalam kegiatan belajar mengajar
tersebut. Dengan penggunaan multimedia pemebelajaran, masalah
tersebut bisa teratasi.

Beberapa manfaat yang dapat diambil dalam pembelajaran
dengan multimedia adalah :
(a) Pengenalan perangkat teknologi informasi dan komunikasi kepada

siswa

(b) Memberikan pengalaman baru dan menyenangkan baik bagi guru

itu sendiri maupun siswa
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(c) Metode pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat
menambah motivasi belajar siswa
(d) Mengejar ketertinggalan akan pengetahuan tentang ilmu
pengetahuan (iptek) di bidang pendidikan
(e) Mengikuti perkembangan iptek
(f) Pengarsipan dokumen pembelajaran yang rapi
(9) Lebih simpel penggunaannya
4. E-learning
a. Pengertian

Secara terminologi, pengertian e-learning memiliki arti hampir
sama dengan istilah: web-based learning, online learning, computer-
based training/learning, distance learning, computer-aided instruction,
dan lain sebagainya. Ada bermacam-macam pengertian e-learning dari
beberapa pakar yang mungkin belum terstandar yang baku baik dalam
hal definisi maupun implementasinya. Namun setidaknya kita bisa
memahami definisinya melalui terminologi dari pakar-pakar tesebut.
Menurut Gilbert & Jones (2001: 66-82) mendefinisikan e-learning
sebagai pengiriman materi pembelajaran melalui suatu media
elektronik seperti internet, intranet/extranet, satellite broadcast,
audio/video tape, interactive TV, CD-ROM, dan computer-based
training (CBT). Definisi yang hampir sama juga diartikan oleh the
australian national training authority (2003) yakni meliputi aplikasi dan

proses yang menggunakan berbagai media elektronik seperti internet,
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audio/video tape, interactive TV dan CD-Rom guna mengirimkan
materi pembelajaran secara lebih fleksibel.

The ILRT Of Bristol University (2005) mendefinisikan e-learning
sebagai penggunaan teknologi elektronik untuk mengirim, mendukung
dan meningkatkan pengajaran, pembelajran dan penilaian. Lebih
spesifik lagi, menurut Rosenberg (2001: 78), mendefinisikan e-learning
sebagai pemanfaatan teknologi internet untuk mendistribusikan materi
pembelajaran, sehingga siswa dapat mengakses dari mana saja. E-
learning sebagai sebuah pembelajaran berbasis komputer baik internet
sebagai instrumen utama ataupun media elektronik sebagai
instrumennya, keduanya tetap berfokus pada proses pembelajaran
(learning), bukan pada perangkat atau media yang digunakan dalam
pembelajaran. Dan dalam penelitian ini penulis mengambil definisi e-
learning secara sempit yaitu pembelajaran dengan memanfaatkan
fasilitas web e-learning.

Perbedaan pembelajaran tradisional dengan e-learning adalah
dalam kelas “tradisional” guru dianggap sebagai orang yang serba tahu
dan ditugaskan untuk menyalurkan ilmu pengetahuan kepada
siswanya. Sedangkan didalam pembelajaran ‘“e-learning” fokus
utamanya adalah siswanya. Dari berbagai pendapat tentang
pengertian diatas bisa dimpulkan bahwa e-learning itu adalah sebagai
berikut:

1) E-learning bisa dijadikan salah satu metode mengajar yang

menggunakan media komputer, jaringan dan internet.
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2) Dalam e-learning, penyampaian bahan ajar (konten) dilakukan
melalui media elektronik. Sehingga bentuk bahan ajarnyapun juga
dalam bentuk elektronik atau digital.

E-learning dapat dikategorikan sebagai suatu kegiatan pembelajaran

individual. Karena interaksi atau tatap muka didalam kelas tidak

diperlukan.
b. Fungsi dan Manfaat
Terdapat 3 (tiga) fungsi e-elarning terhadap kegiatan
pembelajaran, yaitu:

1) Suplemen (tambahan)

Dikatakan berfungsi sebagai suplemen (tambahan), apabila
peserta didik mempunyai kebebasan memilih apakah akan
memanfaatkan materi e-learning atau tidak. Dalam hal ini, tidak ada
kewajiban/keharusan bagi peserta didik untuk mengakses materi e-
learning.  Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang
memanfaatkannya  tentu  akan mendapatkan  tambahan
pengetahuan atau wawasan lebih daripada peserta didik yang tidak
memanfaatkan.

2) Komplemen (pelengkap)

Dikatakan berfungsi sebagai komplemen (pelengkap),
apabila materi e-learning diprogramkan untuk melengkapi materi
pembelajaran yang diterima peserta didik. Sebagai komplemen

berarti materi e-learning diprogramkan untuk menjadi materi
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pengayaan atau remidial bagi peserta didik di dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran konvensional.

Pengayaan yang dimaksud adalah apabila peserta didik yang
dapat menguasai/memahami materi pembelajaran lebih cepat
dibandingkan peserta didik yang lain dalam tatap muka dikelas,
diberikan kesempatan untuk mengakses materi e-learning yang
memang secara khusus dikembangkan untuk mereka. Tujuannya
agar semakin memantapkan tingkat penguasaan peserta didik
terhadap materi pelajaran yang disajikan guru/instruktur.

Sedangkan dapat dikatakan sebagai program remidial
apabila kepada peserta didik yang mengalami kesulitan memahami
pelajaran yang disajikan guru/intruktur secara tatap muka dikelas,
diberikan kesempatan untuk memanfaatkan materi e-learning yang
memang secara khusus dirancang untuk mereka. Tujuannya jelas,
supaya peserta didik semakin lebih mudah memahami materi
pelajaran yang disiapkan guru/instruktur.

3) Subtitusi (pengganti)

Beberapa institusi/lembaga pendidikan di negara-negara
maju bahkan mungkin di indonesia juga ada yang memberikan
beberapa alternatif modal kegiatan pembelajaran kepada para
peserta didiknya. Tujuannya agar para peserta didik dapat secara
fleksibel mengelola kegiatan pembelajarannya sesuai dengan

kebutuhan dan aktivitas lain sehari-hari peserta didik.
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Terdapat 3 (tiga) alternatif model kegiatan pembelajaran
yang dapat dipilih peserta didik, yaitu:
a) Sepenuhnya secara tatap muka (konvensional).
b) Sebagian secara tatap muka sebagian lagi melalui internet.
c) Sepenuhnya melalui internet.
c. Kelebihan dan kekurangan e-learning
Kelebihan-kelebihan yang ada dalam pemanfaatan e-learning
antara lain:

1) Tersedianya fasilitas e-moderating di mana pengajar dan siswa
dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara
reguler atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan
dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu.

2) Pengajar dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk
belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga
keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar
dipelajari.

3) Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan
dimana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di
komputer.

4) Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan
bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet
secara lebih mudah.

5) Baik pendidik maupun peserta didik dapat melakukan diskusi

melalui internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang
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banyak, sehingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang
lebih luas.

6) Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif.

Selain kelebihan-kelebihan yang ada, e-learning juga tidak
terlepas dari berbagai kekurangan, yaitu:

1) Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik atau bahkan
antar siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat
terbentuknya value dalam proses belajar dan mengajar.

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan
sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial.

3) Proses belajar dan mengajarnya cenderung kearah pelatihan
daripada pendidikan.

4) Berubahnya peran peserta didik dari semula menguasai teknik
pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik
pembelajaran yang menggunakan ICT  (information &
communication technology).

5) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi
cenderung gagal.

6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini
berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon ataupun
komputer).

7) Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki ketrampilan

tentang internet.
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d. Komponen e-learning
Beberapa komponen yang membentuk e-learning diantaranya
adalah:
1) Infrastruktur e-learning
Infrastruktur e-learning dapat berupa personal computer
(PC), jaringan komputer, internet dan perlengkapan multimedia.
Termasuk peralatan teleconference bila kita akan memberikan
layanan synchronous learning melalui teleconference.
2) Sistem dan Aplikasi e-learning
Sistem perangkat lunak yang mem-virtualisasi proses belajar
mengajar konvensional. Bagaimana manajemen kelas, pembuatan
materi, bahan ajar (konten), forum diskusi, sistem penilaian, sistem
ujian online dan segala fitur yang berhubungan dengan manajemen
proses belajar mengajar. Sistem perangkat lunak tersebut sering
disebut dengan /learning management system (LMS), seperti
Moodle, Dokeos, Drupal, Atutor, dll. Didalam penulisan ini penulis
ingin membuat suatu aplikasi dengan LMS Moodle.
3) Konten e-learning
Konten dan bahan ajar yang ada pada LMS bisa dalam
bentuk multimedia-based content (konten berbentuk multimedia
interaktif) atau text-based content (konten berbentuk teks seperti
pada buku pelajaran biasa). Konten ini bisa disimpan dalam LMS

sehingga dapat diakses oleh siswa kapanpun dan dimanapun.
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Sedangkan pelaku atau aktor yang ada dalam pelaksanaan
e-learning boleh dikatakan sama dengan proses belajar mengajar
konvensional, yaitu :

1) Pendidik/guru (instruktur) yang bertugas membimbing.
2) Peserta didik yang menerima bahan ajar secara khusus dan
dimana disini menjadi subjek utama dalam pembelajaran.
3) Administrator, yang mempunyai fungsi pengelola administrasi
dan proses mengajar.
e. E-learning sebagai media pembelajaran

Saat ini penggunaan sistem e-learning sebagai media
pembelajaran sangat bervariasi, namun semua itu didasarkan atas
suatu prinsip atau konsep bahwa e-learning dimaksudkan dengan
tujuan sebagai upaya pendistribusikan materi pembelajaran melalui
media elektronik atau internet sehingga peserta didik dapat
mengaksesnya kapan saja. Menurut Herman D. Surjono (2010 :03), ciri
pembelajaran e-learning adalah terciptanya lingkungan belajar yang
flexible dan distributed.

Dalam merancang sistem e-learning perlu mempertimbangkan
dua hal, yakni peserta didik yang menjadi target dan hasil
pembelajaran yang diharapkan. Pemahaman atas peserta didik
sangatlah penting, yakni antara lain adalah harapan dan tujuan
mereka dalam mengikuti e-learning, kecepatan dalam mengakses
internet atau jaringan, keterbatasan bandwith, biaya untuk mengakses

internet, serta latar belakang pengetahuan yang menyangkut kesiapan
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dalam mengikuti pembelajaran. Pemahaman atas hasil pembelajaran
diperlukan untuk menentukan cakupan materi, kerangka penilaian hasil
belajar, serta pengetahuan awal.

Menurut Herman Dwi Surjono (2010 :3), sistem e-learning
dapat diimplementasikan dalam bentuk asynchronous, synchronous,
atau campuran antar keduanya. Contoh e-learning asychronous
banyak dijumpai diinternet baik yang sederhana maupun yang terpadu
melalui portal e-learning. Sedangkan dalam e-elarning synchronous,
pengajar dan peserta didik harus berada di depan komputer secara
bersama-sama karena proses pembelajaran dilaksanakan secara live,
baik melalui video maupun audio conference. Selanjutnya ada blended
learning (hybrid learning) yakni pembelajaran yang menggabungkan
semua bentuk pembelajaran misalnya on-line, live, maupun tatap
muka (ceramah).

Menurut Boulton (2008 :11-18), penggunaan e-learning di
tingkat pendidikan menengah dengan siswa usia 14-16 tahun, dapat
memberikan dukungan vyang lebih baik untuk siswa yang
kemampuannya kurang, meningkatkan respon keterlibatan siswa pada
proses pembelajaran, memberikan kesempatan percepatan (akselarasi)
belajar bagi siswa yang cerdas dan berbakat, dan mengembangkan
kemampuan belajar siswa secara mandiri melalui pengalaman belajar

individual.
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5.LMS Moodle
a. Pengertian

Menurut Kukuh Setyo (2005 :13) Moodle adalah sebuah paket
perangkat lunak yang berguna untuk membuat dan mengadakan
kursus/pelatihan/pendidikan berbasis internet. Jasen C. & Helen F.
(2008) Moodle adalah sistem manajemen kelas (course manajemen
system) open source yang digunakan oleh universitas, politeknik,
sekolah-sekolah, dunia usaha dan para instruktur perorangan untuk
menambahkan teknologi web ke dalam kelas mereka.

Jasen Cole & Helen F. (2008 :5), Nama Moodle memiliki dua
arti: pertama, nama ini merupakan singkatan dari Modular Object-
Oriented Dynamic Learning Enviroment (lingkungan belajar dinamis
berorientasi objek secara moduler). Moodle juga merupakan kata kerja
yang menggambarkan proses menjalani sesuatu dengan bermalas-
malasan, melakukan hal ini karena tiba-tiba terpikir untuk
melakukannya, @ mengacak-acak dan menikmatinya sehingga
menghasilkan pemikiran dan kreatifitas.

Moodle diberikan secara cuma-cuma sebagai perangkat lunak
open source (di bawah lisensi GNU Public License). Artinya, meski
memiliki hak cipta, moodle tetap memberikan kebebasan bagi kita
untuk mengopi, menggunakan, dan memaodifikasinya. Moodle tersedia
secara gratis di web (http://www.moodle.org). Saat ini moodle sudah
digunakan pada lebih dari 150.00 institusi di lebih dari 160 negara

didunia.
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Dengan menggunakan moodle kita dapat membangun sistem
dengan konsep e-learning (pembelajaran secara elektronik) ataupun
distance learning (pembelajaran jarak jauh). Dengan konsep ini sistem
belajar mengajar akan tidak terbatas ruang dan waktu. Seorang
guru/pendidik dapat memberikan materi pelajaran dari mana saja,
begitu juga seorang siswa dapat mengikuti pembelajaran dari mana
saja. Bahkan proses kegiatan test ataupun kuis dapat dilakukan
dengan jarak jauh.

Berbagai bentuk materi pembelajaran dapat dimasukkan dalam
aplikasi moodle ini. Berbagai sumber (resource) dapat ditempelkan
sebgai materi pembelajaran. Naskah tulisan yang ditulis dari aplikasi
pengolah kata microsof word, materi presentasi yang berasal dari
microsoft power point, animasi flash dan bahkan materi dalam format
audio dan video dapat dimuat sebagai materi pembelajaran.

. Fitur-fitur

1) Desain
Sesuai dengan filosofi moodle, dimana sang pembuat
pertama martin berlatar belakang pendidikan yang mengadopsi
kontruksionisme sosial sebagai teori inti di balik moodle. Indikasi
yang sederhana adalah kebanyakan CMS dibangun oleh set-set
peralatan, bukan pedagogi. Kemudian juga kebanyakan sistem CMS
komersial terpusat pada peralatan, sedangkan moodle terpusat

pada pendidikan.
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Beberapa hal yang bisa kita ketahui dari refleksi filosofi itu
terlihat dari tampilan interfacenya, diantaranya:

a) Desain yang simpel, ringan, efisien, dan antarmuka browser
sederhana.

b) Mudah diinstal pada berbagai macam plaform yang mendukung
PHP. Moodle hanya membutuhkan satu buah database, selain itu
dapat di-sharing.

c) Abstraksi database moodle hampir mendudkung semua merek
database.

d) Daftar kursus/pelatihan yang diselenggarakan dilengkapi
deskripsi dari setiap pelatihan yang ada. Selain itu, moodle juga
memberikan akses bagi tamu (guest).

e) Kategorisasi kursus/pelatihan. Satu situs moodle mampu
mendukung ribuan kursus/pelatihan.

f) Walaupun termasuk perangkat lunak gratis, namun penekanan
yang tinggi pada sisi keamanan. Pemeriksaan formulir, validasi
data, enkripsi cookie, dan sebagainya.

g) Sebagian besar area entry, seperti resource (sumber/bahan
pelatihan), forum, jurnal, dan sebagainya, dapat diedit
menggunakan editor HTML WYSIWYG (what you see is what you

get) yang terintegrasi dalam moodle.
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2) Manajemen
Untuk memudahkan dan menyesuaikan desain yang
ditentukan, moodle menciptakan pembagian manajemen yang
mendukung diantaranya:
a) Manajemen situs/website

(1) Website diatur oleh Admin, yang telah ditetapkan ketika
membuat website.

(2) Tampilan (Themes) diizinkan pada admin untuk memilih
warna, jenis huruf, susunan dan lain sebagainya untuk
kebutuhan tampilan.

(3) Bentuk kegiatan yang ada dapat ditambah.

(4) Source Code yang digunakan ditulis dengan menggunakan
PHP. Mudah untuk dimodifikasi dan sesuai dengan
kebutuhan.

b) Manajemen pengguna (users)

(1) Tujuannya ialah untuk mengurangi keterlibatan admin
menjadi lebih minimum, ketika menjaga keamanan yang
berisiko tinggi.

(2) Metode Email standar : Pelajar dapat membuat nama
pemakai untuk login. Alamat email akan diperiksa melalui
konfirmasi.

(3) Tiap orang disarankan cukup 1 pengguna saja untuk seluruh
sever. Dan tiap pengguna dapat mempunyai akses yang

berbeda.
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4)

(5)

(6)

(7)

Pengajar mempunyai hak istimewa, sehingga dapat
mengubah (memaodifikasi) bahan pelajaran.

Ada “kunci pendaftaran” untuk menjaga akses masuk dari
orang yang tidak dikenal.

Semua Pengguna dapat membuat biografi sendiri, serta
menambahkan photo.

Setiap pengguna dapat memilih bahasa yang digunakan.
Bahasa Indonesia, Inggris, Jerman, Spanyol, Perancis, dan

Portugis dll.

c) Manajemen Pelatihan (Course)

(1)

(2)

(3)

4)

(5)

3) Modul

Pengajar mengendalikan secara penuh untuk mengatur
pelajaran, termasuk melarang pengajar yang lain.

Memilih bentuk/metode pelajaran seperti berdasarkan
mingguan, berdasarkan topic atau bentuk diskusi.

Terdapat Forum, Kuis, Polling, Survey, Tugas, Percakapan
dan Pelatihan yang digunakan untuk mendukung proses
belajar.

Semua kelas-kelas untuk forum, Kuis — kuis dan tugas-tugas
dapat ditampilkan pada satu halaman (dan dapat
didownload sebagai file lembar kerja).

Bahan pelajaran dapat dipaketkan dengan menggunakan file

zip.

a) Resource (bahan/materi pelajaran)
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Berbagai jenis resource yang dapat dibuat antara lain:
halaman teks, halaman web, link ke file, atau situs, direktori,
label, dan paket IMS.

b) Penugasan (Assignment)

Fasilitas ini digunakan untuk memberikan penugasan
kepada peserta pembelajaran secara online. Peserta
pembelajaran dapat mengakses materi tugas dan mengumpulkan
hasil tugas mereka dengan mengirimkan file hasil penkerjaan
mereka.

c) Obrolan (Chat)

Fasilitas ini digunakan untuk melakukan proses chatting
(percakapan online). Antara pengajar dan peserta pembelajaran
dapat melakukan dialog teks secara online.

d) Forum

Sebuah forum diskusi secara online dapat diciptakan
dalam membahas suatu materi pembelajaran. Antara pengajar
dan peserta pembelajaran dapat membahas topik-topik belajar
dalam suatu forum diskusi.

e) Kuis (Quiz)

Dengan fasilitas ini memungkinkan untuk dilakukan ujian
ataupun test secara online berbasis web dengan beragam jenis
pertanyaan, seperti pilihan ganda, benar/salah, jawaban singkat

dan menjodohkan.
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f) Jurnal (Journal)

Fasilitas untuk membuat jurnal yang biasa diatur akses
masuknya dan umpan balik pengajar dijadikan satu dengan
halaman masukan jurnal, disertai pemberitahuan melalui e-mail.

g) Survei

Fasilitas ini digunakan untuk melakukan jajak pendapat.
Moodle juga menyediakan kemudahan untuk mengganti model
tampilan (themes) website e-learning dengan menggunakan
teknik template. Beberapa modle themes yang menarik telah
disediakan oleh moodle. Selain itu tidak menutup kemungkinan
bagi kita untuk merancang dan membuat bentuk tampilan
(themes) sendiri.

h) Workshop

Fasilitas ini memungkinkan adanya penilaian mendalam
terhadap dokumen. Pengajar dapat mengelola serat
mengelompokkan penilaian yang ada ke dalam tingkatan.

c. Kelebihan
Kelebihan moodle jika dibandingkan dengan CMS yang lainnya
adalah karena open source ini dibangun dengan filsafat pendidikan
yang logis dan memiliki komunitas yang sangat besar yang mendukung
dan mengembangkannya. Kemudian moodle bersifat open source,
artinya para pengguna memiliki akses untuk kode sumber dari piranti

lunak tersebut. Kita bisa melihat bagian dalamnya, bagaimana piranti

31



lunak ini bekerja, menguliknya, membagi dengan orang lain, atau
menggunakan bagian-bagiannya pada produk kita.

Moodle juga memiliki komunitas yang besar dan aktif, berisi
orang-orang yang menggunakan sistem ini dan mengembangkan fitur
dan peningkatan. Kita bisa mengakses komunitas ini di
http://moodle.org dan bergabung dalam kelas using moodle. Disitu
kita akan bertemu dengan berbagai orang yang dengan senang hati
membantu user baru mulai dari menjalankan, memecahkan masalah,
dan menggunakan moodle secara efektif. Sampai tulisan ini dibuat,
ada lebih dari 65 juta pengguna Moodle mulai lembaga-lembaga
pendidikan dan akademis sampai pada organisasi-organisasi atau
perusahaan berskala besar dan kecil.

6. Kriteria Kelayakan E-learning

Kelayakan berasal dari kata layak yang artinya sebagai hal yang
patut, wajar atau sudah pantas. Jadi kelayakan berarti kondisi atau
keadaan yang sudah pantas. Menurut W.].S. Purwadarminta (1985: 334),
Kelayakan suatu objek akan terbentuk jika telah memenuhi kriteria yang
telah ditetapkan. Kriteria tersebut digunakan sebagai pembanding.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), kelayakan adalah
perihal (pantas,layak) yang dapat dikerjakan. Sedangkan menurut kamus
psikologi, kelayakan adalah suatu titik kematangan untuk menerima dan
mempraktikan tingkah laku tertentu.

Bedasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

kelayakan adalah kondisi dimana sesuatu itu pantas untuk dikerjakan atau
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digunakan setelah dilakukan perbandingan dengan kriteria yang
ditetapkan.

Ada bebarapa pendapat yang memaparkan tentang kriteria
kelayakan multimedia pembelajaran berbasis komputer yang dihasilkan
sebelum digunakan oleh user. Menurut Chee & Wong (2003:136-140),
mengatakan bahwa untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran
berbasis e-learning dapat ditinjau, yaitu :

a. Appropriatness
Materi harus sesuai dengan karakteristik dan kurikulum di perguruan
tinggi atau sekolah setempat.

b. Accuracy, currency, and clarity
Materinya akurat, up-to-date, jelas dalam menjelaskan konsep, valid
dan tidak membias, dan sesuai dengan tingkat kesulitan siswa.

c. Sreen presentation and design
Tampilan layarnya digunakan kombinasi warna, gambar dan tulisan
yang padu dan serasi. Untuk menilai suatu tampilan layar yang perlu
dipertimbangkan adalah sebagai berikut :
1) Text
2) Graphics
3) Colour
4) Animation
5) Audio

6) Video clip
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Menurut Akhmad Sudrajat (2008), bila ditinjau dari segi materi
aspek kriteria penilaian kelayakannya sebagai berikut:
a. Aspek relevansi materi
Kesesuaian materi pembelajaran dengan pencapaian standar
kompetensi dan kompetensi dasar melalui silabus yang kemudian
dikembangkan melalui beberapa indikator adalah seabgai berikut:
1) Kesesuaian dengan silabus
2) Kejelasan kompetensi
3) Relevansi materi dengan tujuan pembelajaran
4) Kebenaran materi
5) Kelengkapan materi
6) Penulisan materi
7) Keruntutan dan kejelasan materi
8) Tingkat kesulitan
9) Kedalaman materi
10) Kemudahan aplikasi dan contoh
11) Relevansi tugas dengan materi
b. Aspek manfaat
Materi yang diajarkan dapat membantu siswa dalam
menguasai kompetensi dasar yang diajarkan kemudian dikembangkan
melalui indikator sebagai berikut:
1) Mempermudah pendidik dalam pembelajaran
2) Mempermudah peserta didik dalam memahami materi

3) Memberikan fokus perhatian bagi peserta didik
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4) Membantu proses pembelajaran
Menuru Effendi (2005 :94), bila ditinjau dari segi media aspek
kriteria penilaian kelayakannya sebagai berikut :
a. Aspek performa e-learning
Performa e-learning merupakan kinerja yang ditunjukan oleh
sistem saat diakses oleh pengguna. Untuk dapat menghasilkan e-
learning yang menarik dan diminati, setidaknya ada tiga syarat wajib
yang harus dipenuhi dalam merancangnya yaitu: sederhana, personal,
dan cepat. Berikut ini adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam
aspek performa e-learning :
1) Penggunaan nama domain
Tujuh karakteristik nama domain yang baik menurut Musa (2011),
adalah sebagai berikut:
a) Nama domain yang pendek
Domain yang baik adalah domain yang pendek. Gunakan nama
domain dengan karakter tidak lebih dari 10 karakter.
b) Nama domain yang mudah diingat
Nama domain yang baik adalah yang mudah diingat oleh
pengunjung. Contoh: hgkys.com merupakan nama domain
yang singkat namun susah untuk diingat. Gunakan frase kata
yang mudah diingat orang.
¢) Nama domain yang mudah dibaca dan dieja
Gunakan kata-kata yang banyak dikenal orang dan tidak

kompleks sehingga mudah untuk dibaca dan dieja.
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2)

3)

4)

d) Nama domain yang menngunakan ekstensi sesuai kebutuhan
Nama domain yang cocok untuk instansi sekolah adalah .sch.id

e) Nama domain yang dekriptif

f) Nama domain yang bisa dijadikan brand
Sebuah domain yang bisa dijadikan sebuah brand adalah
domain yang mengkombinasikan kata dengan baik sehingga
terdengar hebat dan bagus.

g) Nama domain yang tidak mengandung angka dan simbol
Pastikan jika anda membuat nama domain, jangan terlalu
banyak menggunakan angka dan simbol.

Kecepatan akses hosting

Tidak hanya web host cepat dan dapat diandalkan, tapi
harus menjamin uptime-nya. Uptime minimum 99%. Pada
kenyataannya, bahkan 99% sebenarnya terlalu rendah, yang
seharusnya 99,5% atau lebih tinggi. Web hosting harus
menyediakan jaminan (misalnya pengembalian prorata atau
diskonto) jika server jatuh di bawah angka itu.

Login ke sistem

Login yang baik adalah login yang simpel, aman, nyaman,
dan tidak membuat pengguna bingung.

Kecepatan akses perhalaman

Kita memiliki waktu 8 detik pertama untuk meyakinkan
pengunjung agar meneruskan dalam menjelajahi e-learning kita

atau menutup browser dan pergi ke e-learning lain. Oleh karena
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5)

6)

7)

itu, leatakkan “sesuatu’ di 8 detik pertama tersebut yang bisa
menarik perhatian pengunjung.
Download materi

Untuk membuat course di e-learning perlu dipersiapkan
materi pembelajaran dalam format digital atau dalam bentuk file.
Materi pembelajaran dapat berupa dokumen (doc, pdf, xls, txt),
presentasi (ppt), gambar (jpg, gif, png), video (mpg, wmv), suara
(mp3, au, wav), animasi (swf, gif).

File-file tersebut perlu diorganisir sedemikian rupa
sehingga mudah ditemukan dan digunakan pada saat
pengembangan e-learning. (Herman D. Surjono, 2010).

Upload file

Tugas yang diupload sebagaimana dengan yang bisa
didownload, dapat berupa dokumen (doc, pdf, xls, txt), presntasi
(ppt), gambar (jpg, gif, png), video (mpg, wmv), suara (mp3, au,
wav), animasi (swf, gif).

Kuis

Macam-macam soal obyektif yang bisa dibuat dalam
Moodle antara lain: pilihan ganda, benar-salah, isian, essay,
menjodohkan, dIl. Di samping itu, pengajar dapat mengatur
setting kuis misalnya kuis mulai bisa diakses dan kapan
berakhirnya, berapa lama waktu pengerjaan kuis, penyajian soal

secara random atau urut. Kuis yang baik adalah apabila soalnya
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bervariasi dan settingan dalam kuis tersebut dibuat sedetail

mungkin.

b. Aspek desain

Menurut Effendi (2005 :94), yang perlu diperhatikan dalam

desain materi pelajaran e-learning adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Banner e-learning

Menurut academy of digitas arts & sceinces (ADAS), yang
menjalankan The webby Awward, banner e-learning yang baik
adalah banner yang menarik, relevan, dan sesuai dengan tema
atau audien. Banner e-learning yang baik juga harus dibuat
khusus untuk e-learning di suatu instansi tersebut bukan hanya
diambil dari media lain.
Penggunaan warna background

Menurut Priyanto (2009), audien sangat mungkin untuk
mengingat tampilan yang memiliki harmoni warna yang
menyenangkan, maka pemilihan susunan warna untuk tampilan
harus diperhatikan keharmonisannya. Menghindari latar belakang
yang terlalu ramai karena dapat membatasi ruang penyajian
informasi. Apabila akan menentukan susunan warna untuk
tampilan atau layar pada komputer, maka harus diperhatikan
kombinasi warna yang baik.
Daya tarik tampilan grafis

Tampilan grafis yang baik: menarik, berkualitas

(berukuran file yang masuk akal) dan mendukung content,
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4)

5)

6)

7)

struktur dan navigasi, sambil menambahkan elemen-elemen
penarik.
Ukuran font

Ukuran huruf menjadi sangat penting untuk diperhatikan
agar teks yang disajikan mudah dibaca.
Warna font

Menurut priyanto (2009), aturan memilih huruf cukup
sederhana, warna huruf harus kontras dengan warna latar
belakang. Pemilihan kontras warna juga harus memperhatikan
kemungkinan adanya audien yang buta warna, oleh sebab itu
sebaiknya tidak menggunakan warna merah dan hijau secara
bersamaan.
Jenis font

Menurut Priyanto (2009), model huruf harus konsisten
dan harmonis. Menggunakan model huruf yang sederhana dan
jelas untuk informasi yang berkaitan dengan pembelajaran.

Menurut Faiola dalam smaldino (2005), model huruf yang
direkomendasikan untuk presentasi terproyeksi adalah keluarga
sans serif (arial, calibri, halvetica, dan sejenisnya) lebih tepatnya
untuk bahan cetak.
Konsistensi tombol-tombol navigasi

Menurut academy of digital arts & science (ADAS), yang
menjalankan The Webbya Awards, kriteria navigasi yang baik

adalah sebagai berikut:
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8)

a) Mudah dipelajari
b) Tetap konsisten
¢) Memungkinkan feedback
d) Muncul dalam konteks
e) Menawarkan alternatif lain
f) Memerlukan perhitungan waktu dan tindakan
g) Menyediakan pesan visual yang jelas
h) Menggunakan label yang jelas dan mudah dipahami
i) Mendukung tujuan dan perilaku user
Gambar
Menurut Priyanto (2009), meminimalkan penggunaan
gambar dalam media pembelajaran untuk mendukung
penyampaian informasi. Minimalisasi ini dilakukan karena dapat
mengurangi daya serap atau konsentrasi dalam penyampaian
informasi.

Selain langkah-langkah tersebut, beberapa prinsip dalam

membuat situs pembelajaran atau e-learning yang perlu diperhatikan

menurut Munir (2008: 214), yaitu sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Merumuskan tujuan pembelajaran
Mengenalkan materi pembelajaran
Memberikan bantuan dan kemudahan bagi pesrta didik untuk
mempelajari materi pembelajaran
Memberikan bantuan dan kemudahan bagi peserta didik untuk

mengerjakan tugas-tugas dengan perintah dan arahan yang jelas.
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5)

6)

7)

8)

9)

Pengajar selalu memberikan pengawasan dan bimbingan terhadap
pekerjaan peserta didik tersebut

Materi pembelajaran yang disampaikan sesuai standar yang
berlaku secara umum, dan sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik

Materi pembelajaran yang disampaikan sistematis dan mampu
meberikan motivasi belajar, serta pada bagian akhir setiap materi
pembelajaran dibuat rangkumannya

Materi pembelajaran disampaikan sesuai dengan kenyataan,
sehingga mudah dipahami, diserap, dan dipraktekan langsung oleh
peserta didik. Apalagi jika peserta didik sendiri yang merumuskan
materi pembelajaran dan cara penyampaiannya

Metode penjelasannya efektif, jelas dan mudah dipahami oleh
peserta didik dengan disertai ilustrasi, contoh, demonstrasi, video
dan sebagainya

Sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran di atas,
perlu dilakukan evaluasi dan meminta umpan balik (feedback) dari

peserta didik.

7. Tinjauan tentang sistem penerangan

a.

Pendahuluan

Penerangan yang digunakan di kendaraan diklasifikasikan

berdasarkan tujuannya: untuk penerangan, untuk tanda atau

informasi. Contoh, lampu depan digunakan untuk penerangan di
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malam hari, lampu tanda belok untuk memberitahukan
kendaraan lain atau pejalan kaki bahwa kendaraan akan membelok
dan lampu belakang untuk informasi posisi keberadaan
mobil.  Selain  sistem penerangan secara umum, kendaraan
dilengkapi dengan berbagai macam fungsi tergantung kelas
kendaraan dan di negara mana kendaraan tersebut beroperasi.

Sistem penerangan pada kendaraan dalam bekerjanya harus
mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku terutama
menyangkut kode warna lampu sistem penerangan. Kode warna ini
berlaku secara internasional. Berikut merupakan aturan sistem

penerangan pada kendaraan di Indonesia sesuai dengan Peraturan

Pemerintah No. 44 tahun 1993 tentang Kendaraan dan Pengemudi.

Sistem

Penerangan

Keterangan

Lampu tanda
belok

Lampu penunjuk arah berjumlah genap dan mempunyai sinar

kelap-kelip berwarna kuning tua dan dapat dilihat pada waktu

Lampu rem |Lampu rem berjumlah dua buah dan berwarna merah dan
mempunyai kekuatan cahaya lebih besar dari lampu posisi

Lampu Lampu posisi belakang berjumlah genah, berwarna merah dan

belakagn dipasang pada bagian belakang kendaraan

Lampu Lampu mundur berwarna putih atau kuning mudi dan tidak

mundur menyilaukan atau mengganggu pemakai jalan

Tabel. 1 Sistem penerangan menurut Peraturan Pemerintah No. 44

Tahun 1993
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b. Nama dan fungsi komponen sistem penerangan

tanda helok

Lampu tanda belok dan
Lampu kepala tanda hahaya Lampu interior

)
'r

<

=y

4 4
gteor;fggskontml BEU okl courtesy pintu T~ 2
Relai //—. - ‘; -
terintegrasi \ $
-7 Saklar lampu tanda Lampu kombinasi
bahaya helakang
Sensor lampu mati
Flasher lampu \

Penerangan kunci
kontak
Saklar kontrol lampu
Saklar komrol dan dim
ketinggian lampu

Gambar 2. Komponen lengkap sistem penerangan

Berikut ini merupakan komponen sistem penerangan yang

lengkap termasuk sistem utama yaitu lampu kepala, lampu kota,

lampu tanda belok dan tanda bahaya. Namun untuk pembahasan

sistem di luar sistem utama akan dijelaskan pada materi yang

terdapat di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

1.

2.

Lampu depan dan lampu kabut depan

Kombinasi lampu belakang (lampu kabut belakang)

Kontrol lampu dan saklar kombinasi (saklar lampu tanda
belok, saklar lampu kabut depan/belakang)

Lampu tanda belok dan lampu tanda bahaya

Saklar tanda bahaya

Flasher tanda belok untuk meneruskan arus ke lampu tanda
belok dan tanda bahaya secara terputus-putus

Sensor lampu mati untuk memberi tanda jika salah satu lampu

putus
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8. Relai gabungan
9. Sensor kontrol lampu otomatis untuk mendeteksi tingkat
cahaya di sekitar kendaraan agar lampu dinyalakan atau
dimatikan secara otomatis
10. Saklar kontrol tingkat lampu jauh untuk mendeteksi jarak
pancaran lampu
11. Penggerak kontrol tingkat lampu jauh
12. Lampu Interior
13. Saklar courtesy pintu
14. Penerangan kunci kontak
Lampu kepala
Sistem lampu depan sering disebut dengan nama lain seperti
lampu kepala atau lampu besar. Lampu depan digunakan untuk
penerangan pada malam hari atau kondisi gelap. Sistem lampu
depan terdiri dari sekering lampu kepala, saklar kontrol lampu, saklar
dim, indikator lampu jauh dan lampu-lampu besar. Beberapa tipe
menggunakan relai lampu kepala dan atau relai kombinasi. Relai
lampu depan diaktifkan oleh saklar kontrol lampu sedangkan relai
kombinasi diaktifkan oleh saklar dim. Saklar kontrol lampu memiliki
posisi OFF, TAIL, HEAD. Saklar dim memiliki posisi LOW, HIGH dan
FLASH. Secara umum, lampu kepala diaktifkan dengan menyalakan
saklar kontrol lampu pada posisi HEAD. Khusus untuk FLASH dapat
diaktifkan meskipun saklar kontrol lampu pada posisi OFF.

Lampu flash merupakan lampu kepala jauh yang diaktifkan tanpa
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melalui saklar kontrol lampu. Lampu ini berfungsi untuk meminta
perhatian pemakai jalan lain yang berada di depan kendaran dengan
arah berlawanan kita. Fungsi ini hampir menyerupai klakson namun
sedikit berbeda penggunaannya terutama menyangkut waktu dimana
klakson jarang digunakan pada malam hari demi etika di jalan raya
dan sebagai gantinya digunakan lampu flash.

Saklar kontrol lampu umumnya menggunakan model tuas atau
saklar putar. Model tuas letaknya berada pada sebelah kanan kemudi
untuk kendaraan dengan kemudi kanan dan sebaliknya untuk
kendaraan dengan kemudi kiri maka saklar terletak di sebelah kiri
kemudi. Model saklar putar terletak pada dashboard.

. Lampu kota

Lampu kota atau disebut juga lampu posisi depan dan
belakang merupakan lampu yang berfungsi untuk penerangan dalam
kondisi senja atau fajar dimana kondisi cahaya di  sekitar
kendaraan tidak begitu gelap. Lampu ini memberi peringatan
terhadap lingkungan sekitar akan keberadaan kendaraan. Lampu
kota terdiri dari komponen lampu posisi depan dan belakang dan
saklar kontrol lampu. Saklar kontrol lampu kota merupakan saklar
yang sama untuk lampu kepala.

Lampu kota dapat diaktifkan dengan menyalakan saklar kontrol
lampu pada posisi TAIL yaitu dengan memutar saklar kontrol lampu

satu step. Pada step kedua baru digunakan untuk menyalakan
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lampu kepala. Beberapa model memiliki sistem lampu belakang yang
dilengkapi dengan indikator lampu belakang.

Ada dua tipe sistem lampu belakang:

a. Tipe terhubung langsung tanpa relai

b. Tipe relai lampu belakang

Lampu tanda belok

Lampu tanda belok memberitahukan kepada pengguna jalan
lain di sekitar kendaraan akan sinyal bahwa kendaraan akan
membelok. Lampu akan berkedip saat saklar tanda belok
dinyalakan. Lampu tanda belok terdiri dari kunci kontak, saklar
tanda belok, flasher yang akan mengontrol arus yang menuju lampu
secara terputus-putus, buzzer untuk memberi tanda peringatan suara
pada pengemudi saat lampu tanda belok aktif, lampu tanda belok
dan lampu peringatan tanda belok pada meter kombinasi.

Saklar lampu tanda bahaya ditandai dengan sebuah lambang
segitiga dengan garis ganda dengan tombol berwarna merah dan
terletak secara terpisah dengan saklar lampu tanda belok. Meskipun
saklarnya terpisah, lampu landa belok dan tanda bahaya
menggunakan satu flasher yang sama.

Sistem lampu tanda belok pada awalnya menggunakan flasher
model gulung dimana kemagnetan dimanfaatkan untuk
menghubungkan dan memutuskan titik kontak sehingga arus yang
menuju ke lampu terputus-putus. Ada juga tipe yang menggunakan

bimetal dan kapasitor dimana kumparan pemanas dimanfaatkan
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untuk membengkokkan bimetal sehingga titik kontak terhubung dan
terlepas. Mengingat kedua jenis flasher di atas masih mengandalkan
sistem mekanis maka dalam perkembangannya digunakan flasher

semi transistor dan sirkuit terintegrasi (IC).

B. Penelitian yang Relevan
1. Nopita Setiawati (2012:88) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengembangan Mobile learning (m-learning) berbasis moodle sebagai
daya dukung pembelajaran fisika di SMA” menyimpulkan bahwa mobile
learning berbasis moodle sebagai daya dukung pada materi pelajaran
fisika di SMA, yang berisis materi fluida statis untuk peserta didik kelas XI
SMA yang dapat diakses secara online melalui handphone telah berhasil
dikembangkan dengan memenuhi kriteria kualitas sehingga dapat
digunakan sebagai sumber pendukung dalam pembelajaran, dan sebagai
media pembelajaran mandiri. Kualitas mobile learning (m-learning)
berbasis moodle sebagai daya dukung pembelajaran fisika di SMA yang
telah dikembangkan adalah sangat baik (SB) berdasarkan penilaian ahli
media dengan presentasi keidealan 90,62%; ahli materi 80,25%; dan
guru fisika SMA 90,83%. Respon peserta didik terhadap mobile learning
(m-learning) berbasis moodle sebagai daya dukung pembelajaran fisika di
SMA vyang telah dikembangkan pada uji coba lapangan skala kecil
termasuk kategori setuju (S) 71,05%. Pada uji coba skala besar termasuk
kategori sangat setuju (SS) 76,01%. Hal ini menunjukan bahwa mobile

learning yang dikembangan dapat diterima peserta didik dan layak
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digunakan sebagai salah satu sumber alternatif media pembelajaran
mandiri.

2. Zumrotun Nikmah (2013:115) dalam penelitiannya yang berjudul
“Implementasi e-learning PAI di SMA N 1 Teladan Yogyakarta” yang
menggunakan Moodle versi 1.8, dimana pelaksanaan pembelajaran
melalui e-learning dengan menggunakan modul-modul yang ada dalam
Moodle seperti modul bacaan, modul chat, modul forum, modul
penugasan, dan modul kuis. Berdasarkan aktifitas pembelajaran yang ada
dalam Moodle, e-learning di SMA N 1 Yogyakarta merupakan kategori e-
learning yang bersifat dinamis karena bisa menghadirkan suasana
pembelajaran seperti pembelajaran tatap muka di kelas. Sedangkan
strategi penyampaian pembelajaran bisa dilaksanakan secara langsung
(synchronous) yaitu melalui modul chat dan dilaksanakan secara tidak

langsung (asynchronous) melalui modul bacaan, kuis, tugas, dan forum.

Kerangka Berfikir

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) selama ini memiliki tuntutan yang
sekaligus juga kelemahan berupa bagaimana caranya lembaga pendidikan
dalam hal ini sekolah menyesuaikan perkembangan yang ada di dunia kerja
atau industri. Salah satu bagian yang perlu disesuaikan tersebut diantaranya
adalah pengetahuan dan penggunaan teknologi informasi yang kelak akan
memudahkan siswa lulusan untuk memasuki dunia kerja. Maka hal demikian
perlu disiapkan serta dibiasakan sejak mereka berada dibangku sekolah.

Metode pembiasaannya ada beberapa cara, salah satunya bisa melalui
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pembelajaran yang memanfaatkan komputer dan jaringan internet semisal
e-learning.

Metode ceramah penuh tanpa disertai penggunaan media cenderung
kurang membantu siswa dalam menerima materi pembelajaran. Aktifitas
pembelajaran yang demikian menyebabkan kejenuhan bagi siswa dalam
menerima materi pembelajaran karena tidak adanya media pendukung.
Inovasi media pembelajaran pada mata diklat tersebut dibutuhkan. Misalnya
melalui penggunaan e-learning berbasis Moodle. Hal tersebut dilakukan
supaya penyampaian materi pembelajaran dapat dilakukan dengan baik.
Sehingga hasil akhir yang diharapkan adalah sesuai dengan yang
direncanakan yaitu siswa memiliki kompetensi pengetahuan tentang materi
yang disampaikan disertai dengan keterampilan penggunaan fasilitas TIK
yang telah ada.

Pembelajaran di SMK PIRI 1 Yogyakarta pada Program Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan yang masih bersifat ceramah, dimana guru
menyampaikan materi pelajaran tanpa adanya media relatif kurang
membantu siswa dalam mengikuti pelajaran. Pemanfaatan alat bantu atau
media pembelajaran yang didalamnya terdapat bermacam-macam konten
digunakan agar siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Hal
tersebut juga didukung dengan fasilitas jaringan komputer yang dimiliki
sekolah dan juga semakin berkembanganya jumlah kepemilikan smartphone
dan pengguna internet dikalangan siswa.

Media pembelajaran dengan menggunakan e-learning berbasis

Moodle adalah salah satu media pembelajaran yang dirancang dan dibuat
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untuk keperluan dalam pembelajaran mata diklat sistem penerangan, namun
juga bisa dimanfaatkan untuk mata diklat yang lainnya yang disesuaikan
sesuai kebutuhan. Adanya perangkat lunak e-learning Moodle mampu
mengoptimalkan potensi penggunaan jaringan dan internet yang dimiliki
sekolahan sebagai media pembelajaran bahkan untuk memanajemen
pembelajaran.

Pengembangan media pembelajaran menggunakan e-learning
berbasis Moodle dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan
penelitian pengembangan Borg & Gall yang meliputi: (1) analisis kebutuhan,
(2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi
desain (revisi I), (6) ujicoba produk, (7) revisi produk (revisi II).

Produk yang berupa media pembelajaran dengan e-learning berbasis
Moodle yang dihasilkan sebagai produk awal merupakan hasil dari observasi
analisis kebutuhan ataupun penelitian awal yang kemudian didiskusikan
dengan guru, dan dosen pembimbing. Produk awal ini kemudian akan nilai
oleh para ahli materi dan media. Setalah itu dilakukan revisi pertama
berdasarkan saran dari para ahli tersebut. Selanjutnya dilakukan uji coba
pada kelompok siswa. Langkah yang terakhir adalah melakukan revisi kedua

yang akan dijadikan hasil akhir dalam penelitian pengembangan ini.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (Research
and Development). Menurut Nana Syaodih (2006:164), pengertian Penelitian
dan Pengembangan khususnya di bidang pendidikan adalah sebagai berikut:

“Penelitian dan Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah

untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk

yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut
tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti
buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium,
tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti program komputer
untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau
laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan,

bimbingan, evaluasi, manajemen, dIl.”

Orientasi dari penelitian dan pengembangan ini adalah produk perangkat
lunak e-learning berbasis Moodle. Media e-learning berbasis Moodle yang
dimaksud adalah multimedia interaktif berbasis komputer yang dapat diakses
oleh siswa melalui jaringan internet.

Suatu model dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual
maupun verbal. Model menyajikan sesuatu atau informasi yang kompleks atau
rumit menjadi sesuatu yang lebih sederhana atau mudah (Punaji S., 2013:
228). Dalam suatu penelitian pengembangan, ada beberapa model
pengembangan misalnya model konseptual, model prosedural, model
sistematis, dan sebagainya. Model pengembangan yang kebanyakan dianut

dan sering digunakan dalam penelitian pengembangan pendidikan adalah

model prosedural. Dimana model prosedural juga masih terdapat beberapa
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jenis model pengembangannya, diantaranya model Dick & Carey, model Borg
& Gall, model 4D dan ADDIE.

Model pengembangan Dick & Carey model pengembangan yang
dilakukan melalui pendekatan (system approach) terhadap komponen-
komponen dasar dari desai sistem pembelajaran yang meliputi analisis,
desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Menuru Punaji S
(2013:230), dalam model pengembangan tersebut terdiri atas sepuluh
langkah, yaitu: 1) Analisis kebutuhan dan tujuan. 2) Analisis pembelajaran. 3)
Analisis pembelajara dan konteks. 4) Merumuskan tujuan performansi 5).
Mengembangkan instrumen 6) Mengembangkan strategi pembelajaran. 7)
Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran. 8) Merancang dan
melakukan evaluasi formatif. 9) Melakukan Revisi. 10) Evaluasi sumatif.

Model pengembangan yang dikembangkan oleh Borg & Gall dalam
Nusa Putra (2012:120), menjelaskan secara rinci tiap langkah pengembangan
yang terdiri dari 10 langkah, yaitu: 1) Research and information collecting 2)
Planning. 3) Develop preliminary form of product. 4) Preliminary field testing.
5) Main product revision. 6) Main field testing. 7) Operational product revision.
8) Operational field testing. 9) Final product revision. 10) Dissemination and
implementation.

Model pengembangan 4D merupakan singkatan dari Define, Design,
Development, dan Dissemination. Sedangkan ADDIE merupakan singkatan
dari analysis, design, development, implementation. Meskipun berbeda nama,
tapi kedua model tesebut memiliki kegiatan inti yang sama. Berdasarkan

definisi beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
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pengembangan merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk
mengembangkan dan menghasilkan suatu produk di kelas.

Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan Borg &
Gall yang telah disesuaikan atau dimodifikasi. Model penelitian Borg and Gall
sebagaimana dijelaskan diatas, terdiri dari 10 tahap. Namun pada penelitian
ini peneliti membatasi alur ataupun langkah penelitian sampai pada alur ke
tujuh, yaitu revisi produk II. Berikut ini alur penelitian pengembangan

menurut Borg and Gall pada gambar 3.

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain
Ujicoba Revisi Ujicoba Revisi
Pemakaian Produk Produk Desain

Revisi
Produk

Produksi
Masal

Gambar 3. Langkah-langkah metode penelitian Borg & Gall

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan
SMK PIRI 1 Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah e-learning berbasis Moodle pada

mata diklat produktif sistem penerangan.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian pengembangan e-learning berbasis Moodle ini dilaksanakan
di SMK PIRI 1 Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015. Waktu penelitian dimulai

dari bulan Oktober 2014 sampai dengan Mei 2015.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Alur Penelitian
Prosedur yang digunakan dalam mengembangkan produk e-learning
berbasis Moodle ini diadaptasi dari model pengembangan Borg and Gall

yang kemudian disesuaikan peneliti sebagai berikut :

C Mulai )
v

Identifikasi Kebutuhan

v

Desain Produk

v

Pengumpulan Bahan

v

Pembuatan E-learning

v

Validasi Produk

v

Revisi Produk I

v

Uji Coba Produk

v

Revisi Produk II

v
( Akhir )
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Gambar 4. Diagram alur penelitian hasil adaptasi
2. Tahapan Penelitian
Kegiatan penelitian dan pengembangan ini memiliki serangkaian
tahapan sebagai berikut :
a. Identifikasi Kebutuhan
Tahap ini disebut juga sebagai penelitian pendahuluan yang
datanya akan dijadikan acuan dalam analisis kebutuhan. Tahap
identifikasi kebutuhan dilakukan untuk menentukan dan mendefinisikan
kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran yang akan berlangsung.
Analisis kebutuhan pengguna juga merupakan tahap pengumpulan
informasi tentang keinginan pengguna yang sebenarnya. Tahap ini
dilakukan dengan observasi ke sekolah. Dengan memahami keinginan
pengguna, diharapkan e-learning berbasis Moodle ini dapat difungsikan
dengan baik untuk media pembelajaran.
b. Desain Produk
Pada tahap ini, peneliti mulai merencanakan e-learning yang
akan dikembangkan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
sebelumnya. Hasil dari analisis kebutuhan dan data lain yang telah
dikumpulkan dijadikan acuan agar dapat dihasilkan desain produk e-
elarning berbasi Moodle yang tepat dan sesuai kebutuhan. Dalam
mendesain produk, peneliti juga berdiskusi dengan beberapa orang yang
dalam hal ini terdiri dari peneliti, guru disekolahan dan dosen
pembimbing. Hasil dari desain e-learning berbasis Moodle ini dimulai

dari instalasi LMS Moodle, rancangan alur navigasi halaman, membuat
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flowchart dan membuat tampilan visual. Hasil desain ini kemudian diberi
tanggapan dan masukan oleh setiap anggota grup diskusi pengembang.
. Pengumpulan Bahan Produk

Tahap ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan bahan
terkait pengembangan produk vyang akan dilakukan. Peneliti
memperoleh beberapa indormasi mengenai objek yang akan diteliti.
Data yang diperoleh berupa silabus, RPP, indikator, materi, soal, dan
pembahasan mata diklat produktif sistem kelistrikan. Hasil pengumpulan
bahan produk inilah yang kemudian digunakan sebagai bahan
pengembangan e-learning berbasis Moodle. Disamping itu tentunya juga
pembuatan pada tahapan ini didasarkan pada identifikasi kebutuhan
siswa, desain awal yang sudah disetujui guru dan dosen pembimbing
dan hasil masukan dari setiap anggota grup diskusi, serta bahan
pembelajaran beserta perangkatnya yang telah dikumpulkan.
. Pembuatan Produk

Tahap berikutnya adalah membuat produk sistem pembelajaran
e-learning. Pembuatan ini dilandasi pada identifikasi kebutuhan siswa,
draft atau desain yang sudah disetujui guru dan dosen, serta bahan
media pembelajaran yang telah dikumpulkan.
. Validasi Produk

Tahap berikutnya adalah melakukan validasi produk. Validasi ini
dilakukan oleh ahli. Tujuan dari validasi ini adalah agar produk yang
sudah dibuat sesuai dengan tujuan awal pengembangan. Validasi ini

dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Dalam melakukan validasi,
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ahli media dan ahli materi tersebut menggunakan lembar angket yang
sebelumnya sudah disiapkan oleh peneliti supaya bisa memberikan
penilaian terhadap desain produk e-learning berbasis Moodle. Namun
sebelumnya, lembar angket penilaian ini juga divalidasi oleh expert
judgement agar mampu mengukur setiap poin penilaian dalam e-

learning berbasis Moodle tersebut.

. Revisi Produk I

E-learning berbasis Moodle yang sudah divalidasi dan dinilai
kemudian diperbaiki sesuai dengan saran dan rekomendasi dari para
ahli. Hasil revisi validasi produk pertama inilah yang kemudian menjadi
produk yang siap diuji pada skala kecil.

. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilkukan dengan siswa kelas XII kompetensi
keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta. Uji coba ini
dilakukan dengan memberikan produk yang telah direvisi para ahli
kepada siswa. E-learning tersebut dicoba dan dioperasikan oleh siswa.
Kemudian siswa diminta menilai dengan mengisi angket yang telah
disiapkan. Menurut Endang Mulyatiningsih (2011:147) uji coba kelompok
kecil melibatkan 6-12 orang responden.

. Revisi Produk II

Langkah terakhir dalam tahap pengembangan e-learning

berbasis Moodle ini adalah revisi produk kedua. Reivisi produk dilakukan

pada e-learning berbasis Moodle yang sudah diujicoba oleh siswa
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kemudian diperbaiki bila diperlukan. Hasil revisi ini kemudian menjadi

produk akhir pada penelitian pengembangan ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian pengembangan ini:
a. Analisis kebutuhan e-/learning berbasis Moodle
Teknik pengumpulan data ini mempunyai tujuan untuk
mengetahui  kebutuhan media pembelajaran siswa dilakukan
menggunakan angket. Lembar angket kebutuhan untuk mengidentifikasi
kebutuhan siswa diberikan diawal penelitian.
b. Pengembangan e-learning
Teknik pengumpulan data ini dilakukan melalui angket penilaian.
Angket ini diberikan pada ahli materi, ahli media, dan siswa. Hasil
penelitian kemudian dideskripsikan.
4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
pengumpulan data. Menurut Punaji Setyosari (2013:207), hasil atau data
penelitian itu sangat tergantung pada jenis alat (instrumen) pengumpul
datanya. Dalam penelitian pengembangan ini memakai instrumen
pengumpulan data berupa angket. Menurut Endang Mulyatiningsih
(2011:28) angket merupakan alat pengumpulan data yang memuat
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh subjek

penelitian. Menurut Sugiyono (2012:142), kuesioner atau angket dapat
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berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan
kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa angket atau
kuesioner merupakan kumpulan daftar pertanyaan dan pernyataan yang
diberikan peneliti kepada objek yang akan diteliti atau responden untuk
memperoleh data dan informasi.
a. Angket kebutuhan

Berikut ini adalah Kkisi-kisi yang akan digunakan untuk

mendapatkan identifikasi tentang kebutuhan e-learning.

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen identifikasi kebutuhan e-learning

No | Komponen Aspek Indikator No. Butir
1. | Media Tampilan | Nama domain 1
Warna tema
Ukuran teks

Warna teks

Tata letak teks
Gambar pendukung
Music backsound
Format file materi
Konten tambahan

OO NO | |AW|IN

b. Angket penilaian e-/earning berbasis Moodle
Penelitian pengembangan ini menggunakan angket untuk menilai
produknya. Ahli materi, ahli media dan siswa melakukan penilaian
berdasarkan instrumen penelitian. Instrumen ini dikembangkan dari kisi-
kisi yang sudah divalidasi oleh 2 orang pendapat ahli (expert

Jjudgement). Berikut ini adalah kisi-kisi yang digunakan:
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1) Instrumen untuk ahli materi
Instrumen untuk ahli materi berisikan kesesuaian e-learning
berbasis Moodle dengan materi dilihat dari sisi kualitas dan manfaat.

Pada tabel 3. berikut ini adalah tabel kisi-kisi instrumen ditinjau dari

materi.
Tabel 3. Kisi-kisi penilaian untuk ahli materi
No. Aspek Indikator No. Butir
1. | Kualitas Pendahuluan 1-2
materi Penyajian informasi 3-4
Pendalaman materi 5-11
Partisipasi Siswa 12-15
Aktivitas Tindak Lanjut 16-17
Penilaian 18

2) Instrumen untuk ahli media
Instrumen untuk ahli media berisikan kesesuaian e-learning
berbasis Moodle dengan media dilihat dari sisi performa e-learning
dan desain. Pada tabel 4. berikut ini adalah tabel kisi-kisi instrumen
ditinjau dari media.

Tabel 4. Kisi-kisi penilaian untuk ahli media

No. Aspek Indikator No. Butir
1. | Kualitas e- | Informasi tambahan 1-2
learning Hubungan pengguna dengan program 3-10
Navigasi 11-13
Pedagogi 14-18
Fitur tak tampak 19-20
Kehandalan program 21-23
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3) Instrumen untuk siswa

Tabel 5. Kisi-kisi penilaian untuk pengguna (siswa)

No. Aspek Indikator No. Butir

1. | Materi Lingkup pembelajaran 1-5
Informasi tambahan 6-7
Pedagogi 8-10

2. | Media Hubungan pengguna dengan program 11-14
Navigasi 15-16
Pedagogi 17-24
Fitur tak tampak 25-27
Kehandalan program 28-31

C. Penyusunan Instrumen

Penyusunan

instrumen dilakukan dua Kkali.

Pertama adalah

angket identifikasi kebutuhan pembelajaran dengan e-learning berbasis

Moodle. Lembar angket identifikasi kebutuhan ini digunakan untuk

mengetahui kesukaan siswa terhadap produk yang akan dibangun.

Instrument disusun dengan terlebih dahulu membuat kisi-kisi. Kisi-kisi

ini dikonsultasikan dengan dosen pembimbing kemudian dikembangkan

dalam bentuk instrumen.

Instrumen kedua yang digunakan adalah angket penilaian e-

learning berbasis Moodle. Lembar angket tersebut digunakan untuk

mengetahui kualitas e-learning berbasis Moodle dari empat komponen

utamanya vyaitu kualitas materi, manfaat materi, performa e-learning

dan desain e-learning. Sebelum digunakan instrumen ini dikonsultasikan

dengan dosen dan ahli.

Menurut Sugiyono (2011:125), setelah

instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan

berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan
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ahli. Setelah dinyatakan instrumen ini layak menurut para ahli,

instrumen ini bisa diberikan kepada ahli materi, ahli media dan siswa.

E. Validasi Instrumen

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian
minimal ada dua macam vyaitu validitas (validity) dan reliabilitas (reliability).
Pengajuan validitas dan realibilitas untuk mengetahui kemampuan instrumen
dalam mengungkapkan data sebenarnya sehingga memudahkan peneliti
dalam memacahkan masalah yang diteliti.

Berdasarkan cara estimasi yang disesuaikan dengan sifat dan fungsi
setiap tes, tipe validasi biasanya digolongkan dalam tiga kategori, yaitu
validitas isi, validitas konstruk, dan validitas berdasarkan kriteria (Azwar,
2008: 45). Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan menggunakan
pendapat ahli (expert judgement). Instrumen disusun dengan berdasarkan
suatu teori dan selanjutnya dikonsultasikan kepada ahli.

Teknik penentuan validitas instrumen disini meliputi penentuan
validitas instrumen oleh ahli media, ahli materi, dan peserta didik. Selain itu
penentuan validitas instrumen soal tes mata diklat sistem kelistrikan juga
dilakukan oleh ahli. Sebelum digunakan instrumen non tes harus memenubhi
validitas logis yang diperoleh dari diskusi dengan dosen pembimbing dan
melibatkan dua orang expert judgement (ahli).

Kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan instrumen yang
memiliki validasi yang baik diantaranya: analisis dokumen atau prasurvei,

pembuatan tabel spesifikasi instrumen, konsultasi dengan dosen pembimbing

62



atau juga expert judgement, diskusi dengan teman sejawat, dan penulisan

instrumen akhir.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang pertama atau yang digunakan pada awal
penelitian dengan lembar angket identifikasi kebutuhan siswa dilakukan
secara deskriptif. Data tersebut diurai dan dideskripsikan untuk diterapkan
dalam pengembangan e-learning berbasis Moodle. Kemudian teknik analisis
data yang kedua digunakan untuk menganalisis kelayakan dan penilaian
terhadap e-learning berbasis Moodle menggunakan angket. Menurut
Sugiyono, 2010:207), Teknik analisis deskriptif dilakukan dengan
menggunakan statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Untuk menentukan kategori kelayakan e-learning ini, dipakai skala
pengukuran likert. Dengan pengukuran skala /ikert, maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument
yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban dari setiap item
instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan analisis kualitatif, maka

jawaban itu diberi skor (Sugiyono, 2010:134-135).
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Penelitian ini menggunakan jawaban berupa kata-kata dan skors
yang ditunjukan pada tabel 6 dibawah ini:

Tabel 6. Tabel skala /ikert

Jawaban Skor
Sangat layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Tidak Layak 2
Sangat Tidak Layak 1

Data yang diperoleh merupakan data berupa angka yang selanjutnya
dikatergorikan dalam bentuk penelitian kualitatif sesuai dengan pengukuran
skala fikert.

Proses  perhitungan  prosentase  dilakukan dengan cara
membandingkan freukuensi yang diobservasi dengan frekuensi yang
diharapkan. Menurut Suharsini Arikunto (2010:35), data kuantitatif yang
berwujud angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat diproses
dengan cara dijumlah, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan

diperoleh presentase. Dengan rumus sebagai berikut:

Skor yang diobservasi
Presentase kelayakan (%) = - x100%
Skor yang diharapkan

Berikutnya kelayakan e-learning berbasis Moodle dalam penelitian ini
digolongkan dalam lima kategori kelayakan dengan menggunakan skala. Skala
yang digunakan menuru Suharsimi Arikunto (2010:18), termasuk kriteria
kualitatif tanpa pertimbangan. Kriteria tersebut disusun hanya dengan
memperhatikan rentangan bilangan, dimana pembagian dilakukan dengan

membagi rentangan bilangan. Skala kelayakan tersebut adalah sebagai
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berikut:

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Sangat tidak layak ~ Tidak layak Cukup Layak Sangat Layak
Gambar 5. Skala Pengukuran
Dari penggolongan skala pengukuran di atas dikelompokkan ke dalam
kategori persentase kelayakan seperti tabel 7 dibawabh ini:

Tabel 7. Skala Persentase Kelayakan

No. Skor dalam Persen (%) Klasifikasi Kelayakan
1 <= 20% Sangat Tidak Layak
2 21% - 41% Tidak Layak
3 41% — 60% Cukup Layak
4 61% — 80% Layak
5 81% — 100% Sangat Layak
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kebutuhan E-learning

Analisis untuk mengetahui kebutuhan media pembelajaran dilakukan
dengan melakukan penelitian pendahuluan kemudian mengolah data-data
atau informasi yang didapat dari hasil penyebaran angket. Angket yang
digunakan dibuat berdasarkan kisi-kisi peneliti dari gambaran awal produk
yang akan dihasilkan dan didiskusikan dengan dosen pembimbing lalu
disetujui. Setelah mendapat masukan dan direvisi, angket tersebut
dinyatakan valid dan siap digunakan. Penyebaran angket dilakukan pada
kelas XI TKR 4 yang berjumlah 30 siswa pada hari Rabu, 4 Februari 2015.
Data identifikasi kebutuhan e-learning berbasis Moodle dapat dilihat

dilampiran 3, sedangkan ringkasannya dapat dilihat pada tabel 8 dan

gambar 6.
Tabel 8. Hasil Identifikasi Kebutuhan Siswa

No Pertanyaan Pilihan Terbanyak Siswa Per?g:/:;ase
1. | Nama domain Ben-dong.web.id 40,74
2. | Warna background Putih 37,04
3. | Jenif font materi Times New Roman 48,15
4. | Ukuran font 13 pt 48,15
5. | Warna font materi Hitam 48,14
6. | Tata letak teks Rata kanan Kiri 44,44
7. | Letak gambar pendukung Tengah atas teks 74,07
8. | Format Gambar .jpg 55,55
9. | Jenis file download .doc 40,74
10. | Fitur aktivitas e-learning Forum diskusi 62,96
11. | Materi Sistem Penerangan 51,85
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Kebutuhan E-learning Siswa

. | | | | Sistem
Materi [

|
| | | | |” Penerangan
Fitur aktivitas e-learning —I Forum diskusi

Jenis file download W .doc
Format Gambar | ——

Letak gambar pendukung * Tzr; ?Sah
Tata letak teks W Rata kanan kiri

Warna font materi W itam
Ukuran font | 13 pt

[ I T T ;
Jenif font materi | E—— 15 NEW

[ [ [ Roman
Warna background |ESm—m— putih

I I I
Nama domain |EEEEEEEEEE——————— ben-dong.web.id

Uq

0 10 20 30 40 50 60 70 80

Gambar 6. Kebutuhan e-learning siswa
2. Deskripsi Pembuatan E-learning
Pengembangan e-learning berbasis Moodle bertujuan untuk membuat
media yang dapat membantu siswa dalam memahami materi-materi yang
disampaikan oleh guru pada mata diklat Sistem Penerangan. Berdasarkan
identifikasi kebutuhan media pembelajaran siswa dilakukan pembuatan e-
learning berbasis Moodle sebagai media pembelajaran. Dalam pembuatan
e-learning ini, peneliti bersama guru dan dosen pembimbing membentuk
grup diskusi. Grup diskusi ini bertujuan untuk mengembangkan e-learning
berbasis Moodle. Diskusi yang dilakukan merupakan diskusi parsial yang
dicacat dalam lembar diskusi grup pada lampiran 5. Pembuatan e-learning
berbasis Moodle ini dikerjakan melalui beberapa tahap yang meliputi:
a. Desain Media Pembelajaran
Identifikasi kebutuhan yang didapatkan kemudian dibuat desain

(rancangan) e-learning. Hasil diskusi grup ini berupa rancangan kasar
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yang terdiri dari rancangan fungsi, skenario dan storyboard. Hasil dari
desain e-learning ini dapat dilihat di lampiran 10.
. Pengumpulan Bahan Pembelajaran
Pengumpulan bahan untuk membuat media pembelajaran ini
disesuaikan prodi TKR SMK PIRI 1 Yogyakarta. Maka dari itu peneliti
berkonsultasi langsung dengan guru pembimbing untuk menentukan
data yang harus dikumpulkan. Berikut silabus dan RPP yang digunakan
dapat dilihat pada lampiran 13.
. Pengembangan Produk
Berdasarkan flowchart dan storyboard e-learning yang telah
dibuat, langkah selanjutnya adalah pengembangan e-learning.
Pengembangan e-learning berbasis Moodle ini dilakukan menggunakan
software aplikasi LMS Moodle dan menggunakan software pendukung
lainnya seperti XAMPP, Adobe Photoshop CS, Corel Draw, MS Office
Picture atau MS Paint, Nitro Pdf 7, Mozila Firefox, Google Chrome, dsb.
Secara garis besar tahap pengembangan e-learning berbasis Moodle ini
meliputi :
1) Instalasi server lokal
Pengembangan suatu website atau sistem informasi
termasuk e-learning lazimnya dilakukan di komputer lokal sebelum
nantinya di upload ke server internet atau yang kita kenal dengan
hosting. Alasan yang paling utama tentu adalah efektifitas waktu
dan efisiensi biaya. Dengan mengembangkan di komputer atau

server lokal, memperkecil kemungkinan adanya hambatan dalam
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2)

pengerjaan e-learning karena masalah koneksi internet. Kemudian
dengan membangun melalui localhost, kita dapat menghemat biaya
bila pengembangan dilakukan langsung melalui web hosting.

Tentu karena masih dalam proses pengembangan maka
akan banyak hal yang perlu dirubah, diperbaiki, disesuaikan, dsb,
dan ini akan memakan space hosting kita. Maka pengembang
menginstal terlebih dahulu software yang bernama XAMPP untuk
membuat server lokal serta database. Software ini tersedia dalam
GNU (General Public Lisense) yang artinya gratis. Jika nanti setelah
semua sistem progam sudah bisa berjalan dengan baik dan fix
untuk digunakan, barulah pengembang upload file atau database
yang terdapat di server lokal ke server internet. Proses instalasi
XAMPP dalam dilihat pada halaman lampiran 11.

Instalasi + Kustomisasi LMS Moodle

XAMPP yang telah terinstal dan telah membuat database
untuk e-learning Moodle, maka lankah selanjutnya adalah
menginstal LMS Moodle yang filenya sudah didownload dan
dimasukkan ke dalam berkas yang ada di XAMPP. LMS Moodle yang
digunakan pengembang adalah versi terbaru yaitu versi 2.8. Adapun
proses instalasi LMS Moodle yang dilakukan oleh pengembang
dapat di lihat pada halaman lampiran 11

Tema yang digunakan dalam pengembangan ini adalah Ulkit
versi 2.16.2. Alasan pemilihan tema ini adalah karena mendekati

desain dan kebutuhan yang diinginkan serta responsif, yang artinya
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bila di buka dengan gadget apapun tampilannya akan
menyesuaikan gadget tersebut. Sama seperti software pembuat dan
pendukung e-learning berbasis Moodle, tema ini pun dapat
diperoleh cuma-cuma. Kemudian tema yang basic tersebut di
kustomisasi dan dikembangkan menurut kebutuhan yang ada di
analisa dari identifikasi kebutuhan. Gambar tampilan awal tema
sebelum dan sesudah dikembangkan serta dikustomisasi adalah

sebagai berikut:

& ThemeUit MY

300 x 300

.....
~ Demo Category
2 Dermo Course:

Site news

Add 0 ew topic

Gambar 7. Thema dasar e-learning
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3) Upload ke hosting dan nama domain
Proses upload data dari server lokal ke web hosting
menggunakan bantuan software Filezilla. Sama seperti halnya
dengan XAMPP dan LMS Moodle itu sendiri, Filezilla pun berlisensi
GNU yang berarti tersedia secara gratis di situs resmi Filezilla.
Upload data ini memerlukan waktu yang agak lama sekitar 3-5 jam
tergantung kecepatan dan kestabilan koneksi internet yang
digunakan.
d. Produk E-learning
1) Alamat situs : http://ben-dong.web.id

2) Tampilan awal (main menu)

@ vniguon o

#iHome  Wianguoge~ Login
Course categories 4 Navigation

Home
Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Teknik Pemesinan

% Online users
Teknik Kendaraan Ringan

Teknik Audio-Video None

Teknik Komputer Dan Jaringan
£ Calendar
Site news

Sun Mo Tue Wed Thu Pt Sat

Kelas X4,

= Jam

101202

= Link Web

= Panduan

Gambar 8. Tampilan depan e-learning
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3) Menu login

Login

Username | guruari
Password eeccccccee

Remember username

Forgotten your username or password?

Cookies must be enabled in your browser (2)

Some courses may allow guest access

Is this your first time here?

Hil For full access to courses you'll need to take a minute to create a new account for yourself on this web
site. Each of the individual courses may also have a one-time “enrolment key*, which you won't need until
later. Here are the steps:
1. Fill out the New Account form with your details.
2. An email will be immediately sent to your email address.
3. Read your email, and click on the web link it contains.
4. Your account will be confirmed and you will be logged in.
5. Now, select the course you want to participate in.
6.1f you are prompted for an “enrolment key" - use the one that your teacher has given you. This will
“enrol” you in the course.
7. You can now access the full course. From now on you will only need to enter your personal username
and password (in the form on this page) to log in and access any course you have enrolled in.

Create new account

Gambar 9. Halaman login
Menu login mempunyai 3 bagian yaitu login, yaitu

guru atau siswa, login untuk tamu, dan login untuk

login untuk

siswa atau

peserta kursus yang belum pernah mendaftar atau didaftarkan oleh

admin.

4) Registrasi

Home > Login > New account

~ Choose your username and password
Username*
Password* [Clunmask
~ More details
Email address*
Email (again)*
First name*
Surname*
City/town

Country Select a country E|

Cancel

There are required fields in this form marked *.

Gambar 10. Halaman pembuatan akun baru
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Menu registrasi atau menu untuk membuat akun baru yang
bisa gunakan oleh siswa atau peserta kursus. Setelah mengisi data
yang diminta sistem, langkah selanjutnya adalah admin
mengkonfirmasi pendaftaran lalu baru peserta bisa masuk melalui
akun yang telah didaftarkan dan mengikuti pelajaran atau kursus
yang tersedia di dalam e-learning.

5) Kategori kursus (pelajaran)

Course categories

Collapse all
Teknik Instalasi Tenaga Listrik

KelasX
Kelas X1
Kelas X1l
Teknik Pemesinan
Kelas X
Kelas X
Kelas X11
Teknik Kendaraan Ringan
Kelas X )
Kelas X1
Kelas XII 2)
Teknik Audio-Video
KelasX
Kelas X1
Kelas Xl
Teknik Komputer Dan Jaringan
Kelas X
Kelas X1
Kelas X11

Available courses

Gambar Teknik

Teacher: Guru Coba

Sistem Penerangan

Teacher: Guru Coba

Sistem Pengapian

Teacher: Guru Coba

Gambar 11. Kategori kelas dan kursus (pelajaran)
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6)

Kategori kursus berisi tentang jurusan dan jenjang kelas serta
beberapa mata diklat yang sudah dimasukan guru ke dalam e-
learning. Dengan adanya kategori kursus, akan memudahkan siswa
mengetahui mata diklat mana saja yang bisa diikuti serta bagi guru
lebih mudah dalam mengorganisir isi dari kursus itu agar tidak
tercampur aduk dengan kelas ataupun jurusan lain.

Isi kategori kursus

Home > My courses > Teknik Kendaraan Ringan > KelasXil > Lighting

«& Navigation € Search forums

Kompetensi Keahlian :Teknik Kendaraan Ringan

Hom,
Mata Diklat : Sistem Penerangan N a
Kelas / Semester :XI/ 4
Guru Pengampu :Senatur, S.Pd +! Latest news

(No news has been posted yet)

{4 Upcoming events

O Recent activity

hursday, 4 June
59PM
Full report of recent activity,

My profile settings

Course updates

Added Page
Ringkasan

Added File
Sistem Penerangan

Ringkasan
¥ uis

[

Download materi 3

Evaluasi

A/ Ulangan Akir (Posttest)

Gambar 12. Halaman isi e-learning
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Jika salah satu kategori kursus (mata diklat) dipilih semisal
“Sistem Penerangan”, maka akan terbuka halaman seperti gambar
di atas. Di kolom sebelah kiri terdapat menu navigasi dan
administarasi, di tengah ada menu identitas materi beserta daftar isi
materi, dan di kolom sebelah kanan terdapat menu pencarian forum
(diskusi), berita, agenda, dan riwayat aktivitas peserta atau siswa.

7) Halaman kursus

Home > My courses > Teknik Kendaraan Ringan > KelasXIl > Lighting > > Prinsip Dasar Sistem Penerangan

% Navigation

Prinsip Dasar Sistem Penerangan

+ Home
O My home

B site pages

B My profile

% Current course

% Lighting

% Kegiatan Belajar 1
Pendahuluan
Prinsip Dasar Siste

Penerangan

Nama dan Fungsi
Komponen

Idenfitifkasi
Komponen Sistem
Penerangan

istem i berbagai r Rangk t , antara lain sistem

Simulasi
penerangan lampu kepala, lampu kota, lampu tanda belok, lampu hazzard, lampu plat nomor, lampu rem, dan lampu mundur.

% Download materi 1

% Sistem Penerangan Fange istem Kelistrikun Sody
= Kegiatan Belajar 2 Fungsi sistem kelistrikanbody adalah sebagai penemngan pada kendaraan untuk memberikan tanda-tanda kepndn pengendara lain pada saat akan membelok
= Kegiatan Belajar 3 ‘maupun akan berhenti sehingga dari kecelak lain itu, juga lampu tanda belok

™ Evaluasi ke kanan ataupun kiri sudah menyala, kondisi bahan bakar masih banyak atau sudah habis dan lain-lain.

B8 My courses Bagian Bagian Sists __
\gian-Bagian Sistem KelistrikanBody

1. Lampu
Lampu ini ditempatkan di depan kendaraan, berfungsi untuk menerangi jalan pada malam hari. Umumnya lampu kepala dilengkapi lampu jarak jauh dan
O‘; Administration jarak dekat. Nyala lampu jarak jauh. rlan jamk dekat dikontrol olehdimmer switch. Lampu kepala menyala bersamaan dengan lampu belakang melalui saklar
tarik atau putar. Lampu kepala yang tipe, yaitu tips ‘bola lampu. Jeni ipakai pada kendaraan yang
filamen, kaca dan ‘menjadi satu kesatuan. Tipe bola lampu banyak digunakan sebagai lampu depan pada sepeda motor.
B Course administration 2l Ao
Lampu kota isi) pada kendaraan pat dinyalakan sendiri dan j bila lampu kepala dingalakan. Tujuannya adalah bila
malam hari lap, orang lain dap i lebar atau tinggi kendaraan (untuk kendaraan jenis truk dan bus).
8 My profile settings Karena kegunaannya untuk mengetahui lebar dan tinggi kendaraan, posisi lampu kota harus berada di bagian ujung dari bagian yang terlebar dan tertinggi
dari kendaraan
Ada beberapa lampu pada kendaraan yang be lampu kota atau posisi, di papan instrumen dan lampu plat

‘nomor bagian belakang.
Arus lampu plat nomor selalu dihubungkan dengan lampu kota sebelah kanan dengan maksud bila lampu kota sebelah kanan belakang mati atau tidak
‘menyala, masih ada tanda yang lain tentang lebar kendaraan.

Penggunaan bola lampu dan sekrin

Dalam satu unit kendaraan bermotor (mobil), pada saat lampu kota atau posisi dinyalakan, j lampu
Nama Komponen Daya Lampu
4buah bola lampu kota 4X8Watt=32 Watt
2buah bola lampu plat Nomor 2X3 Watt= 6 Watt
2buah bola lampu instrumen 2X3 Watt= 6 Watt
Sekring yang terpasang untuk lampu kota (Tail Fuse) adalah 1,5 X daya lampu (1,5 X 44 Watt = 66 Watt), ing yang ada di dalah 10

Amper, maka pemilihan sekring yang tepat adalah 10 Amper.
3. Lampu Tanda Belok
Lampu tanda belok atau sein dan lampuhazzard adalah dua sistem tanda yang berbeda, tetapi istem ini terdiri atas
empat buah bola lampu berwarna kuning, yaitu
© 1bola lampu kiri depan
© 1bolalampu kiri belakang
© 1bolalampu kanan depan

© 1bolalampu kanan belakang

Agarsistem tanda i baik, lampu-lampu tersebut harus dapat menyala dan , yaitu selama 1 menit adalah 60 kali kedipan.
Hal ini bisa terjadi bila arus yang masuk ke bola lampu b g di i ip (flasher).
Bila saklar lampu tanda belok dioperasikan ke kiri atau ke kanan, lompu yang ip kiri saja atau kanan saja. i terletak di bawah
lingkar kemudi dan dirakit di batang kemudi. Bila saklar lampu h i ifungsikan, lampu : kiri dan kanan secara
bersamaan. Saklar lampu hazzard biasanya terletak di bagian batang kemudi sebelah depan.
Perbedaan kedua sistem tersebut adalah dari fungsinya, lampu tanda bilak bah arah atau berbelok, sedangkan
lampuhazzarddigunakan bila dalam keadaan bahaya. Mi il sedang i itarik mobil lain, mobil berhenti darurat karena ada kerusakan.
Oleh karenaitu, dinyalakan tanpa h Kunci kontak.

4 Lampu Rem

Lampu rem pada kendaraan bermotor biasanya berwarna merah dan ditempatkan di bagian belakang yang menyatu dengan lampu kota atau posisi. Daya rem

haruslebih besar daripada lampu posis. Misalnya bola lampu dobel filamen dengan tulisan 8/21 w 12V berarti daya lampu kota 8 w dan lampu rem 21 W

dengan tujuan pada saat lampu kota atau posisi menyala dan mobil , akan lampu lebih terang.

Lampu rem akon selalu menyala bila pedal rem diinjak karena pada saat pedal rem diinjak, tekanan tuas pedal rem cenderung ke posisi atas (tidak mengerem).
5. Lampu Mun¢

Lampu mundur pndn kendaraan bermotor berfungsi i samping untulk memberi tanda mundur pada kendaraan yang berada di belakangnya, juga berfungsi

mobil Agar nyala lampu tersebut bisa dibedakan d lain, warna dari
Supaya dapat terlihat jelas pada jarak yang cukup jauh, daya lampu yang terpasang sebesar 23 Watt. Lampu mundur hanya dapat menyala bila mesin hidup (
kunci kontak ON ) dan gigi transmisi pada posisi mundur.

Last modified: Tuesday, 2 June 2015, 9:55 PM

Gambar 13. Halaman isi materi e-learning

75



Ini adalah salah satu contoh isi materi berbentuk halaman,
sedangkan ada beberapa contoh materi lain yang sesuai dengan
kebutuhan yang cara penyampaian yang disesuaikan. Ada yang
berupa link yang mengarah ke blog, ada juga yang berformat

gambar, video, atau flash.

8) Modul (buku), kuis, chat, diskusi

V Pre Test
[Eill| Survey Minat Siswa
&

Download RPP

=) News forum

Kegiatan Belajar 1

Pendahuluan

Prinsip Dasar Sistem Penerangan

Nama dan Fungsi Komponen

= Idenfitifkasi Komponen Sistem Penerangan

Simulasi

7w -
Download materi 1

P Sistem Penerangan

Gambar 14. Menu-menu dalam e-learning
Di setiap kegiatan belajar misalnya kegiatan belajar 1,
terdapat modul yang berupa file yang bisa didownload langsung
oleh peserta, kuis, simulasi, dan juga diskusi terkait suatu tema.

9) Tugas

Depan > Kursus Yang Saga lkuti > Teknik Kendaraan Ringan > KelasXII > Lighting > > Tugas! >

Tugas!
Petunjuk!
1. Gambar rangkaian dikertas gambar/buku tulismu

2. Scan/foto gambar tersebut, kemudian upload di sini.

File submissions

Gambar 15. Halaman upload tugas
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Halaman tugas berisikan pekerjaan rumah untuk siswa yang
setelah selesai dikerjakan hasilnya diupload melaui form yang telah
disediakan.

10) Post tes

—_ Lo Home > My courses > Teknik Kendaraan Ringan > KelasXIl > Lighting > > PreTest > Preview
= Quiz navigation

lekat i mulai dari lampu sampai pada lampu menyala adalah sebagai berikut

ARGEREER
ADE

Finish attempt ...

Time left 0:14:41

& Navigation a.Baterai > Saklar > Sekring > Lampu jarak dekat

Home

O My home

B site pages

B My profile

% Current course Next
% Lighting

Gambar 16. Halaman kuis
Halam kuis atau pre test dan post test berisikan 10 butir
pertanyaan, dimana bentuk soalnya adalah pilihgan ganda. Kuis
tersebut dikerjakan dengan waktu 15 menit. Soal dan jawaban di
dalam kuis sudah diatur untuk diacak oleh sistem. Sehingga antara
satu komputer dengan komputer lainnya tidak sama. Kuis itu sendiri
hanya bisa dikerjakan satu kali saja setiap siswa.

11) Hasil

= Quiz navigation Startedon Thursday, 30 April 2015, 6:48 PM
State Finished
Completedon Thursday, 30 April 2015, 6:58 PM
LIEEEEEE Time taken. 9mins314ecs
EE6 Grade 200 out of 10.00 (20%)
T Feedback Selamat, anda telah mendapat nilai

Question 1 Berdasarkan tujuannya, salah satu fungsi utama sistem penerangan adalah:
cccc

¥ Flog question b.Untul
c. Untuk kenyamanan

d.Untuk modifikasi

Question 2 Sistem penerangan yang bekerja pada suatu i iyang intah mana?
incorrect

o . Selectone

o . Perpu No. 44 Tahun 1993

¥ Flog question b. Perpu No. 44 Tahun 1994 X
c. Perpu No. 34 Tahun 1993

d.Perpu No. 45 Tahun 1994

Gambar 17. Halaman review hasil kuis
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Hasil dari kuis tersebut bisa langsung dilihat oleh siswa
melalui review diakhir ketika semua pertanyaan telah terjawab. Dari
penjelasan yang ada di dalam review dapat diketahui seperti
jawaban peserta apakah benar atau salah, kemudian kalau salah
jawaban vyang benarnya adalah apa, lalu ada umpan balik
(feedback) dari jawaban keseluruhan hasil tes yang telah dikerjakan
oleh siswa.

3. Deskripsi Data Uji Kelayakan E-learning
Uji kelayakan ini dilakukan oleh ahli materi sistem penerangan atau
sistem kelistrikan dan ahli media pembelajaran e-learning. Berikut ini
deskripsi hasil uji kelayakannya.
a. Penilaian oleh Dosen Ahli Materi
1) Hasil Penilaian Media Pembelajaran oleh Dosen Ahli Materi
Pada penilaian oleh dosen ahli materi, terdapat aspek penilaian
utama yaitu aspek kualitas materi yang terdiri dari beberapa indikator
seperti lingkup pembelajaran, informasi tambahan, pendahuluan,
penyajian informasi pendalaman materi dan penilaian. Uji kelayakan
ini dilakukan oleh dosen Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY yaitu
Sudarwanto, M.Eng dan Ibnu Siswanto, M.Pd. Permohonan dan form
penilain dilakukan pada hari Kamis, 30 April 2015. Peneliti
mendapatkan kembali hasil penilaian oleh ahli materi pada hari Senin,
5 Mei 2015. Adapun hasil dari penilaian dapat dilihat pada lampiran 5,
sedangkan ringkasannya dapat dilihat pada tabel 9 & 10 dan gambar

18 & 19. Berdasarkan skor penilaian materi e-learning oleh dosen ahli
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materi 1 (Sudarwanto, M.Eng) didapat nilai kelayakan 91,07%

dengan klasifikasi “Sangat Layak”. Adapun penilaian oleh dosen ahli

materi 2 (Ibnu Siswanto, M.Pd) didapat nilai kelayakan 89,88%

dengan klasifikasi “Sangat Layak”.

Tabel 9. Penilaian E-learning oleh Dosen Ahli Materi 1

. Jumlah | Skor Skor yan

No. Indikator butir Dosen Diharaypkagn Kelayakan
1. | Pendahuluan 2 9 10 90,00%
2. | Penyajian Informasi 2 10 10 100,00%
3. | Pendalaman Materi 7 32 35 91,43%
4. | Partisipasi Siswa 4 19 20 95,00%
5. | Aktivitas Lanjut 2 9 10 90,00%
6. | Penilaian 1 4 5 80,00%

Jumlah Skor 18 83 90

Rerata Skor 91,07%

Penilaian

Aktivitas Lanjut

Partisipasi Siswa

Pendalaman Materi

Penyajian Informasi

Pendahuluan

Penilaian Ahli Materi 1

80%

90%

95%

91,43%

90%

100%

B Persentase (%)

20 40

60

80 100

Gambar 18. Hasil penilaian ahli materi 1
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Tabel 10. Penilaian E-learning oleh Dosen Ahli Materi 2

. Jumlah | Skor Skor yang
No. Indikator butir Dosen | Diharapkan Kelayakan
1. | Pendahuluan 2 8 10 80,00%
2. | Penyajian Informasi 2 8 10 80,00%
3. | Pendalaman Materi 7 33 35 94,29%
4. | Partisipasi Siswa 4 19 20 95,00%
5. | Aktivitas Lanjut 2 9 10 90,00%
6. | Penilaian 1 5 5 100,00%
Jumlah Skor 18 82 90
Rerata Skor 89,88%
Penilaian Ahli Materi 2
Penilaian 100
Aktivitas Lanjut 90
Partisipasi Siswa 05
. B Persentase (%)
Pendalaman Materi 94.29
Penyajian Informasi 80
Pendahuluan 80

0 20 40 60 80 100 120

Gambar 19. Hasil penilaian ahli materi 2
2) Revisi Media Pembelajaran oleh Dosen Ahli Materi
Adapun beberapa komentar dari dua ahli materi tersebut

adalah sebagai berikut:
a) Sudarwanto, M.Eng

(1) Waktu pengerjaan soal perlu dimunculkan

(2) Karena soal terstruktur, maka yang diacak cukup jawabannya

(3) Akses internet saat kuis berlangsung perlu ditutup

(4) Pemberian motivasi perlu ditambahkan pada konten
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(5) Perlu adanya tambahan halaman yang berisi rangkuman
(6) Umpan balik atau feedback dari evaluasi yang telah dikerjakan
(7) Perlu adanya pretest atau cek kemampuan awal
b) Ibnu Siswanto, M.Pd
(1) Perlu dibenahi perihal tata bahasa (banyak yang keliru)
(2) Penyajian tabel kurang baik, perlu diperbesar
(3) Pemberian judul dalam tiap materi
(4) Materi dengan format powerpoint perlu dimasukkan
(5) Materi yang disajikan dalam bentuk link, sebaiknya tidak
mengarah ke halaman orang lain. Melainkan mengarah ke
blog uny.ac.id yang telah dibuat sebelumnya dengan akun
sendiri
Sebagian komentar dari kedua ahli materi dihimpun dan
dikombinasikan kemudian digunakan oleh pengembang untuk
perbaikan isi dari e-learning. Perbaikan pertama adalah pembenahan
bahasa yang digunakan karena beberapa terdapat kekeliruan.
Perbaikan kedua adalah pemberian materi powerpoint ke dalam
setiap kegiatan belajar. Ketiga adalah pembuatan blog student uny
untuk mengarahkan beberapa materi di dalam e-learning yang
mengarahkan ke suatu halaman atau linkpage tertentu. Sehingga
pengembang membuat blog student untuk mengisi beberapa materi
terkait yang digunakan dalam ujicoba.
Perbaikan keempat adalah terkait dengan saat melakukan kuis

yaitu dengan menambahkan waktu tes ditampilan saat kuis
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berlangsung. Pemberian halaman khusus yang berisikan rangkuman
dari materi sistem penerangan. Kemudian yang kelima adalah
penambahan atau perbaikan pada setelah murid melasakanakan kuis
dengan diberi umpan balik (feedback) terhadap soal atau kuis yang
baru saja dikerjakan.
b. Penilaian oleh Ahli Media
1) Hasil Penilaian Media Pembelajaran oleh Dosen Ahli Media
Pada penilaian oleh Dosen Ahli Media e-learning, ada dua aspek

utama yang dinilai yaitu aspek kualitas dan tingkat kelayakan e-
learning. Pada tiap aspek tersebut terdapat sub kisi-kisi penilaian
media sehingga penilaian lebih terarah. Penilaian ini dilakukan oleh
dua dosen ahli media e-learning, salah satunya dari PT. Informatika
yang sekaligus merupakan kaprodi Teknologi Pendidikan di pasca
sarjana UNY yaitu Prof. Herman Dwi Surjono, M.Sc., MT., Ph.D. dan
satunya lagi adalah Muhamad Ali, ST., M.T. dari PT. Elektronika.
Pengembang memberikan form penilaian pada tanggal 23 Mei 2015.
Secara umum e-learning yang telah dibuat pengembang layak untuk
digunakan, namun perlu adanya beberapa perbaikan seperti berikut:
a) Prof. Herman Dwi Surjono, M.Sc., MT., Ph.D.

(1) Setiap course atau pelajaran perlu diberi identitas seperti

nama mata diklat, jurusan kelas/semester, nama guru, dsb.
(2) Perlu disertakan slide powerpoint yang digunakan untuk guru
(3) Setiap kegiatan belajar perlu diberikan aktivitas semisal: kuis,

diskusi, tugas, refleksi, dll.
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(4) Video simulasi yang ada harus dimasukkan ke dalam kegiatan
belajar yang relevan, tidak berdiri sendiri

b) Muhamad Ali, ST., M.T.

(1) Perlu ditampilkan deskripsi mata pelajaran

(2) Perlu dibuat deskripsi setiap kegiatan belajar

Hasil penilaian oleh ahli media e-learning dapat diambil pada

hari kamis 29 Mei 2015. Adapun hasil penilaian oleh ahli media dapat
dilihat pada lampiran 6. Secara garis besar dapat dilihat pada tabel
11 & 12 dan gambar 20 & 21. Berdasarkan tabel hasil penilaian e-
learning berbasis Moodle didapat skor rerata kelayakan dan penilaian
dari ahli media 1 yaitu 80% dengan kriteria “Layak” untuk digunakan.
Adapun penilaian dari ahli media 2 yaitu 86,61% dengan kriteria
“Sangat Layak” untuk digunakan.

Tabel 11. Penilaian E-learning oleh Dosen Ahli Media 1

. Jumlah | Skor Skor yang

No. Indikator butir Dosen | Diharapkan Kelayakan
1. | Informasi Tambahan 2 8 10 80,00%
2. | Interface 8 32 40 80,00%
3. | Navigasi 3 12 15 80,00%
4. | Pedagogi 5 20 25 80,00%
5. | Fitur Tak Tampak 2 8 10 80,00%
6. | Kehandalan 3 12 15 80,00%

Jumlah Skor 23 82 115

Rerata Skor 80,00%
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Penilaian Ahli Media 1

Kehandalan 80%
Fitur Tak Tampak 80%
Pedagogi 80%
L B Persentase (%)
Navigasi 80%
Interface 80%
Informasi Tambahan 80%
0 20 40 60 80 100

Gambar 20. Hasil penilaian ahli media 1

Tabel 12. Penilaian E-learning oleh Dosen Ahli Media 2

. Jumlah | Skor Skor yang

No. Indikator butir Dosen | Diharapkan Kelayakan
1. | Informasi Tambahan 2 7 10 70,00%
2. | Interface 8 34 40 85,00%
3. | Navigasi 3 14 15 93,33%
4. | Pedagogi 5 22 25 88,00%
5. | Fitur Tak Tampak 2 9 10 90,00%
6. | Kehandalan 3 14 15 93,33%

Jumlah Skor 23 82 115

Rerata Skor 86,61%
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Penilaian Ahli Media 2

Kehandalan 93,33%
Fitur Tak Tampak 90%
Pedagogi 889
M Persentase (%)
Navigasi 93,33%
Interface 85%
Informasi Tambahan 70%
0 20 40 60 80 100

Gambar 21. Hasil penilaian ahli media 2
2) Revisi Media Pembelajaran oleh Dosen Ahli Media

Meskipun e-learning yang telah di uji coba oleh ahli media
dengan mendapat skor penilaian “Sangat Layak”, masih ada
perbaikan-perbaikan yang perlu dilakukan sesuai dengan saran dari
para ahli media agar e-learning yang dibuat pengembang semakin
baik. Adapun perbaikan-perbaikan tersebut meliputi:
a) Penambahan informasi atau identitas terkait dengan mata diklat

yang akan digunakan

b) Pemberian file materi berbentuk powerpoint
¢) Penyusunan aktivitas siswa, misalkan kuis dan diskusi serta tugas.
d) Pemberian deskripsi materi yang akan disampaikan disetiap

kegiatan belajar
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c. Pelatihan
1) Guru

E-learning yang telah dibuat dan divalidasi oleh expert
judement sebelum diujicobakan, terlebih dahulu Guru mata diklat
yang bersangkutan diberi pelatihan secara privat tentang bagiamana
memenejemen suatu kelas dan kursus (pelajaran) dalam sebuah e-
learning. Guru tersebut juga diberikan buku panduan terkait e-
learning yang dibuat oleh peneliti. Pelatihan individu kepada Guru ini
dilakukan pada hari Selasa, 2 Juni 2015 selama kurang lebih 2 jam,
sebab memang sebatas mengajarkan tugas dan peran Guru dalam e-
learning seperti misalnya mengunggah berkas materi, file, atau
modul, lalu tugas, membuat kuis, dan menyajikan nilai.

2) Siswa

Siswa yang akan menggunakan atau menjadi populasi dalam
ujicoba e-learning juga diberikan bekal pelatihan sebatas pada
bagaimana menggunakan e-learning, seperti cara untuk login,
merubah password, metode mengikuti kursus (pelajaran), melihat-
lihat pemetaan isi elearning, belum sampai pada mempelajari materi
ataupun mengejarkan soal yang telah disediakan. Pelatihan kepada
siswa ini diberikan selama 2 jam sekolah pada hari Rabu, 3 Juni 2015
di ruang laboratorium komputer dengan meminjam jam pelajaran

KKPI.

86



d. Uji Coba Kelompok Kecil
1) Hasil Penilaian Media Pembelajaran oleh Siswa

Pada uji coba kelompok kecil ini jumlah responden adalah 10
siswa dari kelas XI TKR 4. Respon penilaian tersebut terdiri dari
aspek materi dan media dimana masing-masing terdapat beberapa
indikator-indikator yang didalamnya juga berisikan butir-butir
pernyataan sebagaimana terlampir. Adapun hasil respon penilaian e-
learning oleh siswa dapat dilihat pada lampiran 8, sedangkan
rangkumannya dapat dilihat pada tabel 13. Berdasarkan skor
penilaian e-learning dari responden pada uji coba kelompok kecil di
dapat skor rerata 77,30%. Berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa e-learning berbasis Moodle ini “Layak”

digunakan.
Tabel 13. Hasil uji coba kelompok kecil.
. Jumlah | Skor Skor yan
No. Indikator butir Siswa Diharaypkagn Kelayakan
1. | Lingkup pembelajaran 5 199 250 79,60%
2. | Informasi Tambahan 2 75 100 75,00%
3. | Pedagogi 3 115 150 76,67%
4. | Interface 4 153 200 76,50%
5. | Navigasi 2 81 100 81,00%
6. | Pedagogi 8 310 400 77,50%
7. | Fitur Tak Tampak 3 112 150 74,67%
8. | Kehandalan Program 4 155 400 77,50%
Jumlah Skor 31 1200 1750
Rerata Skor 77,30%
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Hasil penilaian empirik siswa

Kehandalan Program 77,50%

Fitur Tak Tampak
Pedagogi 77,50%

Navigasi 81%

[ | 0,
Interface Persentase (%)
Pedagogi

Informasi Tambahan

Lingkup pembelajaran 79,60%

70 72 74 76 78 80 82

Gambar 22. Hasil penilaian empirik siswa
2) Revisi Uji Coba Kelompok Kecil
Secara keseluruhan penilaian dari responden menyatakan
bahwa e-learning berbasis Moodle ini “Layak” digunakan, namun
sebaiknya ketika uji coba dipastikan bahwa jaringan internet di
laboratorium media stabil. Sebab kecepatan akses sangat dipengaruhi

oleh kestabilan koneksi internet.

B. Pembahasan
E-learning berbasis Moodle yang dikembangkan ini sesuai dengan
kebutuhan siswa. Data tersebut didapat dari angket yang disebarkan kepada
siswa. Data identifikasi kebutuhan ini juga dijadikan acuan pengembangan e-
learning sebagai media pembelajaran. Langkah berikutnya pengembang mulai
membuat progam e-learning tersebut dan mengumpulkan bahan media

pembelajaran yang akan dimasukkan ke dalam e-learning. Selanjutnya e-
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learning yang telah dibuat didiskusikan dalam kelompok kecil dengan anggota
pengembang, dosen pembimbing dan guru di sekolahan.

E-learning yang telah dibuat di uji coba oleh ahli materi dan ahli media.
Setelah itu e-learning diujicobakan kepada siswa dalam bentuk ujicoba
kelompok kecil sebanyak 10 siswa. Setelah mengetahui kekurangan dan
diperbaiki kembali jika terdapat hal yang perlu diperbaiki. Berikut ini
pembahasan dari masing-masing pengujian dan langkah pengembangan e-
elearning berbasis Moodle:

1. Kebutuhan E-learning

Penelitian pengembangan e-learning ini di mulai dengan langkah
pertama adalah melakukan identifikasi kebutuhan e-learning. Kebutuhan ini
didapat setelah penyebaran angket dilakukan pada kelas XI TKR 4 pada
hari Rabu, 4 Februari 2015. Pengambilan data kebutuhan siswa ini
dilakukan pada seluruh populasi siswa kelas XI TKR 4 SMK PIRI 1
Yogyakarta yang berjumlah 30 siswa.

Hasil dari identifkasi yang didapatkan adalah (a) nama domain yang
tepat “ben-dong.web.id” dengan nilai 40,74%, (b) warna background yang
tepat untuk e-learning “putih” dengan nilai 37,04%, (c) jenis font yang
tepat untuk isi materi “Times New Roman” dengan nilai 48,15%, (d)
ukuran font “13” dengan nilai 48,15%, (e) warna font “Hitam” dengan nilai
48,14%, (f) tata letak teks “Rata kanan kiri” dengan nilai 44,44%, (Q)
Letak gambar pendukung materi “Tengah Atas teks” dengan nilai 74,07%,
(h) jenis file yang bisa diunduh “.doc” dengan nilai 40,74%, (i) fitur atau

aktivitas e-learning yang perlu ditambahkan “Forum diskusi” dengan nilai
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4

62,96% (j) Materi isi yang tepat untuk isi e-learning “Sistem Penerangan
dengan nilai 51,85%.

Beberapa pembahasan lebih spesifik yang didapat dari point-point
penelitian pendahuluan untuk mengetahui kebutuhan e-learning adalah
sebagai berikut :

a. Nama domain
Siswa yang memilih nama domain “bend-dong.web.id” berjumlah
40,74%. Hal ini di dasarkan pada nama tersebut yang unik dan tidak
menggunakan kata atau bahasa indonesia yang baku melainkan
menggunakan bahasa jawa, bahasa keseharian mereka. Kemudian
nama tersebut juga singkat. Sebab menurut para pakar, domain yang
unik adalah domain tidak sama dan sangat berbeda dengan nama
domain yang dipakai oleh orang lain. Dalam hal ini, “ben-dong.we.id”
adalah nama e-learning yang sama sekali berbeda dengan kebanyakan
nama situs e-learning lainnya. Ditambah nama tersebut tidak panjang.
b. Warna background
Warna background yang paling banyak diinginkan oleh siswa
adalah warna putih sebanyak 37,04%. Kecenderungan pemilihan warna
tersebut mungkin disebabkan warna putih sedang menjadi tren
tersendiri di dunia otomotif. Selain itu, warna putih sendiri terkesan lebih
minimalis namun terlihat canggih, elegan dan memikat. Warna putih
juga adalah warna yang netral, bisa dimasuki warna apa saja dan sukai
siapa saja. Hal ini sesuai dengan psikilogi remaja usia 17-20 tahun yang

masih cenderung ingin merdeka dengan hidupnya. Sedangkan menurut
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David Lehn dan Hadley Stern, warna putih masuk dalam daftar 22
warna dari 216 warna yang benar-benar aman digunakan untuk sebuah
website. Para perancang website biasanya disarankan untuk tetap pada
penggunaan warna-warna tersebut.
c. Jenis font

Jenis font yang menurut para siswa tepat digunakan untuk isi
materi adalah “Times New Roman”. Hal ini bisa disebabkan karena
sedari mereka mulai mengenal komputer dan diajarkan pertama kali
penggunaan ms. Office (terutama ms. word), font jenis Times New
Roman sepertinya sudah menjadi jenis font baku dalam penggunaanya.
Ditambah lagi pada tiap surat-surat maupun naskah formal, selalu
menggunakan font jenis tersebut. Sehingga kecenderungan ini bisa
karena faktor kebiasaan dan minimnya referensi tentang font lainnya.
Sebab menurut para ahli, sebetulnya font jenis Times New Roman
kurang cocok kalau diaplikasikan ke dalam web. Alasannya adalah
tingkat keterbacaannya yang masih relatif karena font tersebut masih
ada sedikit unsur dekoratif.

Identifikasi juga dilakukan pada fasilitas laboratorium komputer yang
ada di SMK PIRI 1 Yogyakarta. Identifkasi didapat setelah pengembang
mengunjungi laboratorium dan wawancara dengan staff laboratorium lalu
memberikan angket pada hari sabtu, 14 Februari 2015. Pengambilan data
identifikasi ini dilakukan dengan bapak Ikhsan selaku petugas laboratorium
komputer dan media. Hasil identifikasi ini dapat dilihat pada tabel yang ada

pada lampiran 4.
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2. Pengembangan E-learning

Pada penelitian pengembangan e-learning berbasis Moodle ini terdiri
dari beberapa langkah pengembangan. Langkah ini dilakukan setelah
peneliti mengidentifikasi kebutuhan siswa. Langkah-langkah
pengembangan e-learning yang dilakukan (a) desain e-learning bersama
guru dan dosen pembimbing. Pada desain e-learning ini dilakukan
beberapa langkah yaitu pembuatan rancangan fungsi, rancangan skenario
pembelajaran, dan storyboard. Setelah pembuatan desain, langkah
selanjutnya adalah (b) pengumpulan data berupa silabus dan bahan ajar
mata diklat sistem penerangan. Langkah ketiga adalah (c) pembuatan e-
learning yang dikonsultasikan dengan guru dan dosen pembimbing.
Kemudian (d) e-learning dinilai oleh dosen ahli materi dan ahli media.
Setelah itu (e) dilakukan revisi 1 apabila ada yang perlu diperbaikai.
Setelah revisi 1, (f) e-learning diujicobakan kepada siswa dengan jumalh 10
responden. Kemudian dilakukan (g) revisi 2 apabila ditemukan hal-hal yang
perlu diperbaiki sebelum e-learning diterapkan secara luas.

3. Uji Coba Kelayakan

Pada tahap ini, media yang dikembangkan diujicobakan dan apabila
ada yang perlu direvisi maka dilakukan perbaikan pada e-learning tersebut.
Uji ini berupa uji oleh ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media yang
dilakukan oleh dosen yang expert dalam hal e-learning.
a. Uji oleh Ahli Materi

Hasil penilaian oleh ahli materi 1 (Sudarwanto, M.Eng) didapat

nilai kelayakan 91,07%. Adapun penilaian oleh dosen ahli materi 2 (Ibnu
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Siswanto, M.Pd) didapat nilai kelayakan 89,88%. Secara keseluruhan
skor penilaian kelayakan dari dosen adalah 90,47%. Berdasarkan skor
tersebut materi e-learning sebagai media pembelajaran yang
dikembangkan termasuk “Sangat Layak” digunakan karena berapa pada
persentase 81%-100% (Suharsimi Arikunto, 2010: 35), sehingga materi
yang ada di dalam e-learning ini dapat digunakan.

Perbaikan-perbaikan oleh dosen ahli materi adalah pembenahan
bahasa yang digunakan karena beberapa terdapat kekeliruan,
memasukkan materi powerpoint ke dalam setiap kegiatan belajar,
pembuatan blog student UNY untuk mengarahkan beberapa materi di
dalam e-learning, menambahkan waktu tes ditampilan saat kuis
berlangsung, pemberian halaman khusus yang berisikan rangkuman dari
materi sistem penerangan dan penambahan umpan balik (feedback)
terhadap soal atau kuis yang baru saja dikerjakan.

. Uji oleh Ahli Media

Hasil penilaian oleh ahli media 1 (Prof. Herman Dwi Surjono) yaitu
80%. Adapun penilaian dari ahli media 2 (Mohamad Ali, M.T.) yaitu
86,61%. Secara keseluruhan skor kelayakan yang didapat adalah
83,30%. Berdasarkan skor tersebut e-/learning yang telah dikembangkan
termasuk “Sangat Layak” digunakan karena berada pada persentase
81%-100% (Suharsimi  Arikunto, 2010:35), sehingga e-learning
berbasis Moodle ini dapat digunakan. Perbaikan-perbaikan yang
dilakukan adalah penambahan informasi atau identitas terkait dengan

mata diklat yang akan digunakan, pemberian file materi berbentuk
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powerpoint, penyusunan aktivitas siswa, misalkan kuis dan diskusi serta
tugas, dan pemberian deskripsi materi yang akan disampaikan disetiap

kegiatan belajar.

4. Uji Coba Kelompok Kecil

Uji kelompok kecil merupakan uji kelayakan dari segi pandangan
siswa sebagai responden. Hasil skor penilaian e-learning dari responden
pada uji coba kelompok kecil di dapat skor rerata keseluruhan 77,30%
dengan kriteria “Layak”. Berdasarkan skor tersebut e-elearning yang
dikembangkan termasuk layak digunakan karena berada pada persentase
61%-80% (Suharsimi Arikunto, 2010:35), sehingga e-learning ini dapat
digunakan sebagai media pembelajaran yang mandiri bagi siswa maupun

secara kolektif bersama dengan guru.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari skripsi ini adalah:

1. Penelitian pendahuluan untuk mendapatkan gambaran kebutuhan e-
learning berbasis Moodle pada mata diklat Sistem Penerangan ini
didapatkan data sebagai berikut: (a) nama domain yang tepat “ben-
dong.web.id”, (b) warna background yang tepat untuk e-learning “putih”,
(c) jenis font yang tepat untuk isi materi “Times New Roman”, (d) ukuran
font “13”, (e) warna font “Hitam”, (f) tata letak teks “Rata kanan kiri” (g)
Letak gambar pendukung materi “Tengah Atas teks” (h) jenis file yang
bisa diunduh "“.doc”, (i) fitur atau aktivitas e-learning yang perlu
ditambahkan “Forum diskusi, chatting, kuis”, (j) Isi materi yang akan
diujicobakan “Sistem Penerangan”

2. Proses pengembangan e-learning menggunakan LMS Moodle versi 2.8
pada mata diklat Sistem Penerangan terdiri dari (a) desain produk, (b)
pengumpulan bahan produk, (c) pembuatan produk, (d) validasi produk,
(e) revisi produk 1, (e) uji coba produk, (e) revisi produk 2.

3. Kelayakan e-learning berbasis Moodle pada mata diklat Sistem Penerangan
secara keseluruhan dikategorikan sangat layak, sehingga media

pembelajaran ini dapat digunakan.
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B. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
sebagai berikut :

1. Penelitian ini belum diuji coba dengan skala kelompok besar dikarenakan
keterbatasan waktu yang mendekati ujian akhir sekolah dan kesanggupan
peneliti dalam mengorganir komponen-komponen dalam uji coba skala
besar.

2. Metodologi yang digunakan dalam penelitan ini belum mencakup sepuluh
langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall sebagai
metodologi yang dipilih peneliti dalam melaksanakan penelitian ini.

3. Langkah tersebut adalah proses penyebarluasan produk. Hal ini
dikarenakan dalam proses penyebarluasan produk, peneliti membutuhkan
waktu ekstra dan komunikasi dengan pihak sekolah yang lebih intens.
kemudian dalam judul maupun batasan masalah, penelitian dan
pengembangan ini sudah dibatasi hanya akan digunakan pada lingkup

kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan.

C. Saran
Berdasarkan penelitian ini peneliti memberikan beberapa saran berikut
untuk penelitian lanjutan :
1. Materi yang ada dan telah diupload ke dalam e-learning perlu
dikembangkan lebih lanjut dan dengan penambahan materi-materi baru

yang diseuaikan dengan kebutuhan pembelajaran
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E-learning berbasis Moodle sebaiknya digunakan secara offline
menggunan jaringan LAN yang telah terkoneksi antar komputer di
laboratorium media. Hal ini agar kestabilan dan kecepatan akses halaman
dan isi e-learning lebih baik.

Diharapkan Guru Mata diklat dan dari kompetensi keahlian lain, baik
pelajaran adaptif, normatif, maupun produktif untuk mmenggunakan e-

learning berbasis Moodle yang telah dikembangkan.

97



DAFTAR PUSTAKA

Adnan, Amiroh. (2012). Membuat E-learning Moodle dalam sekejap. Diakses dari
http://guraru.org/guru_berbagi/membuat_e_learning_moodle_dalam_sek
ejap/ pada tanggal 15 Maret 2015, Jam 09.22 WIB.

Adnan, Amiroh. (2012). Menampilkan Bahan Ajar Powerpoint di Moodle. Diakses
dari http://amiroh.web.id/menampilkan-bahan-ajar-powerpoint-di-
moodle/ pada tanggal 15 Maret 2015, Jam 10.10 WIB.

Andriani, Wiwi. (2011). Pengembangan E-learning Mata Pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) Kelas XI SMA. Tesis Magister.
Yogyakarta:Program Pascasarjana UNY.

APJII. (2012). Profil Pengguna Internet Indonesia. Jakarta: MarkPlus

Arifin, Zaenal. (2012). Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: Rosda karya

Arikunto, Suharsimi. (2010). Prosedur Penelitian Suatau Tindakan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.

Arsyad, Azhar (1997). Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press

Borg, W.R., Gall, M.D., & Gall, J.P. (2003). Education Research. An introduction
(7th ed.). New York: Longman.

Boulton, Helen. (2008). Managing E-learning: What are the Real Implications for
Schools? Dalam Electronic Journal e-Learning Volume 6 issue 12008 (11-
18) dari http://www.ejel.org/volume6-issuel-article56.pdf diakses pada
tanggal 13 Juni 2014

Chee, T.S. & Wong, A.F.L. (2003). Teaching and Learning with Technology.
Singapore: Prentice Hall.

Danim, Sudarwan. (2010). Media komunikasi pendidikan. Jakarta: Bumi aksara.
Darmadi, Hamid. (2011). Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta

Efendi, E. & H, Zhuang., (2005). E-learning Konsep dan Aplikasi. Yogyakarta:
Andi Publisher

Emzir. (2012). Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif.
Jakarta: Rajawali Pers.

Febriana, Rina. (2012). Pendekatan Work Based Learnig Sebagai Alternatif
Strategi Untuk Mencapai Keterampilan Kerja. Seminar Nasional Pendidikan
Kejuruan. Surabaya: UNESA

98



Foster, Helen & Jason Cole. (2008). Using Moodle: Teaching with the populer
Open Source Course Management System. United States of America:
O Reilly Media.

Fransisca, Yulia. (2011). Pengembangan E-learning Dengan Menerapkan Prinsip
Coherence Sebagai Media Pembelajaran. Tesis Magister. Yogyakarta:
Program Pascasarjana UNY.

Gilbert, & Jones, M.G. (2001). E-learning is E-normous. Electric Perspectives.

Ghufron, Anik. (2005). Model Pengembangan Sistem Pembelajaran bagi
Penyiapan Sumber Daya Manusia Era Informasi. Makalah yang
disampaikan dalam Seminar Nasional Teknologi Pembelajaran “Teknologi
Pembelajaran Menuju Masyarakat Belajar” yang diselenggarakan Oleh
Depdiknas pada tanggal 5-6 Desember 2005, di Jakarta

Hamalik, Oemar. (1994). Media pendidikan. Bandung: Citra Aditya Bakti

ILRT. (2005). Institute for Learning & Research Technology of Bristol University.
www.ilrt.bris.ac.uk/project/elearning.html diakses pada 5 Juni 2014

Lesmana, Surya Dkk. (2013). 2 Jam Bisa Bikin Web E-learning Gratis dengan
Moodle. Jakarta: Smart.

Mahrizal. (2012). Website Background Warna Putih.
https://amahrizal.wordpress.com/2012/09/25/tiga-alasan-background-
putih-pada-website/ diakses pada 3 Juli 2015

Mulyatiningsih, Endang. (2013). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan.
Bandung: Alfabeta

Munir. (2008). Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi.
Bandung: Alfabeta

Musa. (2011). 7  Karakteristik  Nama  Domain  yang  Bagus.
http://www.kangmusa.com/2011/02/7-karakteristik-nama-domain-yang-
bagus.html Diakses pada tangal 16 Mei 2014

Nasution. (2011). Teknologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Nikmah, Zumrotun. (2013). Implementasi e-learning PAI di SMA N 1 Teladan
Yogyakarta. Skripsi Sarjana. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Novianto, Danang. (2013). Cara Memilih Nama Domain Yang Baik.
http://www.seoterpadu.com/2013/12/cara-memilih-nama-domain-yang-
baik.html diakses pada 3 Juli 2015

99



Nurhadi. (2010). Pengembangan E-learning Pembelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan Untuk Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). Tesis
Magister. Yogyakarta:Program Pascasarjana UNY. Skripsi Sarjana.
Yogyakarta: FT UNY

Pannen, Paulina. (2005). Pengembangan e-learning: Antara Mitos dan
Kenyataan. Seminar nasional Teknologi Pendidikan

Priyanto. (2009). Desain Visual Presentasi Multimedia. Yogyakarta: UNY Press

Purbo, Onno W. (2001). Masyarakat Pengguna Internet di Indonesia. Available,
http:// www.geocities.com/increcent/project.html. (4 November 2013).

Purwadarminta, W.].S. (1985). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka

Putra, Nusa. (2012). Research & Development. Jakarta: Rajawali Press

Republik Indonesia. (1990). Peraturan Pemerintah Tahun 1992. Tentang
Pendidikan Menengah. Pasal 3 Ayat 2. Sekretaris Negara. Jakarta

Rosenberg, M.]. (2001). E-learning: Strategies for Delivering Knowledge in the
Digital Age. New York: McGraw-Hill

Sadiman, Arief S., Dkk. (1986). Media Pendidikan. Pengertian dan
Pemanfaatannya. Jakarta: CV. Rajawali

Sanaky, Hujair A.H. (2013). Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif. Yogyakarta:
Kaukaba Dipantara.

Setiwati, Nopita. (2012). Pengembangan Mobile Learning (m-learning) Berbasis
Moodle Sebagai Daya Dukung Pembelajaran Fisika di SMA. Yogyakarta:
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

Setyo, Kukuh. (2005). Membangun E-learning dengan Moodle. Yogyakarta: Andi
Offset.

Setyosari, Punaji. (2013). Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan.
Jakarta: Kencana

Siregar, Eveline & Dewi Salma. (2008). Mozaik Teknologi Pendidikan. Jakarta:
Kencana-Prenada Media Grup.

Sudrajat, Akhmad. (2008). Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik,
Taktik dan Model Pembelajaran. http://akhmadsudrajat.word.press.com/
diakses pada tanggal 23 Mei 2014.

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung:
Alfabeta.

100



Suminar, Wening Tyas. (2011). Implementasi dan Kelayakan E-learning Untuk
Mata Diklat Produktif Desain Webdi Kompetensi Keahlian Rekayasa
Perangkat Lunak SMKN 1 Wonosobo.

Surjono, Herman Dwi. (2010). Membangun Course E-Learning Berbasis Moodle.
Yogyakarta: UNY Press.

Sutrisno, Joko. (2010). Karya Siswa SMK dari Laptop Hingga Pesawat. Diakses
dari http://www.kesekolah.com/artikel-dan-berita/berita/karya-siswa-smk-
dari-laptop-hingga-pesawat.html diakses pada tanggal 8 Agustus 2014,
Jam 09.22 WIB.

Wikipedia. (2014). Warna Web. https://id.wikipedia.org/wiki/Warna_web Diakses
pada tanggal 19 Juni 2015

Wood, John. (2011). The Best Font To Use Print, Online, And Email.
http://www.awaionline.com/2011/10/the-best-fonts-to-use-in-print-
online-and-email/ diakses pada tanggal 3 Juli 2015

101



Lampiran
1. Dokumentasi

a. Pengambilan data identifikasi kebutuhan
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b. Pelatihan privat dengan guru

c. Pelatihan dengan siswa
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2. Surat keterangan validasi instrumen penelitian

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Prof. Herman Dwi Surjono, M.Sc., MT., Ph.D.
NIP : 19640205 198703 1 001
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika

menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Jihad Falgianas A.
NIM : 10504241027
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif
Judul TAS : Pengembangan £-Learning Berbasis Moodle Untuk
Siswa Kelas XII Teknik Kendaraan Ringan Di SMK PIRI 1
Yogyakarta
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:

[ Layak digunakan untuk penelitian

@ Layak digunakan dengan perbaikan

|:] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, /G Februari 2015
Validato

Prof. Herman Dwi S, M.Sc., MT., Ph.D.
NIP. 19640205 198703 1 001

Catatan:

[ seritanda v
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Martubi, M.Pd, M.T.

NIP : 19570906 198502 1 001

Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Jihad Falgianas A.

NIM : 10504241027

Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Judul TAS : Pengembangan £-Learning Berbasis Moodle Untuk
Siswa Kelas XII Teknik Kendaraan Ringan Di SMK PIRI 1
Yogyakarta

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:

NLayak digunakan untuk penelitian

[ ] Layak digunakan dengan perbaikan

i:] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Februari 2015
Validator,

Maﬂ. d, M.T.
NIP. 19570906 198502 1 001

Catatan:

[ seritanda v
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. Hasil identifikasi kebutuhan e-learning

Lembar Identifikasi Kebutuhan E-Learning
Berbasis Moodle Untuk Siswa Kelas XII Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan Di SMK PIRI 1 Yogyakarta

Judul penelitian . Pengembangan £-Learning Berbasis  Moodle Untuk
Siswa Kelas XII Jurusan Teknik Kendasraan Ringan di
SMK PIRI 1 Yogyakarta

Peneliti : Jihad Falqgianas Akbar

Dosen Pembimbing : Muh. Wakid, M.Pd, M.Eng

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar Instrumen ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
kebuthan e-learning berbasis Moodle untuk siswa TKR XII SMK 1 PIRI Yogyakarta

2. Informasi yang akan digali lebih mengarah pada kebutuhan siswa terhadap e-
learning tersebut

3. Pengisian dilakukan dengan memeberikan salah satu pilihan yang tersedia melalui
tanda silang (X) pada kolom skor yang dianggap sesuai dengan identifikasi
kebutuhan menurut kalian. Atau dengan mengisi sendiri jika terdapat perintah
maupun kolom untuk mengisinya.

4. Isilah dengan sejujurnya!

5. Atas perhatian dan bantuan adik-adik, saya ucapan terima kasih.

Hormat saya,

Jihad Falgianas A.
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B. Instrumen Pertanyaan

1. Punya.kesaguter/t aptop/Smartphone apa tidak?

a. Komputer / Punya kedua atau semuanya
b. Laptop d. Tidak punya semua

2. Adakah jaringan internet di rumah atau tidak?
a. Ada

/ Tidak
3. Seberapa sering menggunakan Komputer?

/1./ Sering ¢. Jarang
b. Cukup sering d. Tidak pernah
4, Seberapa sering menggunakan internet?
£ Sering . G Jarang
b. Cukup sering d. Tidak pernah
5. Seberapa jauh pengetahuan kalian mengenai penggunaan komputer?
a. Sangat baik ¢. Kurang
).‘ Baik d. Tidak tahu
6. Seberapa jauh pengetahuan kalian mengenai penggunaan internet?
a. Sangat baik A Kurang
b. Baik d. Tidak tahu
7. Menurut kalian seberapa sulit penggunaan internet?
.a.Sangat sulit | .. . A Mudah
b. Cukup sulit d. Sangat mudah

8. Menurut kalian seberapa besar manfaat internet bagi kebutuhan pendidikan
kalian di jaman teknologi sekarang ini?
_ # Sangat bermanfaat ¢. Kurang bermanfaat
b. Bermanfaat d. Tidak bermanfaat
9. Menurut kalian perlukah memiliki website, dimana website tersebut dapat
melihat nilai, jadwal sekolah, materi pelajaran?
a. Sangat perlu / Netral
b. Perlu d. Tidak perlu .
10. Apakah kalian ingin berdiskusi dengan teman mengenai pelajaran di sekolah
melalui internet (forum diskusi)? ' _ ' '
a. Sangat ingin - - 4 ted ¥i8 %Netral :
b. Ingin +..-d. Tidak ingin
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11. Apakah kalian ingin dapat mendownload materi pelajaran melalui internet?
a. Sangat ingin c. Netral
i Ingin d. Tidak ingin

12. Menurut kalian apakah aplikasi yang sudah disebutkan diatas dapat
bermanfaat dan meningkatkan kualiatas sekolah ini?

a. Sangat bermanfaat ¢. Kurang bermanfaat
ﬂ Bermanfaat d. Tidak bermanfaat

13. Menurut kalian Mata Pelajaran, Produktif apa yang paling sulit?
Mata Pelajaran Produktif : ....... M\@‘ ..........................
Pokok Bahasan

14. Menurut kalian nama domain/alamat e-/earning yang akan digunakan apa?
a. Eleaming.smkpiritjogia.sch.id # Sinau.smkpiritjogja.sch.id

b. E-learning.smkpiri1jogja.sch.id d. .smkpiriljogja.sch.id
15. Menurut kalian, Warna tema/background halaman yang tepat untuk e-fearning ?
a. Putih E ¢. Hijau muda

b. Biru muda , o 4 Ungu muda

112



16. Menurut kalian, jenis teks apa dan berapa ukuran teks yang tepat untuk isi

materi pembelajaran pada e-/earning berbasis Moodle menurut kalian?

a. Times new roman
a.l. Times new roman, 10
a.2. Times new roman, 11
a.3. Times new roman, 12

a.4. Times new roman, 13

a.5. Times new roman, 14

b. Arial
b.1 Arial, 10
b.2 Arial, 11

. b.3 Arial, 12
b.4 Arial, 13
b.5 Arial, 14

/Canbri
c.1. Calibri, 10
¢.2. Calibri, 11
¢.3. Calibri, 12

c.4. Calibri, 13
¢.5. Calibri, 14

d. Tahoma
d.1. Tahoma, 10

.. d.2. Tahoma, 11

- d.3. Tahoma, 12
d.4. Tahoma, 13

'd.5. Tahoma, 14

17. Warna teks apa yang tepat digunékan untuk iAsi“ fnateri pgmbeléjaran pada e-
learning berbasis Moodle menurut kalian?

a. Biru
b.
. Hitam..
d. Hijau
e. Menyesuaikan background

a. Rata kiri

Karena & mesn
tidak dapat memutarkan diinya sedi pada saat akan Gihidupkan Tenaga untuk
tarkan Gerakan awal untuk

isap, kompresi (saat akhir langkah kompresi busi memercik pada motor bensin
atay

18. Tata letak teks apa yang tepat digunakan untuk isi materi pembelajaran pada e-
Jlearning berbasis Moodle menurut kalian?

d. Rata kanan

i Karena it mesin
idak dapat memutarkan dinya sedi pada saat akan diudupkan Tenaga untuk
J Gerakan awal untuk.

memutarkan
isap, kompresi (saat akhie langkah kompresi busi memercik pada motor bensi

kali untuk melakukan proses kea mesin becasal da kuar mesin. Sistem yang
aval .

2 3
kab untuk melakukan proses kera mesin becasal dar liar mesin Sistem yang

motor stanter harus berkaitan dengan roda penerus (fywhes) pada mesin tersebul.
Jika ’
memdtarkan roda penerus

saat bekeria
motor stater harus berkadan dengan roda penerus (flywnes) pada mesin tersebut
sia

Gerakan putar indah yang
kompresi_usaha, dan

Komponen yaty motor tater, kunc kontak. batra, dan kabatkabl penghubiny
Sumber
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pettama.

Karena ity mesin
kah untuk melakukan proses kega mesin berasal dai luar mesin. Sistem yang

. tidak
fidak dapat memutakan diinya sedii pada saat akan GiNdupkan. Tenaga untuk

memutarkan mesin petama kak hars berasal dari luar mesin. Gerakan awal untuk
memutarkan mesin Gipsrukan untuk melakukan proses kerja mesin mulal dan langksh
isap. kompresi (saat akhic langkah kompresi busi memercik pads motor bensin

motor starter harus berkaitan dengan roda penerus (flywheel) pada mesin tersebut.
Jika motor stater bekeria atau berputar, roda gigi (pmion gest) pada molor starter
memutarkan foda penenus sehingg poros engkol barputar. Gerakan putar indsh yang
menysbablan piston bergerak untuk melakukan proses isap, kompresi, ussha, dan
busng setingga mesin dapat hidup, Sistem starter pada kendaraan mekput beberapa
Kkomponen yaity motor stater, kunci Kontak, batersi, dan ksbel-kabel penghubung
antar komponen (hemess). Sumber energi untuk menggerakan motor stater bacasal

dari batecai

memberian tenaga awal untuk menghidupkan mesin disebut dengan sistem starter

e. Rata kanan dan kiri

d. Samping kiri teks

yang

pertama
Kkompresi, usaha, dan

Gerakan awal untuk
ki untuk melskuken proses kena mesin berasal dan kiar masin Sistem yang

tidak dapat memutarkan dirnya secin pada saat akan ditidupkan. Tenaga untuk

isap, kompresi (saat akhic langkah kompresi busi memercik pada motor bensin

Kkomponen yaitu motor starter, kunci kontak, baterai, dan kabe-kabel penghubung

motor starter harus berkaitan dengan roda penerus (fywhee) pada mesin tersebut.

Jika

pembelajaran pada e-fearning berbasis Moodle?

% Rata tengah
/ Atas teks

19. Menurut kalian, letak gambar pendukung yang tepat untuk isi materi

it ._Em;mﬁm e
mw_mmmmww mm_m mm mwm wwm ik i .m:

mw _mzm_

_w” m;
” :.__:mm T
rm,wﬁm il

e. Di tengah-tengah teks

Pt m._wz cijins

megan.
i
ey
pad
dasar
‘menghasdan
Srutunghan

m “__m,, m ___=,

b. Bawah t:eks :
¢. Samping kanan teks
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20. Jika dalam e-feaming atau pada suatu materi pelajaran dimungkinkan adanya
suara, backsound apa yang diperiukan tepat menurut kalian?
a. Jaz ¢. Klasik
b. Tradisional 4 Reggae

21. Menurut kalian, format file apa yang bisa diupload pada e-/learming kemudian bisa
diunduh (Download)?

a. HTML (teks web) c. .fiv (flash)
b. .doc (Ms. Word) d. .ppt (Ms. Powerpoint)
c. .pdf NP, .gif (Gambar)

22. Menurut kalian, bila ada tambahan konten yang memungkinkan guru dengan
siswa atau sesama siswa belajar atau berkomunikasi langsung, konten apa yang
tepat digunakan?

a. Forum ¢. Kuis e. Semuanya
\ Chatting d. Survei

Yogyakarta, Februari 2015
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KUISIONER ANALISIS PERANCANGAN E-LEARNING
DI SMK PIRI 1 YOGYAKARTA
(Di isi oleh pihak sekolah)

L Identitas Sekolah
» Nama Yayasan  : ?er%u\‘wv\ lslown Fepiohl - \ndenestar
» Nama Sekolah  : SMe gy \luayu‘wv\’ :
» Nama Pimpinan : Ovs. Jumonto, w41,

» Alamat . \@Vnunms oy, M, Gacavw .

> No. Telp D OLFY- sisTS)

» Fax :

» E-mail D smbprerpgiasschrd- . Sl pir Lyl @gmal.co
» Website Toswk gogye- sch.\d .

II. Informasi Sekolah :
» Jumlah program studi
» Jumlah staf akademik

III. Pemanfaatan Internet
1. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu mengenai Internet?
a. Tidak Tahu Sama Sekali
b. Sangat Kurang
¢. Kurang
‘;( Paham
e. Sangat Paham

2. Bagaimana pandangan tentang pemanfaatan Internet di Lembaga pendidikan
Bapak/Ibu ?
a. Tidak Ada Sama Sekali
b. Sangat Kurang
¢. Kurang
¥ Cukup Baik
e. Baik Sekali
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3. Bagaimana pendapat pemanfaatan Internet dalam menunjang pekerjaan Bapak atau
Ibu sehari — hari ?
a. Tidak Ada Sama Sekali
b. Sangat Kurang
c. Kurang
d. Cukup Baik
~ Baik Sekali

4. Pernahkah memakai internet untuk mencari informasi ?
a. Tidak Pernah Sama Sekali
b. Sangat Jarang
c. Jarang
d. Sering
® Sering Sekali

5. Apakah Bapak aiau Ibu memiliki e-mail address sendiri untuk bertukar
informasi dengan rekan kerja ?
a. Tidak

‘}soYa

6. Bagaimana arah pengembangan Teknologi Informasi(TI) dalam Lembaga
pendidikan Bapak atau Ibu ?
(* Prioritas nomor 1 tertinggi diikuti 2,3,...)

Ketersediaan infrastruktur TI yang memadai
Kemampuan SDM yang handal

)f Sistem Informasi berbasis internet yang efektif dan terintegrasi
b
c
d Lainnya: ..o

7. Apa yang Lembaga Pendidikan Bapak atau Ibu harapkan dengan adanya
pengembangan TI?
(* Prioritas nomor 1 tertinggi diikuti 2,34,.. )
¥ Tingkat kemudahan dalam pekerjaan (otomasi)
b. Peningkatan produktivitas Kerja (mempersingkat waktu pengerjaan yang
berkaitan dengan penyediaan informasi)
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¢. Pertukaran informasi antar instansi ( sistem terintegrasi )
d oLain: .o e

8. Bagamana prioritas strategi yang instansi Bapak atau Ibu lakukan untuk
mempersiapkan pengembangan T1 ?
?( Pelatthan SDM
b. Penambahan Perangkat Keras
c. Pengadaan Perangkat Lunak
d. Pengadaan Perangkat Komunikasi (Telkom) Pembangunan Program Aplikasi

(konsultansi)
e Lainnya: ........cociiiiiiiii
IV. Pemanfaatan E-Learning

9. Bagaimana pemahaman Bapak atau Ibu mengenai e-learning ?
a. Tidak Tahu Sama Sekali
b. Sangat Kurang

c. Kurang
Paham
e. Sangat Paham

10. Bagaimana pemahaman tentang pemanfaatan e-learning di Instansi Bapak atau Ibu?
a. Tidak Ada Sama Sekali
b. Sangat Kurang

Kurang
d. Cukup Baik
e. Baik Sekali

11. Bagaimana pemahaman Bapak atau Ibu mengenai pembelajaran berbasis e-learing?
a. Tidak Tahu Sama Sekali
b. Sangat Kurang
¢. Kurang
d. Paham

x Sangat Paham
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12. Bagaimana pemahaman Bapak atau Ibu pemanfaatan e-learing dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran (perbaikan materi secara dinamik, terjadi interaksi guru dan
murid yang intensif dan komunikasi pembelajaran tanpa batas tempat dan waktu) ?
a. Tidak Ada Sama Sekali
b. Sangat Kurang
c. Kurang
d. Cukup Baik

X Baik Sekali

PROGRAM E-LEARNING
(Diisi oleh Penanggung Jawab Program E-Learning di SMK PIRI 1 Yogyakarta)
L Identitas Program E-Learning

Nama Penanggung jawab program ?uv\k, Wb Qorreone, 304 .

Hlamat “Yovur Briye Yorom Pspi| 0-m0, Slomon .
No. Telp ‘ : 08sky 3139 380 -

Fax Lo

IL. Gambaran Umum Sistem Informasi
13. Siapakah yang mengelola website Yayasan/Sekolah ?
® Divisi TI sekolah
b. Yayasan
Persatuan Orangtua Murid dan Guru (POMG)
d. Sebutkan alamat URL:

e. Lainnya:...................

14. Sebutkan fasilitas di website Yayasan/Sekolah?
b Informasi Yayasan/Sekolah dil
b. Berita Online e-Learning
c. Sistem informasi manajemen
d. Forum diskusi Homepage guru/staf Homepage murid

e. Lainnya:........o..o.o.ee
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15. Modul digital apa saja yang digunakan sebagai perangkat ajar atau dapat
diakses secara online melalui internet.
?(‘ Modul dalam bentuk digital/multimedia
b. Modul dalam bentuk e-learning
¢. Tidak ada
d. Lainnya:

16. Faktor-faktor pendukung apakah yang menentukan suksesnya program e-
learning? (Prioritas nomor 1 tertinggi diikuti 2,3,4,...)
\f'( Sumber Daya Manusia (SDM)
b. Dana
c. Fasilitas Software & Hardware
d. Dukungan pimpinan
e. Lainnya (sebwtkan): .........c.ocoomivmmninnnninnesinens

17. Kendala-kendéla utama yang dihadapi dalam implementasi e-learning ?
(* Prioritas nomor 1 tertinggi diikuti 2,3,4,..)
\}Q Kurangnya komitmen dari civitas akademika Beban tugas guru yang sudah
banyak Keterbatasan dana ’
b. Keterbatasan fasilitas
c. Keterbatasan waktu pengelola
d. Lainnya (sebutkan): ..........cccooorieniiincnnrincnens

1. SDPM

18. Distribusi jumlah karyawan sekolah yang mampu memanfaatkan internet/e-mail :
a. Browsing— S$¢&.
b. E-mail—> s
¢. Lainnya: ..o

19. Pelatihan apa yang anda harapkan untuk meningkatkan karyawan Yayasan /
Sekolah dalam penguasaan Internet berdasarkan prioritas :
(Prioritas nomor 1 tertinggi diikuti 2,3,4,..)
£, Pengetahuan Umum tentang Komputer Software aplikasi
b. Basis data dan analisa Data
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Programming

Internet ( browsing, e-mail ) Desain Web
Jaringan komputer

e-Learning

Lainnya @..........cooovnnnneen
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4. Hasil kelayaka

n laboratorium komputer

Lembar Identifikasi Laboratorium Komputer
SMK PIRI 1 Yogyakarta

Judul penelitian : Pengembangan E-Learning Berbasis = Moodle Untuk

Siswa Kelas XII Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di
SMK PIRI 1 Yogyakarta

Peneliti Jihad Falgianas Akbar
Dosen Pembimbing ¢ Muh. Wakid, M.Pd, M.Eng
A. Pendahuluan

Proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah memerlukan dukungan
sarana dan prasarana yang memadai agar dapat berjalan dengan baik. Salah
satu sarana pembelajaran yang dibutuhkan adalah laboratorium komputer.
Laboratorium merupakan sarana dan tempat untuk mendukung proses
pembelajaran yang didalamnya terkait dengan pengukuran, penguijian,
pengembangan pemahaman, pengembangan keterampilan, dan inovasi bidang
ilmu sesuai dengan bidang pekerjaan yang ada pada sekolah/dunia
pendidikan. Pada umumnya sekolah mempunyai laboratorium untuk mendukung
pembelajaran keterampilan bagi siswa-siswinya. Salah satu laboratorium yang
ada di sekolah adalah Laboratorium Komputer.

Laboratorium komputer merupakan sarana untuk pembelajaran praktik
siswa berkaitan dengan kompetensi di bidang teknologi informasi dan
komunikasi. Pembelajaran yang dilakukan berupa praktikum teknologi informasi
dan komunikasi yang terdiri dari pengoperasian komputer, pengolahan kata,
pengolah angka dan pengolah presentasi serta aplikasi komputer lainnya, salah
satunya untuk memanfaatkan metode pembelajaran menggunakan e-learning.
Maka sebelum digunakan untuk sebuah sistem pembelajaran bernama e-fearming,
diperlukan identifikasi mengenai kelayakan sebuah laboratorium komputer tersebut
dalam mengaplikasikan e-learning. Baik dari segi perangkat keras (hardware),
perangkat lunak (software), bahkan sarana dan prasarananya.
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B. Standar atau Persyaratan Laboratorium Komputer
Berdasar pada Permendinas No. 24 Tahun 2007, setiap laboratorium
komputer yang ada di sekolah SMP, SMA, MTS, MA dan SMK harus memenuhi
kriteria-kriteria yang telah disebutkan pada peraturan ini. Setiap laboratorium
komputer harus memenuhi berbagai persyaratan atau standar yang dtetapkan oleh
pemerintah.

1. Ruang laboratorium komputer dapat menampung minimum satu rombongan
belajar yang bekerfa dalam kelompok © 2 orang. Korsekuens dari persyaratan
ini adalah bahwa sekolsh hans mengatur jumish rombongan belajar agar
disesuaian dengan jumiah komputer yang ada di laboratorium. 1 komputer
hanya diperbolehkan digunakan maksimum oleh 2 siswa.

2. Rasio ménimum kias ruang laboratorium komputer 2 mi/peserta didik.
Laboratorium  komputer harus amempunya Was ruang yang cukup untuk
menampung seluruh siswa dalam rombongan belajar. 1 siswa minimal harus
dapat mempunyai ruang 2 m’.

3. Untuk rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas
minimum ruang laboratoriumn komputer 30 m?. Luas minimal sebuah laboratoeium
adalah 30 m? $ka jumiah siswa dalam satu rombongan belajar kurang dari 15.

4. Lebar minimum ruang laboratorium komputer 5 m. Laboratorium komputer harus
didesain untuk dapat dijadikan sebagai tempat belajar siswa dengan ryaman,
Lebar minimal dari Laboratorium komputer ad alah 5 m. Walaupun luasnya
mencukupi, laboratorium komputer tidak boleh mempunyai bentuk memanjang
seperti gerbong kereta api, melainkan harus proporsional antara panjang dan
lebar.

S. Ruang Wboratorium adalsh ruang untuk embelyjoran secara praktek yang
memeriukan peralatan khusus berupa seperangkat komputer dan peralatan
pendukungnya. Tata letak komputer perlu didesain agar proses pembelajaran
dapat berglan dengan baik.

C. Peralatan Laboratorium Komputer .

Selain masalah ruang dan tata letak, Permendiknas No. 24 Tahun 2007 juga
mengatur masalah perabot yang harus ada di sebuah laboratorium komputer.
Peralatan-peralatan yang harus ada di laboratorium komputer dapat dijelaskan pada
tabel sebagal beriiout:
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1. Perabot Lab. Komputer
Perabot yang harus ada di laboratorium komputer terdiri dari 4 item yaitu: Meja
siswa, kursi siswa, meja guru dan kursi guru. Spesifikasi dan jumlahnya diatur
secara jelas pada tabel berikut ini:

No

Jenis

| Perabot

Rasio

Deskripsi

1.1

Kursi peserta
didik

1 buah/peserta

didik

Kuat. stabil. aman. dan mudah
dipindahkan oleh peserta didik.

Ukuran memadai untuk duduk dengan
nyaman.

Desain dudukan dan sandaran membuat
peserta didik nyaman belajar.

Meja

1 buah/2 peserta
didik

Kuat. stabil. dan aman.

Ukuran memadai untuk menampung 1
unit komputer dan peserta didik bekerja
berdua.

Jika CPU diletakkan di bawah meja.
maka harus mempunyai dudukan
minimum setinggi 15 cm.

Kaki peserta didik dapat masuk ke bawah
meja d nyamar

1.3

Kursi guru

1 buah/guru

Kuat. stabil. aman. dan mudah
dipindahkan.

Ukuran kursi memadai untuk duduk
dengan nyaman.

Meja gurn

1 buah/guru

Kuat. stabil. aman. dan mudah
dipindahkan.

Ukuran memadai untuk bekerja dengan
nyaman.

2. Peralatan Pendidikan
Peralatan pendidikan yang harus ada di laboratorium secara lengkap dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

| Pendidikan - . .

2.1 Komputer 1 unit/2 peserta Mendukung penggunaan multimedia.
didik. Ukuran monitor minimum 15,
ditambah 1 unit
untuk guru

22 Printer 1 unit/lab

2.3 Scanner 1 unit/lab

24 Titik akses 1 titik/lab Berupa saluran telepon atau nirkabel.

internet

2.5 LAN Sesuai banyak Dapat berfungsi dengan baik.
computer

286 Stabilizer Sesuai banyak Setiap komputer terhubung dengan
komputer stabilizer.

2.7 Modul praktek 1 set/komputer Terdiri dari sistem operasi. pengolah kata..

pengolah angka. dan pengolah gambar.
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3. Media Pendidikan
mmmmmmmmm
memenuhi media pendidikan yang secara lengkap dapat dilhat pada tabel

berikuut ini;
No Jenks Raslo Deskripst
3 Media
Peadidikan '
31 | Papantulis 1 baah lab Ukuran nunisoum 90 ¢oa x 200 ¢m.

Ditempatkan pada posisi yang
menngkmkan selansh peserta didik

T melihatnya dengan jelas
‘ %‘. i i
4.1 Kotak kontak Seswmai banyak
Komputer
42 | Tempatsampah | 1 buahlsb
4.3 Jam dindeng 1 buah Lab

D. Spesifikasi Komputer
Perkembangan komputer yang sangat pesat baik df bidang software maupun
hardware, menjadikan pengaturan ini sult untuk diakuikan, Permendiknas tidak
mengatur secara rind masalah  spesifikasl Aaroware dan Softwarg komputer yang
digunakan di Laboratorium Komputer. Untuk itu permasalshan hardware dan
software diserahkan sepenuhnya kepada kepala laboratorium komputer untuk
berinovasi mengikuti tren dan perkembangan komputer yang ada.
Perangkat yang dibutukan untuk instalasi moodie pada server komputer
(locathost) membutuhkan spesifikasi komputer sebagal berikut:
* Hadrware
% Harddisk dengan kapasitas minimal 160G8
% Memory (RAM) 256MB direkomendasikan 1GB
* Software
% mw(cs)mmnmww,msm,upcosxm
Netware 6
% Eb Server Apache atau IIS
% PHP (minimal versi 5.3.2)
% Database
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Komputer

Joseser Dva\ Grie E21200
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13 [KusiGuu | 2 Pwh Kahfes (i Boik dan Gaik
s Gigna
1.4 | Meja Guru \ Galn Vkom s fephhon | Lol

@ 2 20 Ahz
AT
Mm)er LCY) Phali 7V 16"
0% s M}I(P;vx
B
2.2 | Pri <L
rinter ﬂ\%ﬁu Verk HP P\Sﬁﬂ (ager ai
2.3 | Scanner . Tehum ada W
Za[Tkaises | 1Tk | Saln Tpn v
2.5 | LAN 25 fak Wandrs il Lk
boplan yormal
2.6 | Stabilizer 26 Il
2.7 | Modul praktek | Ara Bum Ms. 0Hfile

TPapantulis | 7 puah (ke Zggome 10 N | g
4| Periengkapan | Ads ¢ /10| udapeh A A< Sk Wik
4.1 | Kotak kontak | “Ada WWFM G ddkead piav | gy
4.2 | Tempat I ah Vian Sdan) faike
sampah
23 [Jamdindng | /o Ww& R suver | Gaik
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Kesimpulan :

e«wwmoﬁw@@mnwm
mavpm 13w 0 Tor (pe) ga Tordsr oany
.......................... e Y i

ki T i e gl
g dalow S0V i T Gl Sl Sk
et WK VI addle (¥ i)

Yogyakarta,  Februari 2015
Staff Laboratorium Komputer
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. Hasil diskusi grup

Lembar Hasil Diskusi Grup

Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle Pada Mata Diklat Sistem
Starter di SMK Piri 1 Yogyakarta

A. Pengantar

% lembar diskusi grup ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi kebutuhan
pembelajaran menggunakan e-learning berbasis Moodle

% Informasi yang akan digali lebih mengarah pada masukan bapak guru dan dosen
pembimbing terhadap e-learning tersebut

B. Petunjuk Pengisian
< Jawaban diberikan dengan memberikan pendapat atau mengisi hasil diskusi anda pada
kolom masukan yang tersedia
C. Kolom Pengisian

No. Catatan dari Guru Catatan Dosen Pembimbing
Tgl Sabtu, 17 Januari 2015 Selasa 20 Januari

L wara Vad@m \A%W Worw || Ww o vx{vxvm
%@ Vea ogom aAaWw &%ﬁ Jﬂlmt« lon an

2 W\WM Vo bk Zhdw V‘.,r\,u Ada Waw Wll)s\ W

Sehdaln g, Wi
o ot o ke %W

Tdak admw« i dalww'

’ W wwvm e
%ﬂ“ %“W mm\
= o KaTeg, oo - p MW
e Maton baly m :
W g az;lu %b a\w basgplc o o&mwmww
5 §oa\ m | d«anlmh 0da W1
otk %f“” Kﬂlagm foh i
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D. Komentar guna perbaikan media pembelajaran e-learning Inl secara keseluruhan:
“Frly. rampatkan 1o SREGLT Tomg

ol jonintbabion 5 Wk b Mata

= Yainduon BFicaning FadtEwn Za HE Tidhiain Lgror

Yogyakarta, Januari 2015
Yang memberi masukan
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6. Penilaian e-learning oleh ahli materi

a. Sudarwanto, M.Eng

-

Surat Keterangan Validasi Ahli Materi

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Sudarwanto, S.Pd.T., M.Eng
NIP : 19790326 200604 1 003

Menyatakan bahwa materi Sistem Penerangan sebagai hasil dari skripsi dengan judul
“Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle Untuk Siswa Kelas XII Kompetensi
Keahlian Teknik Kendaran Ringan Di SMK PIRI 1 Yogyakarta” dari mahasiswa :
Nama : Jihad Falgianas Akbar

NIM : 10504241027

Telah (siap/betsm)* diujicobakan dengan menambahkan beberapa saran sebagai berikut :

Demikian surat ini kami buat untuk dapat digunakan seperlunya.

Yogyakarta, 2cApril 2015

*) Coret yang tidak perlu
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b. Ibnu Siswanto, M.Pd

Surat Keterangan Validasi Ahli Materi

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Ibnu Siswanto, M.Pd
NIP : 19821230 200812 1 009

Menyatakan bahwa materi Sistem Penerangan sebagai hasil dari skripsi dengan judul
“Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle Untuk Siswa Kelas XII Kompetensi
Keahlian Teknik Kendaran Ringan Di SMK PIRI 1 Yogyakarta” dari mahasiswa :
Nama : Jihad Falgianas Akbar

NIM : 10504241027

Telah (siap/belum)* diujicobakan dengan menambahkan beberapa saran sebagai berikut :

1 fubte. paken | besl b Hojgudent. uny  Ger | uwi

wakin  kerkenal

Demikian surat ini kami buat untuk dapat digunakan seperlunya.

Yogyakarta, April 2015
" Validator
D, ‘
Y
A

Ibnu Siswanto, M.Pd
NIP. 19821230 200812 1 009

*) Coret yang tidak perlu
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7. Penilaian e-learning oleh ahli media

a. Prof. Herman Dwi Surjono

Surat Keterangan Validasi Ahli Media

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Prof. Herman Dwi Surjono, M.Sc., MT., Ph.D.
NIP : 19640205 198703 1 001

Menyatakan bahwa media pembelajaran pada mata diklat Sistem Penerangan sebagai hasil
dari skripsi dengan judul “Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle Untuk Siswa
Kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Kendaran Ringan Di SMK PIRI 1
Yogyakarta” dari mahasiswa :

Nama : Jihad Falgianas Akbar

NIM : 10504241027

Telah (siap/bekarmy* diujicobakan dengan menambahkan beberapa saran sebagai berikut :

1 ket come & Rovboe vadooes. -

Demikian surat ini kami buat untuk dapat digunakan seperlunya.

&
Yogyakarta,/ éﬂi 2015

Validator

Prof. :
NIP. 19640205 198703 1 001

*) Coret yang tidak perlu
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b. Muhamad Ali, M.T.

Surat Keterangan Validasi Ahli Media

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Muhamad Ali, ST., M.T.
NIP : 19741127 200003 1 005

Menyatakan bahwa media pembelajaran pada mata diklat Sistem Penerangan sebagai hasil
dari skripsi dengan judul “Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle Untuk Siswa
Kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Kendaran Ringan Di SMK PIRI 1
Yogyakarta” dari mahasiswa :

Nama : Jihad Falgianas Akbar

NIM : 10504241027

Telah (siap/belum)* diujicobakan dengan menambahkan beberapa saran sebagai berikut :
1. WV(U &bﬁf‘ham ketecan AN . “‘C(\‘\‘a/\—\ Mata ?C(-‘Z\ﬂu_a./\

fer Joevgan  §

Demikian surat ini kami buat untuk dapat digunakan seperlunya.

Yogyakarta, April 2015
Validator

Muhamad Ali, ST., M.T. -
NIP. 19741127 200003 1 005

*) Coret yang tidak perlu
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8. Penilaian e-learning oleh siswa

a. Instrumen penilaian

Instrumen Penilian Siswa
Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle Untuk Siswa Kelas
XI Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
Di SMK PIRI 1 Yogyakarta

Judul penelitian : Pengembangan £-Learning Berbasis Moodle Untuk
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan
Ringan di SMK PIRI 1 Yogyakarta

Peneliti : Jinad Falgianas Akbar

Dosen Pembimbing :  Muhkamad Wakid, M.Pd, M.Eng

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar Instrumen ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
kualitas e-learning berbasis Moodle pada mata diklat sistem penerangan yang
sedang dikembangkan dipandang dari sisi pengguna/siswa

2. Informasi mengenai kualitas materi pembelajaran ini didasarkan pada beberapa
aspek, yaitu aspek: Lingkup pembelajaran, Informasi Tambahan, Sikap Pengguna,
Pedagogi, dan Materi Tambahan

3. Pengisian dilakukan dengan memeberikan tanda centang (V) pada kolom skor
yang dianggap sesuai dengan keterangan skala penilaian sebagai berikut:
« 5 = Sangat Baik
e 4 =Bak
e 3 = Cukup Baik
e 2 = Kurang Baik
« 1 = Sangat Kurang Baik

4. Atas perhatian dan bantuan adik-adik, saya ucapan terima kasih.

Hormat saya,

Jihad Falgianas A.
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B. Instrumen Pertanyaan

Tingkat
Indikator Kesesuaian

Kemudahan alur pembelajaran

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

<&

Kecocokan strategi belajar dengan tujuan

Sistematika jlan materi

Pertanyaan (sesuai dengan tujuan dan materi)

Pemberian motivasi awal

KKK

Petunjuk penggunaan

Sumber belajar lain (pengumuman, news, dil)

W0 (N |3 (W N =

QS

Motivasi mengqunakan e-learning

10 | Kemudahan berinteraksi dengan e-learning

11 | Kualitas animasi/gambar

12 | Susunan tampilan (layout)

13 | Cara pemaparan

€

14 | Masukan data dari pengguna (misal tes, tugas)

15 | Petunjuk navigasi

<] KK

16 | Kemudahan penggunaan navigasi pada materi

17 | Kejelasan materi

18 | Materi menarik perhatian siswa

19 | Kesesuaian contoh dengan materi

20 | Kemudahan alur pembelajaran

21 | Interaktivitas una den

22 | Fasilitas belajar kolaboratif (chatting, forum, dll)

23 | Relevani tes dengan materi

24 | Penyediaan jawaban/umpan balik

NEIRSES LTI ENEN

25 | Keamanan (pasworrd/enroll)

26 | Penggunaan program secara normal v

27 | Penggunaan program secara tidak normal (tekan J
sembarang tombol)

28 | Dijalankan dengan software maupun browser lain

29 | Penyediaan soal (Pretest/postest)

< i

30 | Kesesuaian soal dengan materi

31 | Penyediaan jawaban/pembahsan

Yogyakarta,  Mei 2015
Siswa
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9. Rancangan skenario pembelajaran dengan e-learning

RANCANGAN SKENARIO PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN E-LEARNING
BERBASIS MOODLE PADA MATA DIKLAT SISTEM PENERANGAN

Berikut pembahasan mengenai skenario dalam penggunaan e-/earning berbasis

Moodle pada mata diklat sistem penerangan:

1.

Pengguna (siswa) yang akan menggunakan media pembelajaran, terlebih dahulu harus
mengakses alamat web e-lfearning ataupun menulis alamat IP intranet sekolah pada
mesin pencari atau software browser semisal chrome atau mozila firefox

Setelah muncul tampilan halaman e-learning, pengguna dapat melakukan berbagai
macam aktivitas pada e-learning tersebut. Namun untuk memudahkan dan lebih
mengetahui penggunaan e-/earning. Pengguna terlebih dahulu mendownload panduan
e-learning yang sudah tersedi di salah satu menu link, untuk kemudian di baca dan
pahami.

Proses mengakses e-/earning diawali dengan masuk/Login. Username dan password
default pengguna sesuai dengan nomor induk siswa (NIS) masing-masing yang sudah di
input sebelumnya oleh admin.

Setelah masuk/Login ke e-/fearning, pengguna memilih/mengklik kompetensi keahlian
lalu tingkatan kelasnya serta kelompok/garis besar pelajaran. Dalam hal ini digunakan
kompetensi teknik kendaraan ringan untuk kelas XII, sedangkan kategori pelajarannya
sistem kelistrikan.

Pengguna akan menemui beberapa materi pelajaran kelistrikan yang sudah di upload
oleh pengajar. Dalam e-e/arning ini difokuskan pada materi sistem penerangan. Adapun
materi-materi yang tersedia sebagaimana tercantum dalam silabus dan RPP yang telah
telah disesuaikan indikator dan kompetensi dasarnya antara lain.

a. Materi 1, Prinsip dasar sistem penerangan lampu kota dan kepala

b. Materi 2, Komponen sistem penerangan lampu kota dan kepala

c. Materi 3, Rangkaian sistem penerangan lampu kota dan kepala

Dalam materi-materi tersebut akan disajikan tidak hanya artikel dalam suatu halaman
web saja, namun ada konten lain yang terdapat unsur gambar dan animasi yang dapat

membantu pengguna memahami materi yang disajikan
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10.

11.

Setelah pengguna selesai mempelajari materi-materi tersebut, pengguna dapat kembali
ke halaman sebelumnya atau mengklik menu home yang ada pada header untuk
kembali ke halaman utama.

Berikutnya, pengguna dapat melihat dan mengakses kuis atau evaluasi untuk
mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman pengguna terhadap materi yang telah
disajikan. Cara pengaksesan kuis/evaluasi hampir sama dengan ketika pengguna akan
memilih materi.

Pengguna dapat mengulangi evaluasi atau kembali ke halaman menu utama

Untuk pengguna yang masih bingung dengan media pembelajaran menggunakan e-
learning, dapat dibaca kembali buku panduan yang sebelumnya sudah di download

Untuk mengakhiri penggunaan e-/earning ini, gunakan menu /ogout
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10. Storyboard e-learning berbasis Moodle
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Diagram Fungsi pengguna (Use Case)

Dari hak akses pengguna, dapat dibuat diagram use case untuk menggambarkan
kebutuhan fungsional dari sistem e-leaming seperti yang ditunjukan pada gambar 1.
Terlihat jelas bahwa fungsi-fungsi yang harus ada dalam suatu sistem identifikasi dari
keempat entitas yaitu tamu, siswa, guru dan admin.

Fungsi-fungsi dari sudut pandang tamu adalah hanya melihat informasi dan mata
pelajaran yang ada.

Fungsi-fungsi dari sudut pandang guru adalah login, logout, menambah materi
pelajaran, memberikan tugas, membuat ujian/kuis online, dan mengelola nilai.

Fungsi-fungsi dari sudut pandang siswa adalah login, logout, melihat dan
mengambil materi pelajaran yang ada, mengikuti pelajaran dan ujian/kuis, melihat dan
mengumpulkan tugas, dan melihat nilai.

Fungsi-fungsi dari sudut pandang administrator adalah login, logout, otentifikasi
dan pendaftaran pengguna, mengubah dan menghapus pengguna, menambah
kategori, mata pelajaran, guru, dan mendaftarkan siswa ke mata pelajaran tertentu.

T %/ QLogout

g Otenuﬁkasn
pengguna
Mennmb?w
~Ktogeri__/
T ( Vienamtan /]
Melihat Qwa}//

materi
g o
tugas &gm

Mcngumpulkan Menxmbah
tugas maten

Mmglk““ /" Memberi
\< kuis/ujian tugas

Siswa

Melihat nii;i/> /~ Membuat \}/
\uuan
Menm
nilai
i
Gambar 1.
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Diagram Alir (flow chart)

Diagram alir atau flow chart diperlukan untuk menjelaskan bagan penggunaan e-
learning dari langkah mulai sampai selesai, dimana bagan-bagan alir program tersebut
digunakan untuk mennggambarkan tiap-tiap langkah di dalam website secara logika.

Berikut flow chart e-learning berbasis Moodle yang dikembangkan:

( htttp://www.elearningsmkpirilyk.my.id )

Login as guest
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11. Tampilan e-learning berbasis Moodle

a. Tampilan awal login e-learning

/A> Edeaming MK PRI T Yogyakart

#A Home  ’§Language~

Login

Username
Password

[C] Remember username

Forgotten your username or password?

Cookies must be enabled in your browser (2)

Some courses may allow guest access

Is this your first time here?

Hi! For full access to courses you'll need to take a minute to create a new account for yourself on this web
site. Each of the individual courses may also have a one-time “enrolment key", which you won't need until

later. Here are the steps:
1.Fill out the New Account form with your details.
2. An email will be immediately sent to your email address.
3. Read your email, and click on the web link it contains.
4. Your account will be confirmed and you will be logged in.
5. Now, select the course you want to participate in.

6.1f you are prompted for an “enrolment key" - use the one that your teacher has given you. This will

“enrol* you in the course.

7. You can now access the full course. From now on you will only need to enter your personal username
and password (in the form on this page) to log in and access any course you have enrolled in.

Create new account
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b. Tampilan home e-learning

@ Eleaming SHK IR 1 Yogyakart

A Home  ‘fLanguage~

Course categories

) Teknik Instalasi Tenaga Listrik
» Teknik Pemesinan

» Teknik Kendaraan Ringan

» Teknik Audio-Video

» Teknik Komputer Dan Jaringan

Available courses
T%? Gambar Teknik

Teacher: Guru Coba

%? Sistem Penerangan

Teacher: Guru Coba

%? sistem Pengapian
Teacher: Guru Coba

Search courses: Go

Site news

Materi Uji Coba
by System Admin - Thursday, 4 June 2015, 7:27 PM

Materi yang akan digunakan dalam uji coba adalah materi pada Mata Diklat Sistem Penerangan

Uji Coba
4\ by System Admin - Thursday, 4 June 2015, 1:05 AM

E-learning ini akan diujicobakan untuk siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan Kelas XI 4.

Thoo

Developers by : Jihad Falgianas A.
Supervisor by : Muh. Wakid, M.Eng
Pend. Teknik Otomotif FT UNY

166

» Expand all

[«

Subscribe to this forum

murid

‘murid coba (Log out)
& Navigation

# Home

O My home
I Site pages
8 My profile
B My courses

& Online users

(last 5 minutes)
‘murid coba

4 Calendar

« July 2015 >
Sun Mon Tue Wed Thu Fri Sat

Jam

o s14He

Link Web

SMK PIRI 1 Yogyakarta
Direktorat Pembinaan SMK
Kemendikbud

Panduan

Panduan untuk Siswa

£ Administration

B8 My profile settings



¢. Tampilan pembelajaran (course) e-learning

\
)

# Home  ’§Language~
«t Navigation

Home

My home

Site pages

My profile

Current course

Lighting

Participants
Badges
General
Kegiatan Belajar 1
Kegiatan Belajar 2
Kegiatan Belajar 3
Evaluasi

My courses

£ Administration

Course administration
Unenrol me from Lighting
Grades

My profile settings

Eeaming SHKPIRI T Yogyakarta

Home > My courses > Teknik Kendaraan Ringan > KelasXII > Lighting
Kompetensi Keahlian :Teknik Kendaraan Ringan
Mata Diklat : Sistem Penerangan

Kelas / Semester X1/ 4

:Senatur, S.Pd

Guru Pengampu

Memahami sistem penerangan lampu kota dan lampu kepala pada kendaraaan
Kompetensi dasar :

Menjelaskan fungsi masing-masing komponen, rangkaian kerja dan cara kerja sistem penerangan lampu
kota dan lampu kepala kendaraan dengan jelas

/| PreTest

@il survey Minat Siswa
I
Download RPP

News forum

Kegiatan Belajar 1

Pendahuluan
Prinsip Dasar Sistem Penerangan
Nama dan Fungsi Komponen
Idenfitifkasi Komponen Sistem Penerangan
Simulasi

7w .
Download materi 1

P sistem Penerangan

Kegiatan Belajar 2

", Lampu Kepala dan Kota

Lampu Kepala dan Kota
Lampu Tanda Belok
Cara Kerja Lampu Kepala
Cara Kerja Lampu Kota
Simulasi

Tugas !

- .
Download materi 2

Kegiatan Belajar 3

Pemeriksaan Sistem Penerangan

Pemeriksaan Sistem Penerangan

Gangguan dan Perbaikan Sistem Penerangan
} Istilah Serapan Asing

Ringkasan
/| kuis
@

Download materi 3

Evaluasi

/| Ulangan Akhir (Posttest)
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murid

‘murid coba (Log out)

© Search forums

Advanced search

«! Latest news

(No news has been posted yet)

%) Upcoming events

Tugas!

Go to calendar..
New event...

O Recent activity

Activity since Saturday, 4 July
2015, 9:51PM
Full report of recent activity..

Nothing new since your last login



d. Tampilan awal kuis (post test) e-learning

murid

Edeaming SHK IR 1 Yogyakart

#A Home  ’§Language~ murid coba (Log out)

— q o q Home > My courses > Teknik Kendaraan Ringan > KelasXII > Lighting > General > PreTest
= Quiz navigation

Question 1

Not yet answered
[1]l2[3la[s][6][7
Marked outof 100

Aliran arus sekaligus kerja dari lampu jarak dekat di mulai dari saklar kontrol lampu sampai pada lampu menyala adalah sebagai berikut:

89 10

' Flag question
Finish attempt ...

‘Time left 0:14:52

Select one:
a.Baterai > Relay > Sekring > Saklar > Lampu jarak dekat
) b.Baterai > Saklar > Sekring > Lampu jarak dekat
) c.Baterai > Sekering > Saklar > Lampu jarak dekat

d.Bateri > Relay > Saklar > Lampu jarak dekat

168



e. Tampilan isi materi e-learning

P murid
@ Edeaming SHK IR 1 Yogyakart
A Home  fLanguage~ murid coba (Log out)

Home > My courses > Teknik Kendaraan Ringan > KelasXIl > Lighting > Kegiatan Belajor 2 > Lampu Kepala dan Kota

& Navigation

& Home Lampu Kepala dan Kota

O Myhome Sistem lampu depan sering disebut dengan nama lain seperti lampu kepala atau lampu besar. Lampu depan digunakan untuk penerangan pada malam hari atau

M site pages kondisi gelap. Sistem lampu depan terdiri dari sekering lampu kepala, saklar kontrol lampu, saklar dim, indikator lampu jauh dan lampu-lampu besar. Beberapa tipe
s My profile menggunakan relai lampu kepala dan atau relai kombinasi. Relai lampu depan diaktifkan oleh saklar kontrol lampu sedangkan relai kombinasi diaktifkan oleh

saklar dim. Saklar kontrol lampu memiliki posisi OFF, TAIL, HEAD. Saklar dim memiliki posisi LOW, HIGH dan FLASH. Secara umum, lampu kepala diaktifkan dengan
menyalakan saklar kontrol lampu pada posisi HEAD. Khusus untuk FLASH dapat diaktifkan meskipun saklar kontrol lampu pada posisi OFF. Lampu flash
‘merupakan lampu kepala jauh yang diaktifkan tanpa melalui saklar kontrol lampu. Lampu ini berfungsi untuk meminta perhatian pemakai jalan lain yang berada
di depan kendaran dengan arah berlawanan kita. Fungsi ini hampir menyerupai klakson namun sedikit berbeda penggunaannya terutama menyangkut waktu

s Badges dimana Klakson jarang digunakan pada malam hari demi etika di jalan raya dan sebagai gantinya digunakan lampu flash.

s General

= Current course
%= Lighting

= Participants

Saklar kontrol lampu umumnya menggunakan model tuas atau saklar putar. Model tuas letaknya berada pada sebelah kanan kemudi untuk kendaraan dengan

%= Kegiatan Belajar 1 ! . i . - )
kemudi kanan dan sebaliknya untuk kendaraan dengan kemudi kiri maka saklar terletak di sebelah kiri kemudi. Model saklar putar terletak pada dashboard.

@ Pendahuluan
Prinsip Dasar Sistem
Penerangan
& Nama dan Fungsi
Komponen
I Idenfitifkasi
Komponen Sistem
Penerangan
Simulasi
% Download materi 1
‘% Sistem Penerangan
%= Kegiatan Belajar 2

% Lampu Kepala dan

Kota
Lampu Kepala dan
e Salah satu contoh model saklar Lampu Kepala
@ Lampu Tanda Belok Lampu Kota atau disebut juga lampu posisi depan dan belakang merupakan lampu yang berfungsi untuk penerangan dalam kondisi senja atau fajar dimana
@) CaraKerja Lampu kondisi cahaya di sekitar kendaraan tidak begitu gelap. Lampu ini memberi peri terhadap i sekitar akan Lampu kota
Kepala terdiri dari komponen lampu posisi depan dan belakang dan saklar kontrol lampu. Saklar kontrol lampu kota merupakan saklar yang sama untuk lampu kepala.

@& CaraKerjaLampu o isi i
Lampu kota dapat diaktifkan dengan menyalakan saklar kontrol lampu pada posisi TAIL yaitu dengan memutar saklar kontrol lampu satu step. Pada stepkedua

K°‘: - baru digunakan untuk menyalakan lampu kepala. Beberapa model memiliki sistem lampu belakang yang dilengkapi dengan indikator lampu belakang.
imulasi
Tugas! Ada dua tipe sistem lampu belakang:

% Download materi 2 . .
1. Tipe terhubung langsung tanpa relai

8 Kegiatan Belajar 3 2. Tipe relai lampu belakang

s Evaluasi
8 My courses Tipe terhubung langsung tanpa relai Tipe dengan relai lampu bekkang
Saklar kortrol lampu Saklar kontrol lampu
OF) Relai lampu belakang OF 1
TAL e E7.0H
% Administration Hmfﬁ paft
Lampu Lampu
belak:
s Course administration kg elakang|
th YA o Yru
B8 My profile settings
Rangkaian lampu kota
Last modified: Saturday, 30 May 2015, 1:54 AM
fnoodle

Developers by : Jihad Falgianas A.
Supervisor by : Muh. Wakid, M.Eng
Pend. Teknik Otomotif FT UNY
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f. Tampilan tugas kirim (upload)

@ Eeaming SHK PRI 1 Yogyakart

A Home  ‘fLanguage~ murid coba (Log out)
ey Home > My courses > Teknik Kendaraan Ringan > KelasXII > Lighting > Kegiatan Belajar 2 > Tugas! > Edit submission
4 Navigation
# Home Tugas!
O My home
s site pages B
pog 1. Gambar dil g tulismu
& My profile 2. Scan/foto gambar tersebut, kemudian upload di sini.

= Current course

% Lighting File submissions 8
= Participants
e 28
™ Badges =)
8 General > (& Fes

W Kegiatan Belajar 1
= Kegiatan Belajar 2
% Lampu Kepala dan

Kota

) Lampu Kepala dan
Kota
& Lampu Tanda Belok
@ CaraKerja Lampu
Kepala
@ CaraKerja Lampu
Kota

Cancel

Simulasi
L Tugas!
% Download materi 2
M Kegiatan Belajar 3
™ Evaluasi
B My courses

£ Administration

B8 Course administration

B8 My profile settings

fnoodle

Developers by : Jihad Falgianas A
Supervisor by : Muh. Wakid, M.Eng
Pend. Teknik Otomotif FT UNY
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g. Tampilan kuis akhir (post test) e-learning

@ Edeaming SHK PRI 1 Yogyakata

# Home  ‘fLanguage~

= Quiz navigation ——

IEEEEEE rosaen
olajm —

Show one page at a time Foeabari Selamat, anda telah
ish re
Question 1 Berdasarkan tujuannya, salah satu fungsi utama sistem penerangan adalah:
Correct
P o T Select one:
— @ a.Untuk informasi atau tanda «/

' Flag question

Thursday, 30 April 2015, 6:48 PM
Finished

Thursday, 30 April 2015, 6:58 PM
9 mins 31 secs

2.00 out of 10.00 (20%)

b. Untuk aksesoris
c. Untuk kenyamanan

d. Untuk modifikasi

The correct answer is: Untuk informasi atau tanda

h. Tampilan hasil penilaian

akhir

@ Edeaming SHK PRI 1 Yogyakata

# Home  ‘fLanguage~

= Quiz navigation ——

IEEEEEE rosaen
EEE —

Show one page at a time Foeabari

Thursday, 30 April 2015, 6:48 PM
Finished

Thursday, 30 April 2015, 6:58 PM
9 mins 31 secs

2.00 out of 10.00 (20%)

Selamat, anda telah

Question 1 Berdasarkan tujuannya, salah satu fungsi utama sistem penerangan adalah:
Correct

T — Select one:

o © a.Untuk informasi atau tanda /

V Flag question b. Untuk aksesoris

c. Untuk kenyamanan

d. Untuk modifikasi

The correct answer is: Untuk informasi atau tanda
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12. Silabus yang digunakan

SILABUS

Kegitan Pembelajaran dalam Penelitian dan Pengembangan

Kompetensi Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan (TKR)

Mata Diklat : Sistem Penerangan
Kelas : XII (Duabelas) TKR
Semester : Ganjil

Peneliti : Jihad Falgianas Akbar

NIM : 10504241027

Program Studi  : Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

SMK PIRI 1 YOGYAKARTA
Bidang Studi Keahlian: Teknologi dan Rekayasa, Teknologi Informasi dan Komuniasi
JI. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta Telp. (0274) 515251
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Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
SMK PIRI 1 Yogyakarta

Mata Pelajaran
Bidang Studi Keahlian
Program Studi Keahlian

: Sistem Penerangan
: Teknologi dan Rekayasa
: Teknik Kendaraan Ringan

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Semester

Memahami Sistem Penerangan
Lampu Kota dan Lampu Kepala

Pada Kendaraan

Menjelaskan komponen dan fungsi,
rangkaian kerja dan cara kerja sistem
penerangan lampu kepala dan lampu
Kota

1
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Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

Menjelaskan
komponen dan
fungsi, rangkaian
kerja dan cara kerja
sistem penerangan
lampu kepala dan

lampu Kota

+ Mampu menyebutkan
komponen sistem
penerangan dan
tanda

+ Mampu memahami
rangkaian kerja
sistem penerangan
lampu kepala dan
lampu kota

+ Mampu menjelaskan
cara kerja sistem
penerangan

+ Dasar rangkaian listrik

+ Komponen dan fungsi
sistem penerangan

+ Rangkaian sistem
penerangan
dengan/tanpa relay

+ Cara kerja sistem
penerangan dan tanda

+ Membaca modul yang
telah diupload

+ Simulasi komponen
dan rangkaian sistem
penerangan dengan
flash

Teknik

penilaian: Tes

Bentuk: Teks
Essai

21p

e-learning sistem
penerangan
http://elearningsmkpirilyk.
my.id
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A. Identitas Sekolah
Nama Sekolah
Mata Diklat
Kelas

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

SMK PIRI 1 Yogyakarta
Sistem Penerangan
XII Semester 2

Memahami Sistem Penerangan Lampu Kota dan Lampu

Kepala Pada Kendaraan

Menjelaskan komponen dan fungsi, rangkaian kerja

dan cara kerja sistem penerangan lampu kepala dan

lampu Kota

Mampu menyebutkan komponen sistem
penerangan dan tanda

Mampu memahami rangkaian kerja sistem
penerangan lampu kepala dan lampu kota

Mampu menjelaskan cara kerja sistem penerangan

2 Jam Pertemuan

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran selesai siswa dapat:

1. Mengetahui komponen dan fungsi sistem penerangan

2. Menjelaskan komponen dan fungsi masing-masing komponen sistem penerangan

lampu kepala dan lampu kota.

Membaca wiring dan menjelaskan cara kerja sistem penerangan

4. Menjelaskan rangkaian kerja dan cara kerja sistem penerangan lampu kepala dan

lampu kota.

C. Materi Pembelajaran

1. Dasar rangkaian listrik

Komponen dan fungsi sistem penerangan

2
3. Rangkaian sistem penerangan dengan/tanpa relay
4

Cara kerja sistem penerangan dan tanda Dasar rangkaian listrik
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Metode Pembelajaran

1. Penyampaian materi dengan sistem web based dan face to face

2. Presentasi mandiri
3. Diskusi

Kegiatan Pembelajaran

< Pertemuan Pertama

a. Kegiatan Awal

1.
2.
3.
4.

Ketua kelas memimpin temannya berdoa

Guru mengabsen siswa

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan kemanfaatan materi bagi siswa

b. Kegiatan Inti

1.
2.

Guru memperlihatkan materi yang tersedia di e-fearning
Seluruh siswa melihat, mengamati dan mencermati materi pembelajaran
sistem penerangan tentang fungsi sistem penerangan pada kendaraan,

melalui e-/earning yang ada pada komputer masing-masing siswa

c. Kegiatan Penutup

1.
2.
3.

Menyimpulkan materi pembelajaran
Siswa mengerjakan kuis di e-learning

Guru memimpin doa dan menutup pembelajaran

< Pertemuan Kedua

a. Kegiatan Awal

1.
2.
3.
4.

Ketua kelas memimpin temannya berdoa

Guru mengabsen siswa

Guru sedikit mereview kembali materi minggu sebelumnya

Guru melakukan koreksi terhadap hal-hal khusus yang terjadi pada siswa

b. Kegiatan Inti

1.
2.

Guru memperlihatkan materi yang tersedia df e-fearning

Seluruh siswa melihat, mengamati dan mencermati materi pembelajaran
sistem penerangan tentang macam-macam jenis motor starter pada
kendaraan, melalui e-/fearning yang ada pada komputer masing-masing

siswa
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3. Seluruh siswa melakukan simulasi dengan materi flash yang tersedia
dengan sub bahasan rangkaian sistem penerangan beserta aliran kerjanya
c. Kegiatan Penutup
1. Menyimpulkan materi pembelajaran
2. Siswa mengerjakan kuis di e-fearning
3. Guru memimpin doa dan menutup pembelajaran

F. Alat dan Bahan Belajar
Alat

1. LCD Proyektor
2. Komputer/Laptop

Bahan

1. Materi yang telah disediakan dalam e-/earning : www.ben-dong.web.id

G. Penilaian
Teknik  : Kuis evaluasi
Bentuk : Pilihan Ganda dan Text essai

Peneliti,

Jihad Falgianas A.
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13. Permohonan ijin penelitian dari FT UNY

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281 ®
Cerlificate No. QSC 00592
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734

website : http://ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id

Nomor: 1427/H34/PL/2015 04 Juni 2015
Lamp. : -

Hal : ljin Penelitian

Yth.

. Gubernur DIY c.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

. Gubernur Provinsi DIY c¢.q. Ka. Bappeda Provinsi DIY

. Walikota Kota Yogyakarta c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kota Yogyakarta
. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Provinsi DIY

. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Kota Yogyakarta

. Kepala SMK PIRI 1 Yogyakarta

AN B WN—-

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Pengembangan E-Learning Berbasis
Moodle Untuk Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK PIRI Yogyakarta, bagi Mahasiswa
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan Lokasi
1 Pihad Falgianas A. 10504241027|Pend. Teknik Otomotif - S1 SMK PIRI | Yogyakarta

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama s Muhkamad Wakid, S.Pd., M.Eng.

NIP 19770717 200212 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bulan Juni 2015 s/d selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih. e

'~
2

ﬁr. ,?dnaryo Soenarto

‘\441’/&. (RS
\\\_—iNH’ 19580630 198601 1 0014, g

Tembusan :
Ketua Jurusan
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14. Surat ijin penelitian dari Dinas Perijinan DIY

operalor2@yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Uf‘“‘“ N, SEKRETARIAT DAERAH
. % Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814
| ¢ (Hunting)

03
o

"
LT,

2
SO

YOGYAKARTA 55213
T!
070/REG/V/143/6/2015
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK  Nomor : 1427/H34/PL/2015
Tanggal 4 JUNI 2015 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pe: P itian dan P

Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah:

Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan

Organisasi di Li Daerah dan Dewan F ilan Rakyat Daerah.

Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakar\a Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,

Rekomendasi Pel 1aan Survei, F F , P , Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah

Istimewa Yogyakarta.

~

g gan di Lingkungan

=

=

DIIJINKAN untuk melakukan ipenelitian/p \/pengembangan/p ji i lap! kepada
Nama -JIHAD FALQIANAS AKBAR NIP/NIM : 10504241027
pamat FAKULTAS TEKNIK, PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF, UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA

Judul . PENGEMBANGAN E-LEARNING BERBASIS MOODLE UNTUK SISWA KELAS XII TEKNIK
KENDARAAN RINGAN DI SMK PIRI 1 YOGYAKARTA

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

waktu  :8 JUNI 2015 s/d 8 SEPTEMBER 2015

Dengan Ketentuan

e y surat /ijin survei/peneli ji 1di I ) *) dari P Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gul Daerah Isti Yogy melalui Biro A i i P Jnan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go. id dan menunjukkan cetakan asli
yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperiuan iimiah, dan ijin wajib i yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat di lkan kt ktu apabila p gang ijin ini tidak i ket ) yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 8 JUNI 2015
A.n Sekretaris Daerah
ten F ian dan P an
Ub.
Administrasi Pembangunan

. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
. WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
. YANG BERSANGKUTAN

AP WN =
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15. Kartu bimbingan

( /, :
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00

27 Maret 2008
Nama Mahasiswa 2]‘1 M(J ﬁ‘ [‘NWM §. : A k W .
No. Mahasiswa \OQOAZA ‘O Dl ool
Judul PA/T, AS

. g6 Modle %\;?
%ZM {hklajr S’;%wn Qar'br UMk 3 nggaxi mafms\ hlom
fokmkwmm Ringan SMKN | -

Dosen Pebimbing - .M. Wakid, M. E

Tanda
Bimb. | Hari/Tanggal Materi Catatan Dosen tangan
Ke Bimbingan Bimbingan Pembimbing Dosen
Pemb.
@(ﬂ embal mm
1 hulie Jomal ,
2 talmat = SPO ‘
" Mo Gp
% LMinea = A pokee par
5 = 2-S VYalimdd
6 -
BT (ot Loy | 7
: pocsp gl 5
o 3D | =N
10 ol Q ‘@zwﬂ |0 (’V‘\
Keterangan : 7‘7 RﬂAQLM \ /
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali %9\ D
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS
- WA
T ———— e —————____ /-/ =] -
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/ s UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
. FAKULTAS TEKNIK
)

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

| FRM/OTO/04-00
i 27 Maret 2008
| Nama Mahasiswa EHMA Fal |QM§ Akbﬂﬁ’
I No. Mahasiswa 2 lO%‘iZAlOl? ...................
‘ Judul PA/TAS
19 forkoss Meodk o vk
m’m e %w Darhr Uitk 5 wﬁi’xv %@m b,
Tm'k q@owr gMKN I
Dosen Pebimbing  : ..I'\V h\l\/dk d M E"ﬂ ............
Tanda
Bimb. | Hari/Tanggal Materi Catatan Dosen tangan
Ke Bimbingan Bimbingan Pembimbing Dosen
e Pem}p,
1 %/7 : ﬂ,ﬂcw /eum
2 / o M QLO\ W.Jﬂ /f
3 /
. 2 [onggunaan ke nekede ol
o i1 di Bab 1 werypaban V
; Jakfa, vkan feori A
. L Totl pomian (ke fabel) /
q - Bab 11 diler i dslas
% pada MdeioﬁJ
10
2 Eﬂ:&ﬁ:“&?&%.f:'m'p'.‘:;': ;;‘.:.i’.f".';"p;’:;'.‘:%ms
; 7
\\
B
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Lo

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

1)

FRM/OTO/024680
27 Maret 8
Nama Mahasiswa  : 3“"0\&\({}%5’!\“‘”’ ......... s
No. Mahasiswa ; .\O%HWOZY
Judul PAITAS 2 Q £ -leaming Gerbasss Maodle bk Sisva elas x
Josan %M ob«m'?«{ di gk Vin T \qukwﬂa
Dosen Pebimbing M‘/‘f‘ \"b«hd M EMﬂ
1| Yo 4 Taddt pouslisen 4
2 - Jouowaran Vaal. \wmn] e o (L
- - Kaliwat fak foty Yordv pug |
. ol Wl . o b g
" S e dawa) aliea
6 2 WM @JQ\*QNP
E - Rnwsan asdgh eddw L [
: - Hawes ot , kendse {Aﬂ\.llk*a.@wﬂ
" 2 bab 1 Inghon ]
5 - Sabv ndikaer wit 2 Whir Sealfyonalaom #
Keterangan :

Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali

Bila lebih dari 6 kali.

Kartu ini boleh dicopy.

2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008

Nama Mahasiswa ~ : ;NMA Fa\@qvms Ak‘ﬂof

No.Mahasiswa  :.\0PA241027
Judul PAITAS ) E-learnvg Borbass | Maedle, ik Stsina felas X
Tekwik Oowoli? di Mk Piri ( ‘mgﬁakarh
Dosen Pebimbing  : ...\ W WQkJM b“ﬂ ..........
PKe | 'Bimbineen | Bimbingan | Cotatan Dosen Pembimbing | [enee Bagn
. Wam Bt
1 a""“ Lretiassa BouzO Ll
2 catu l‘mhf M"V /
5 <l N (PRI AN
/10 o Bk e
4 , Bl gk B {ma)e;
5 & i i Hitn 4 S __g;_
: 09 T+ o edrabntii— |
7 Yl Dokess 1t J
: & apaits - g Ve
— Ta/ rarv=
9 e
10 Wil 7t

Keterangan :
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008

Nama Mahasiswa  : <5W\A F”‘\QNMﬂg Awf)‘u

No. Mahasiswa .ﬂ.‘?@f‘.\?ﬁ\‘..@%‘.{ ........................
Judul PA/TAS

Berhasss Madle wkh: Sowa Wdas X
, 'é{ &Mk P | \eo%akaﬁla
Dosen Pebimbing W‘M det:\ M E ............

Bimb. | Hari/T | Materi — Tanda ta
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1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS
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16. Keterangan selesai revisi
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